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Al-Imam al-Hafizh \on al-Jauzi berkata: BEWLERELREIE
memasukan ajaran-ajaran aneh ke dalam madzhab orang
salaf yang saleh ini (Ahmad bin Hanbal); yang nyata-nyata
itu semua bukan dari ajarannya. Kalian telah merusak
madzhab ini dengan “bungkus” yang buruk, hingga tidak
disebut siapapun seorang yang bermadzhab Hanbali kecuali
ia dicap sebagai Mujassim (seorang berkeyakinan sesat
bahwa Allah sebagai benda). Selain itu kalian juga telah
merusak madzhab ini dengan sikap fanatik terhadap Yazid
bin Mu'awiyah. Padahal kalian sendiri tahu bahwa Al-Imém
Ahmad bin Hanbal, perintis madzhab ini membolehkan melaknat
Yazid. Bahkan Syekh Abu Muhammad at-Tamimi sampai
berkata tentang salah seorang al-Imam kalian (yaitu Abu
Ya'la al-Mujassim): “Dia (Abu Ya'la) telah menodai madzhab
ini dengan noda yang sangat buruk, yang noda tersebut
tidak akan bisa dibersihkan hingga hari kiamat”.
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Mukadimah;
Catatan Penerjemah

Al-Hamdu lilldh, Wa as-Shaldtu Wa as-Salamu ‘Ald Rasulilldh
Wa Alih Wa Shahbih.

Ada beberapa catatan penting yang hendak penerjemah
tuangkan dalam mukadimah buku ini, sebagai berikut:

(Satu): Buku yang ada ditangan anda ini adalah terjemahan
dari kitab karya a/-/mam al-Hafizh \bnul Jawzi berjudul Dafu Syubah
at-Tasybih Bi Akaff at-Tanzih. Ingat!! Ibnul Jawzi dan Ibnu Qayyim al-
Jawziyyah adalah dua orang yang berbeda. Yang pertama ulama
besar terkemuka, sementara yang kedua berfaham ekstrim, memiliki

keyakinan rasybih (menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya).

Ibnul Jawzi bernama Jamaluddin Abu al-Faraj Abdurrahman
bin Ali bin Muhammad bin Ali al-Qurasyi al-Baghdadi, dikenal
dengan sebutan Ibnul Jawzi; al-/imim al-Hafizh al-Mufassir al-
Ushdliyy — al-Mutakallim.  Salah  seorang ulama Ahlussunnah
terkemuka multidisipliner; ahli hadits (a/-Hafizh), ahli fiqih (al-Fagih),
ahli tafsir (a/-Mufassir), ahli teologi (a/-Mutakallaim), ahli sejarah (a/-
Mu arrikh), sufi terkemuka, seorang yang zuhud dan wara’ Lahir
tahun 510 H, dan wafat pada 7 Ramadlan tahun 597 H. Di antara
karya-karyanya; al-Mughni Fi' 1lm al-Quran, Zad al-Masir Fi 1lm at-
Tafsir, al-Maudlii ar Fi al-Hadits, Musykil as-Shihdh, adl-Dlu‘afa Fi al-
Hadiits, Bustan al-Wa'idzhin, Shayd al-Khathir, Dzamm al-Hawd,
Laftah al-Kabd Ild Nashihah al-Walad, Ru'iis al-Qawdrir, Shifar as-
Shafwah, Talbis Iblis, al-Muntazhim Fi at-Tarikh, al-Hasan al-Bashri,
Mandqgib Umar ibn ‘Abdil Aziz, al-Adzkiyd, al-Wafd Fi-Fadla-il al-
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Musthafd, Daf'u Syubah at-Tasybih Bi Akaff ar-Tanzih (kitab dengan
terjemahan yang ada di hadapan anda ini), 7agwim al-Lisdn, Salwah
al-Ahzan, dan lainnya .

Sedangkan Ibnu Qayyim al-Jawziyyah adalah murid Ibnu
Taimiyah. la banyak mengambil faham ekstrim dari gurunya, bahkan
ia mengikuti setiap jengkal faham gurunya dalam berbagai masalah
agama, terutama masalah wshdiliyyah (teologi). la bernama
Muhammad ibn Abi Bakr ibn Ayyub az-Zar'i, dikenal dengan nama
Ibnu Qayyim al-Jawziyyah, lahir tahun 691 hijriyah dan wafat tahun
751 hijriyah.

Al-Dzahabi (w 748 H) dalam kitab a/-Mujam al-Mukhtash
menuliskan tentang Ibnu Qayyim sebagai berikut:

“la tertarik dengan disiplin Hadits, matn-matn-nya, dan para
perawinya. la juga berkecimpung dalam bidang figih dan cukup
kompeten di dalamnya. la juga mendalami ilmu nahwu dan
lainnya. la telah dipenjarakan beberapa kali karena
pengingkarannya terhadap kebolehan melakukan perjalanan
untuk ziarah ke makam Nabi Ibrahim. la menyibukan diri
dengan menulis beberapa karya dan menyebarkan ilmu-
ilmunya, hanya saja ia seorang yang suka merasa paling benar
dan terlena dengan pendapat-pendapatnya sendiri, hingga ia
menjadi seorang yang terlalu berani atau nekad dalam banyak
permasalahan"z.

Al-Hafizh 1bn Hajar al-Asqalani (w 852 H) dalam kitab ad-Durar
al-Kaminah menuliskan sosok Ibnu Qayyim sebagai berikut:

' Lebih lengkap lihat biografi beliau dalam; Siyar A%im an-
Nubaldyj. 21, h. 365, Tadzkirah al-Huffdzh, h. 1097, Wafayar al-Ayén, j. 2,
h. 321, al-Biddyah Wa an-Nihdyah, . 31, h. 28, Dzail Thabagdr al-Huffazh,
j- 1, h. 399, al-Kamil Fi ar-Tarikh, j. 12, h. 171, dan lainnya.

? Al-Dzahabi, al-Mujam al-Mukhtash, h. 269
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“la ditaklukkan oleh rasa cintanya kepada Ibnu Taimiyah,
hingga tidak sedikitpun ia keluar dari setiap pendapat Ibnu
Taimiyah, dan bahkan ia selalu membela setiap pendapat
apapun dari Ibnu Taimiyah. Ibnu Qayyim inilah yang berperan
besar dalam menyeleksi dan menyebarluaskan berbagai karya
dan ilmu-ilmu Ibnu Taimiyah. la bersama Ibnu Taimiyah telah
dipenjarakan di penjara al-Qal'ah, setelah sebelumnya ia
dihinakan dan arak keliling di atas unta hingga banyak dipukuli
ramai-ramai. Ketika Ibnu Taimiyah meninggal dalam penjara,
Ibnu Qayyim lalu dikeluarkan dari penjara tersebut. Namun
demikian, Ibnu Qayyim masih mendapat beberapa kali
hukuman karena perkataan-perkataannya yang ia ambil dari
fatwa-fatwa Ibnu Taimiyah. Karena itu, Ibnu Qayyim banyak
menerima serangan dari para ulama semasanya, seperti juga
para ulama tersebut diserang o|ehnya"3.

Sementara Ibn Katsir (w 774 H) menuliskan tentang sosok Ibnu

Qayyim sebagai berikut:

“la (Ibnu Qayyim) bersikukuh memberikan fatwa tentang
hukum cerai (thalag) dengan menguatkan apa yang telah
difatwakan oleh Ibnu Taimiyah. Tentang masalah talak ini telah
terjadi perbincangan dan perdebatan yang sangat luas antara
dia dengan hakim agung (Qadli al-Qudlar) Taqiyuddin as-

Subki dan ulama lainnya” .

Ibnu Qayyim adalah sosok yang terlalu optimis dan memiliki

gairah yang besar atas dirinya sendiri, hal ini secara nyata tergambar

dalam gaya karya-karya tulisnya yang nampak selalu memaksakan

penjelasan yang sedetail mungkin. Bahkan nampak penjelasan-

> Ibn Hajar al-Asqalani, ad-Durar al-Kdminah Fi Ayan al-Miah

ats-Tsdminah, j. 3, h. 300-301

*1Ibn Katsir, al-Biddyah Wa an-Nihdyah, . 14, h. 235
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penjelasan itu seakan sangat dibuat-buat. Referensi utama yang ia
jadikan sandarang selalu saja perkataan-perkataan Ibnu Taimiyah.
Kadang ia mengutak-atik fatwa-fatwa gurunya tersebut karena dalam
pandangannya ia memiliki kemampuan untuk itu.

Tidak sedikit dari faham-faham ekstrim Ibnu Taimiyah yang ia
propagandakan dan ia bela, bahkan ia jadikan sebagai dasar
argumentasinya. Oleh karena itu telah terjadi perselisihan yang
cukup hebat antara Ibnu Qayyim dengan hakim agung (Q4d/i al-
Qudldr), al-Hafizh Taqiyuddin as-Subki di bulan Rabi'ul Awwal dalam
masalah kebolehan membuat perlombaan dengan hadiah tanpa
adanya seorang muhallil (orang ke tiga antara dua orang yang
melakukan lomba). Ibnu Qayyim dalam hal ini mengingkari pendapat
al-lmam as-Subki, hingga ia mendapatkan tekanan dan hukuman
saat itu, yang pada akhirnya Ibnu Qayyim menarik kembali
pendapatnya tersebut.

Al-Imdm Taqgiyuddin al-Hishni (w 829 H), salah seorang ulama
terkemuka dalam madzhab Syafi'i; penulis kitab Kifdyah al-Akhyar,
dalam karyanya berjudul Dafu Syubah Man Syabbah Wa Tamarrad
sebagai bantahan atas kesesatan Ibnu Taimiyah menuliskan sebagai
berikut:

“Ibnu Taimiyah adalah orang yang berpendapat bahwa
mengadakan perjalanan untuk ziarah ke makam para Nabi
Allah adalah sebagai perbuatan yang haram, dan tidak boleh
melakukan gasharshalat karena perjalanan tersebut. Dalam hal
ini, Ibnu Taimiyah secara terang-terangan menyebutkan haram
safar (perjalanan) untuk tujuan ziarah ke makam Nabi Ibrahim
dan makam Rasulullah.

Keyakinannya ini kemudian diikuti oleh muridnya sendiri;
yaitu Ibnu Qayyim al-Jawziyyah az-Zar'i dan Isma'il ibn Katsir
as-Syarkuwini. Disebutkan bahwa suatu hari Ibnu Qayyim
mengadakan perjalan ke al-Quds Palestina. Di Palestina, di
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hadapan orang banyak ia memberikan nasehat, namun di
tengah nasehatnya ia membicarakan masalah ziarah ke makam
para Nabi, lalu dalam kesimpulannya Ibnu Qayyim berkata:
“Karena itu aku katakan bahwa sekarang aku akan langsung
pulang dan tidak akan menziarahi a/-Khali/(Nabi Ibrahim)”.

Kemudian Ibnu Qayyim berangkat ke wilayah Tripoli (Nablus
Syria), di sana ia kembali membuat majelis nasehat, dan di
tengah nasehatnya ia kembali membicarakan masalah ziarah ke
makam para Nabi, dan dalam kesimpulan pembicaraannya
Ibnu Qayyim berkata: “Karena itu hendakalah makam
Rasulullah jangan diziarahi!!”. Tiba-tiba orang-orang saat itu
berdiri hendak memukulinya dan bahkan hendak
membunuhnya, namun peristiwa itu dicegah oleh gubernur
Nablus saat itu.

Karena kejadian ini, kemudian penduduk al-Quds Palestina
dan penduduk Nablus menuliskan berita kepada para
penduduk Damaskus prihal Ibnu Qayyim dalam kesesatannya
tersebut. Di Damaskus kemudian Ibnu Qayyim dipanggil oleh
salah seorang hakim (Q4d/i) madzhab Maliki. Dalam keadaan
terdesak Ibnu Qayyim kemudian meminta suaka kepada salah
seorang Qdd/imadzhab Hanbali, yaitu a/-Qad/iSyamsuddin ibn
Muslim al-Hanbali. Di hadapannya, Ibnu Qayyim kemudian
rujuk dari fatwanya, dan menyatakan keislamannya kembali,
serta menyatakan taubat dari kesalahan-kesalahannya tersebut.
Dari sini Ibnu Qayyim kembali dianggap sebagai muslim,
darahnya terpelihara dan tidak dijatuhi hukuman.

Lalu Ibnu Qayyim dipanggil lagi dengan tuduhan fatwa-fatwa
yang menyimpang yang telah ia sampaikan di al-Quds dan
Nablus, tapi Ibnu Qayyim membantah telah mengatakannya.
Namun saat itu terdapat banyak saksi bahwa Ibnu Qayyim
telah benar-benar mengatakan fatwa-fatwa tersebut. Dari sini
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kemudian Ibnu Qayyim dihukum dan di arak di atas unta, lalu
dipenjarakan kembali. Dan ketika kasusnya kembali
disidangkan dihadapan a/-Qadd/i Syamsuddin al-Maliki, Ibnu
Qayyim hendak dihukum bunuh. Namun saat itu Ibnu Qayyim
mengatakan bahwa salah seorang Qdd/i madzhab Hanbali
telah menyatakan keislamannya dan keterpeliharaan darahnya
serta diterima taubatnya.

Lalu Ibnu Qayyim dikembalikan ke penjara hingga datang
Qddli madzhab Hanbali dimaksud. Setelah Qdd/i Hanbali
tersebut datang dan diberitakan kepadanya prihal Ibnu Qayyim
sebenarnya, maka Ibnu Qayyim lalu dikeluarkan dari penjara
untuk dihukum. la kemudian dipukuli dan diarak di atas
keledai, setelah itu kemudian kembali dimasukan ke penjara.
Dalam peristiwa ini mereka telah mengikat Ibnu Qayyim dan
Ibn Katsir, kemudian di arak keliling negerl karena fatwa
keduanya -yang nyeleneh- dalam masalah talak”’.

Ibnu Qayyim benar-benar telah mengekor setiap jengkalnya
kepada gurunya; yaitu Ibnu Taimiyah, dalam berbagai permasalahan.
Dalam salah satu karyanya berjudul Badi-i’ al-Fawa-id, Ibnu Qayyim
menuliskan beberapa bait syair berisikan keyakinan rasybih, yang
lalu dengan dusta mengatakan bahwa bait-bait syair tersebut adalah
tulisan a/-/mam ad-Daraquthni. Dalam bukunya tersebut Ibnu
Qayyim menuliskan:

Al soady 4l 19,855 Yy cucls &l 19,555 Y 2 (J18)

“Janganlah kalian mengingkari bahwa Dia Allah duduk [di atas
arsy], juga jangan kalian ingkari bahwa Allah mendudukannya
[Nabi Muhammad di atas arsy tersebut bersama- Nya]

> Al-Hishni, Dafu Syubah Man Syabbaha Wa Tamarrad, h. 122-
123.
® Ibnu Qayyim, Bada-i’al-Fawa-id,j. 4, h. 39-40
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Tulisan Ibnu Qayyim ini jelas merupakan kedustaan yang
sangat besar. Sesungguhnya a/-/mim ad-Daraquthni adalah salah
seorang yang sangat mengagungkan a/-/mdm Abu al-Hasan al-
Asy'ari; sebagai Imam Ahlussunnah. Seandainya ad-Daraquthni
seorang yang berkeyakinan tasybif, seperti anggapan Ibnu Qayyim,

tentu ia akan mengajarkan keyakinan tersebut.

Pada bagian lain dalam kitab yang sama Ibnu Qayyim
menjelaskan bahwa langit lebih utama dari pada bumi, ia
menuliskan: “Mereka yang berpendapat bahwa langit lebih utama
dari pada bumi mengatakan: Cukup alasan yang sangat kuat untuk
menetapkan bahwa langit lebih utama dari pada bumi adalah karena
Allah berada di dalamnya, demikian pula dengan arsy-Nya dan kursi-
Nya berada di dalam nya"7.

Penegasan yang sama diungkapkan pula oleh Ibnu Qayyim
dalam kitab karyanya yang lain berjudul Zid a/-Ma'dd. Dalam
pembukaan kitab tersebut dalam menjelaskan langit lebih utama dari
bumi mengatakan bahwa bila seandainya langit tidak memiliki
keistimewaan apapun kecuali bahwa ia lebih dekat kepada Allah
maka cukup hal itu untuk menetapkan bahwa langit lebih utama dari
pada bumi.

Syekh Muhammmad Arabi at-Tabban dalam kitab Bard-ah al-
Asy ariyyin dalam menanggapi tulisan-tulisan sesat Ibnu Qayyim di
atas berkata:

“Orang ini (Ibnu Qayyim) meyakini seperti apa yang diyakini
oleh seluruh orang Islam bahwa seluruh langit yang tujuh lapis,
al-Kursi, dan Arsy adalah benda-benda yang notabene makhluk
Allah. Orang ini juga tahu bahwa besarnya tujuh lapis langit
dibanding dengan besarnya a/-Kursitidak ubahnya hanya mirip
batu kerikil dibanding padang yang sangat luas; sebagaimana

"Ibnu Qayyim, Bad-i’ al-Fawé-id, h. 24
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perkara ini telah disebutkan dalam hadits Nabi. Orang ini juga
tahu bahwa a/-Kursi yang sangat besar tersebut jika dibanding
dengan besarnya arsy maka a/-Kursitidak ubahnya hanya mirip
batu kerikil dibanding padang yang sangat luas. Anehnya, orang
ini pada saat yang sama berkeyakinan persis seperti keyakinan
gurunya; yaitu Ibnu Taimiyah, bahwa Allah berada di arsy dan
juga berada di langit, bahkan keyakinan gurunya tersebut
dibela matia-matian layaknya pembelaan seorang yang gila.
Orang ini juga berkeyakinan bahwa seluruh teks murasyabih,
baik dalam al-Qur'an maupun Hadits-Hadits Nabi yang
menurut Ah/ al-Hag membutuhkan kepada takwil, baginya
semua teks tersebut adalah dalam pengertian hakekat, bukan
majdz (metafor). Baginya semua teks-teks mutasydbih tersebut

tidak boleh ditakwil”".

(Dua): Hendaklah senantiasa waspada terhadap ajaran sesat
Ibnu Taimiyah. Sesungguhnya dari masa ke masa, dari generasi ke
generasi, di mulai dari para ulama yang hidup semasa dengan Ibnu
Taimiyah sendiri hingga para ulama di zaman sekarang ini; mereka
semua memerangi paham sesat Ibnu Taimiyah, kecuali mereka yang
sepaham dengannya.

la bernama Ahmad Ibnu Taimiyah, lahir di Harran dalam
keluarga pancinta ilmu dalam madzhab Hanbali. Ayahnya adalah
seorang baik dan tenang pembawaannya, ia termasuk orang yang
dimuliakan oleh para ulama daratan Syam saat itu, juga dimuliakan
oleh orang-orang pemerintahan hingga mereka memberikan
kepadanya beberapa tugas ilmiah sebagai bantuan mereka atas ayah
Ibnu Taimiyah ini. Ketika ayahnya ini meninggal, mereka kemudian
mengangkat Ibnu Taimiyah sebagai pengganti untuk tugas-tugas
ilmiah ayahnya tersebut. Bahkan mereka sengaja menghadiri majelis-
majelis Ibnu Taimiyah sebagai support baginya dalam tugasnya

® Ibn Arabi at-Tabban, Bard-ah al-Asy ariyyin,j. 2, h. 259-260
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tersebut, dan mereka memberikan pujian kepadanya untuk itu. Ini
tidak lain karena mereka memandang terhadap dedikasi ayahnya
dahulu dalam memangku jabatan ilmiah yang telah ia emban.

Namun ternyata pujian mereka terhadap Ibnu Taimiyah ini
menjadikan dia lalai dan terbuai. Ibnu Taimiyah tidak pernah
memperhatikan akibat dari pujian-pujian yang mereka lontarkan
baginya. Dari sini, Ibnu Taimiyah mulai muncul dengan faham-faham
bid'ah sedikit demi sedikit. Dan orang-orang yang berada di
sekelilingnyapun lalu sedikit demi sedikit menjauhinya karena
faham-faham bid’ah yang dimunculkannya tersebut.

Ibnu Taimiyah ini sekalipun cukup terkenal namanya, banyak
karya-karyanya dan cukup banyak pengikutnya, namun dia adalah
orang yang telah banyak menyalahi konsensus (/m4) ulama dalam
berbagai masalah agama. Hal ini sebagaimana dinyatakan oleh a/-
Muhaddits al-Hafizh al-Fagih Waliyyuddin al-‘Iraqi, sebagi berikut:
“la (Ibnu Taimiyah) telah membakar /imd dalam berbagai masalah
agama yang sangat banyak, disebutkan hingga enam puluh masalah.
Sebagian dalam masalah yang terkait dengan pokok-pokok akidah,
sebagian lainnya dalam masalah-masalah furu” Dalam seluruh
masalah tersebut ia telah menyalahi apa yang telah menjadi
kesepakatan ulama -sebagai /jma- di atasnya"g.

Sebagian orang awam di masa itu, -juga seperti yang terjadi di
zaman sekarang- yang tidak mengenal persis siapa Ibnu Taimiyah
terlena dan terbuai dengan “popularitas”-nya. Mereka kemudian
mengikuti bahkan laksana “budak” bagi faham-faham yang diusung
oleh Ibnu Taimiyah ini. Para ulama di masa itu, di masa hidup Ibnu
Taimiyah sendiri telah banyak yang memerangi faham-faham
tersebut dan menyatakan bahwa Ibnu Taimiyah adalah pembawa
ajaran-ajaran baharu dan ahli bid'ah.

® Al-Iraqi, al-Ajwibah al-Mardliyyah, h. 92-93
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Di antara ulama terkemuka yang hidup di masa Ibnu
Taimiyah sendiri dan gigih memerangi faham-fahamnya tersebut
adalah al-lmam al-Hafizh Taqiyyuddin Ali ibn Abdil Kafi as-Subki.
Beliau telah menulis beberapa risalah yang sangat kuat sebagai
bantahan atas kesesatan Ibnu Taimiyah. a/-/mdm Taqiyyuddin as-
Subki adalah ulama terkemuka multi disipliner yang oleh para ulama
lainnya dinyatakan bahwa beliau telah mencapai derajat mujrahid
mutlak, seperti al-lmam asy-Syafi'i, al-lmam Malik, al-lmam Abu
Hanifah atau lainnya. Dalam pembukaan salah satu karya bantahan
beliau terhadap Ibnu Taimiyah, beliau menuliskan sebagai berikut:

“Sesungguhnya Ibnu Taimiyah telah membuat ajaran-ajaran
baru. la telah membuat faham-faham baru dalam masalah
pokok-pokok akidah. la telah menghancurkan sendi-sendi
Islam  dan  rukun-rukun  keyakinan  Islam.  Dalam
mempropagandakan faham-fahamnya ini, ia memakai topeng
atas nama mengikut al-Qur'an dan Sunnah. la menampakkan
diri sebagai orang yang menyeru kepada kebenaran dan
menyeru kepada jalan surga. Sesungguhnya dia bukan seorang
yang mengikut kepada kebenaran, tapi dia adalah seorang yang
telah membawa ajaran baru, seorang ahli bid’ah. la telah
menyimpang dari mayoritas umat Islam dengan menyalahi
berbagai masalah yang telah menjadi /mad la telah
berkeyakinan pada Dzat Allah yang Maha Suci sebagai Dzat
yang memiliki anggota-anggota badan dan tersusun darlnya

Di antara faham-faham ekstrim Ibnu Taimiyah dalam
masalah pokok-pokok agama yang telah menyalahi /ma adalah;
berkeyakinan bahwa jenis alam ini tidak memiliki permulaan.
Menurutnya jenis (al-/ins atau an-Nau) alam ini gadim bersama
Allah. Artinya menurut Ibnu Taimiyah jenis alam ini gadim seperti

10

As-Subki, ad-Durrah al-Mudliyyah Fi ar-Radd ‘Ala Ibnu
Taimiyah.
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Qadim-nya Allah. Bagi Ibnu Taimiyah yang baharu itu hanya materi-
meteri (al-Mdddah) alam ini saja. Dalam hal ini, Ibnu Taimiyah telah
mengambil separuh kekufuran kaum filosof terdahulu yang
berkeyakinan bahwa alam ini Qadim, baik dari segi jenis maupun
materi-materinya.

Ibnu Taimiyah mengambil separuh kekufuran mereka,
mengatakan bahwa yang gadim dari alam ini adalah dari segi
jenisnya. Dua faham ini sama-sama sebagai suatu kekufuran dengan
kesepakatan (/imd) para ulama, sebagaimana /Jmd ini telah
dinyatakan di antaranya oleh a/-/mdm Badruddin az-Zarkasyi dalam
Tasynif al-Masdmi” Bi Syarh Jama’ al-Jawdmi’ Karena keyakinan
semacam ini sama dengan menetapkan adanya sesuatu yang azali
kepada selain Allah, dan menetapkan sifat yang hanya dimiliki Allah
bagi makhluk-makhluk-Nya.

Faham ekstrim lainnya, Ibnu Taimiyah mengatakan bahwa
Allah adalah Dzat yang tersusun dari anggota-anggota badan.
Menurutnya Allah bergerak dari atas ke bawah, memiliki tempat dan
arah, dan disifati dengan berbagai sifat benda lainnya. Dalam
beberapa karyanya dengan sangat jelas Ibnu Taimiyah menuliskan
bahwa Allah memiliki ukuran persis sebesar Arsy, tidak lebih besar
dan tidak lebih kecil. Faham sesat lainnya, ia mengatakan bahwa
seluruh para nabi Allah bukan orang-orang yang terpelihara
(ma’shiim). Juga mengatakan bahwa Nabi Muhammad sudah tidak
lagi memiliki kehormatan dan kedudukan (a/-/dh), dan tawassul
dengan /ih nabi Muhammad tersebut adalah sebuah kesalahan.

Bahkan Ibnu Taimiyah mengatakan bahwa perjalanan untuk
tujuan ziarah kepada Rasulullah di Madinah adalah sebuah
perjalanan maksiat yang tidak diperbolehkan untuk meng-gashar
shalat pada perjanan tersebut. Faham sesat lainnya; ia mengatakan
bahwa siksa di dalam neraka tidak selamanya. Dalam keyakinannya,
bahwa neraka akan punah, dan semua siksaan yang ada di dalamnya
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akan habis. Seluruh perkara-perkara “nyeleneh” ini telah ia tuliskan
sendiri dalam berbagai karyanya, dan bahkan di antaranya dikutip
oleh beberapa orang murid Ibnu Taimiyah sendiri.

Karena faham-faham ekstrim ini, lbnu Taimiyah telah
berulangkali diminta untuk taubat dengan kembali kepada Islam dan
meyakini keyakinan-keyakinan yang benar. Namun demikian, ia juga
telah berulang kali selalu saja menyalahi janji-janjinya. Dan untuk
“keras kepalannya” ini, Ibnu Taimiyah harus membayar mahal
dengan dipenjarakan hingga ia mati di dalam penjara tersebut.
Pemenjaraan terhadap Ibnu Taimiyah tersebut terjadi di bawah
rekomendasi dan fatwa dari para hakim empat madzhab di masa itu,
hakim dari madzhab Syafi’i, hakim dari madzhab Maliki, hakim dari
madzhab Hanafi, dan dari hakim dari madzhab Hanbali. Mereka
semua sepakat memandang Ibnu Taimiyah sebagai seorang yang
sesat, wajib diwaspadai, dan dihindarkan hingga tidak menjermuskan

banyak orang.

Peristiwa ini semua termasuk berbagai kesesatan Ibnu
Taimiyah secara detail telah diungkapkan oleh para ulama dalam
berbagai karya mereka. Di antaranya telah diceritakan oleh murid
Ibnu Taimiyah sendiri, yaitu Ibn Syakir al-Kutbi dalam karyanya
berjudul Uyin at-Tawarikh. Bahkan di masa itu, Sultan Muhammad
ibn Qalawun telah mengeluarkan statemen yang beliau perintahkan
untuk dibacakan di seluruh mimbar-mimbar mesjid di wilayah Mesir
dan daratan Syam (Siria, Libanon, Palestina, dan Yordania) bahwa
Ibnu Taimiyah dan para pengikutnya adalah orang-orang yang sesat,
yang wajib dihindari. Akhirnya Ibnu Taimiyah dipenjarakan dan baru
dikeluarkan dari penjara tersebut setelah ia meninggal pada tahun
728 H.

Di antara faham menyimpang Ibnu Taimiyah;

(1); Pernyataannya bahwa alam ini tidak memiliki permulaan,
ada azali bersama Allah. la menuslikan faham ekstrimnya ini dalam
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bayak karyanya. Di antaranya dalam; Muwatagah Sharih al- /\/Ia qal Li
Shahih al- Manqu/ M/nha/ as-Sunnah an- Nabaw )/)/.1/7 Kitdb
Syarh Hadits an- Nuzu/ Majmii” al- Fatawd' ", Kitib .S)/ar/) Hadits
Imran ibn al- Husha/n dan Kitdb Nagd Maratib al- //ma “ Seluruh
kitab-kitab ini telah diterbitkan dan anda dapat melihat statemennya
ini dengan kasat mata.

(2); Pernyataannya bahwa Allah adalah benda (fism),
sebagaimana ia sebutkan dalam banyak karyanya. Bahkan ia
membela kesesatan kaum Mujassimah; kaum yang berkeyakinan
bahwa Allah sebagai jism. Pernyataannya ini di antaranya disebutkan
dalam Kirdb .S)/arh Haa’/ts an—Nuzu/ Muwaéfagah 5/7.1/'//7 a/ Ma'gil
Li 5/7&/7//7 al- /\/Ianqu/ Minhdaj as—Sunnah an—NabaWD/)/ah Majma’
Fatawd dan Baydn Talbis al-Jahmi )/)/a/l

(3); Pernyataannya bahwa Allah berada pada tempat dan
arah, dan bahwa Allah memiliki bentuk dan ukuran. Keyakinannya
ini sangat jelas ia sebutkan dalam banyak karyanya, seperti dalam

" Ibnu Taimiyah, Muwdfagah Sharih al-Ma'qdl Li Shahih al-
Manqu/J 2,h.75. Lihatpulaj, 1, h. 245 dan . 1, h. 64.
Ibnu Taimiyah, Minhdj as-Sunnah an-Nabawiyyah, j. 1, h. 224.
Lihat puIaJ 1,h.83danj.1,h. 109.
Ibnu Taimiyah, Kitdb Syarh Hadits an-Nuzdl h. 161
Ibnu Taimiyah, Majmi’ al-Fardwd, j. 6, h. 300
Ibnu Taimiyah, Kitdb Syarh Hadits Imrdn ibn al-Hushain, h. 192
Ibnu Taimiyah, Kitdb Nagd Maratib al-jjma;h. 168
Ibnu Taimiyah, Syarh Hadits an-Nuzil, h. 80
® Ibnu Taimiyah, Muwdfagah Sharih al-Ma'qdl,j. 1, h. 62, j. 1, h.
148
" Ibnu Taimiyah, Minhdj as-Sunnah an-Nabawiyyah, j. 1, h. 197,
danj. 1, h 180
Ibnu Taimiyah, Majmi’Fatdwdj. 4, h. 152
Ba/van Talbis al-Jahmiyyah,j.1,h. 101
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karyanya berjudul Muwdfagah Sharih al-Ma 'qﬁ/,zz, as-Sab’/”nD/)/ahB
dan lainnya.

(4); Pernyataannya bahwa Allah duduk, sebagaimana ia
sebutkan dengan sangat jelas dalam banyak karyanya, --sekalipun hal
ini diingkari oleh sebagian pengikutnya ketika mereka tahu bahwa itu
adalah keyakinan yang sangat “buruk”--, seperti dalam karyanya
berjudul  Minhdj as-Sunnah an-Nabawiyyah, secara dusta ia
menuliskan: “Sesungguhnya mayoritas Ahlussunnah berkata bahwa
AIIahzgurun dari Arsy, namun demikian Arsy tersebut tidak sunyi dari-
Nya™ .

Dalam kitab Syarh Hadits an-Nuzil, bnu Taimiyah juga
dengan dusta menuliskan: “Pendapat ke tiga, yang merupakan
pendapat benar, yang datang dari pernyataan para ulama Salaf dan
para Imam terkemuka bahwa Allah berada di atas Arsy. Dan bahwa
Arsy tersebut tidak sunyi dari-Nya ketika Dia turun menuju Ianz%it
dunia. Dengan demikian maka ‘asry tidak berada di arah atas-Nya""".

’

Dan bahkan lebih jelas lagi ia sebutkan dalam Majmii
Fatdwd. Ibnu Taimiyah telah berbohong besar berkata: “Para ulama
yang diridlai oleh Allah dan para wali-Nya telah menyatakan bahwa
RasulzLelllah; Muhammad didudukan oleh Allah di atas Arsy bersama-
Nya™ .

(5); Pernyataannya bahwa Neraka dan segala siksaan
terhadap orang-orang kafir di dalamnya memiliki penghabisan. Ini
termasuk kontroversi besar yang menggegerkan dari Ibnu Taimiyah.
Kontroversi ini juga diikuti oleh murid terdekatnya; yaitu Ibnu

* |bnu Taimiyah, Muwafagat Sharih al-Ma'qil j. 2, h. 29-30

* Ibnu Taimiyah, As-Sab iniyyah, h. 178

*Ibnu Taimiyah, Minhaj as-Sunnah an-Nabawiyyah, j. 1, h. 262
* |bnu Taimiyah, Syarh Hadits an-Nuzul, h. 66

** Ibnu Taimiyah, Majmii’ Fataws, j. 4, h. 374
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Qayyim al—]auziyyah27. Dalam karyanya berjudul ar-Radd ‘Ald Man
Qéla Bi Fand’ an-Nar, \bnu Taimiyah menuliskan: “Di dalam kitab a/-
Musnad karya ath-Thabarani disebutkan bahwa di bekas tempat
neraka nanti akan tumbuh tumbuhan Jirjir. Dengan demikian maka
pendapat bahwa neraka akan punah dikuatkan dengan dalil dari al-
Qur'an, Sunnah, dan perkataan para sahabat. Sementara mereka
yang mengatakan bahwa neraka kekal tanpa penghablsan tidak
memiliki dalil baik dari al-Qur'an maupun Sunnah”"". 2

(Tiga): Al-imdam al-Hafizh Abdullah ibn Yusuf al-Harari (w
1429 H) menuliskan kaedah-kaedah mendasar yang sangat
bermanfaat dalam menetapkan sifat-sifat Allah, sebagai berikut 2,

(Satu); Kaedah yang telah disebutkan oleh al-/mam al-Hafizh
al-Fagih al-Khathib al-Baghdadi dalam kitab al-fFagih Wa al-
Mutataqqih, sebagai berikut:

EaalbY e me Loy ¥ 0l o] lie Jody 4l Aagall cats ¥ Ll
calisll ¥y i nlly i Ms Lglyy 3oys e 3axll 4.;53)1\ L gl
)_>-|9 Cod> 9\}3 44 m 4. .JL/._w‘ D)9 5_‘ LS‘" 44\3) d.uﬁ_v @

4 &m M b..u,a.aj
“Ke dua: Bahwa sifat-sifat Allah tidak dapat ditetapkan hanya dengan
dasar perkataan seorang sahabat, atau perkataan seorang tabi’in.
Sifat-sifar Allah hanya dapat ditetapkan dengan hadits-hadits Nabi
yang marfi’ dan telah disepakati bahwa para perawi hadits-hadits
tersebut sebagai orang-orang yang tsigah (terpercaya). Dengan
demikian penetapan sifat-sifar Allah tidak dapar diambil dari hadits
yang dla’it, atau hadits yang para perawinya diperselisihkan; apakah
mereka orang-orang tsigah atau tidak?! Bahkan jika ada hadits yang

¥ Lihat Ibnu Qayyim dalam Hadi al-Arwah 11a Bildd al-Afrah, h.
579 dan h 582
Ibnu Taimiyah, Ar-Radd Ald Man Qala Bi Fana’an-Nar, h. 67
* Sharih al Bayan Fi Radd Ala Man Khalaf al-Quran, h. 57-58
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menyebutkan tentang sifat Allah dan para perawi hadits tersebut
masih diperselisihkan, walaupun kemudian hadits ini dikuatkan
dengan adanya hadits lain (yang semakna dengannya dengan jalur
yang berbeda), hadits ini tetap tidak bisa dijadikan dalil untuk
menetapkan sifar Allah”. 7

(Dua); Masih dalam kitab yang sama a/-Héfizh al-Khathib al-
Baghdadi juga menuliskan kaedah sebagai berikut:
ally o lausi )3.4;\.» 3 ol i s U}A;U.\ il g9y 13)9
LTy Jeaall ol jimmay 3 3 Ll gl oYl NESE Jeaall &l ge
e 535201 Zicadl 5T SSII s allis o 1 3ls U8 paall by
Gl e Januds glaa¥l allsy ol el oo o ol ¥ il
ey omdo pt Lrimio 055 O oz ¥ ¥l ol ¥ o gouids
M5 e oY
"Jika seorang perawi yang tsigah yang dapat djpercaya meriwayatkan
suatu hadits dengan sanad yang bersambung (murtashil), maka
hadits tersebutr dirujuk kepada beberapa perkara berikur ini;
(Pertama): Jika hadits itu menyalahi ketetapan-ketetapan akal sehat
maka nyatalah bahwa hadits tersebut tidak bisa diterima, karena
seluruh ajaran dalam syariat ini tidak datang kecuali sejalan dengan
ketetapan akal sehat (rasional) dan tidak menyalahinya. (Ke dua): fika
hadits tersebut menyalahi teks-teks al-Quran dan hadits-hadits
mutawdtir maka nyatalah bahwa hadits itu tidak memiliki dasar yang
benar, atau bisa jadi hadits tersebut telah dihapus (mansikh), karena
tidak dapat diterima adanya sebuah hadits yang tidak mansikh,
(walaupun hadits tersebut shahih) sementara /laa’/ts tersebur
menyalahi sesuatu yang telah disepakati oleh umar Islam”’

(Tiga); Para ulama hadits telah menyebutkan bahwa sebuah
hadits jika menyalahi akal yang sehat, atau menyalahi teks-teks al-

%0 a/ -Fagih Wa al-Mutafaggih, h. 132
' Ibid.
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Quran, atau menyalahi hadits murawdtir dan hadits tersebut tidak
dapat ditakwil maka dapat dipastikan bahwa hadits tersebut sebagai
hadits batil. Ketetapan ini telah disebutkan olah para ulama Figih dan
ulama Ushul Figih dalam karya-karya mereka, di antaranya seperti
yang telah disebutkan oleh a/-/mdm Tajuddin as-Subki dalam kitab
Jama’ al-Jawdmi” dan oleh lainnya. Al/mdm Abu Sulaiman al-
Khaththabi berkata:

3 ool Jl il diminy 4 golade a5 ol SLSIL Y] Bio bl s ¥
JIsdl e Lpke 3arll Jgua¥) ilaer @b Lo (e Jolug <lI3 @) e

il a5 e edadl Jal
“Sifar bagi Allah tidak boleh ditetapkan kecuali dengan al-Quran atau
hadits yang telah dipastikan ke-shahih-annya, yang hadits ini
didasarkan kepada kebenaran al-Quran atau kepada hadits lain yang
Juga dipastikan kebenarannya. Adapun hadits yang menyalahi hal-
hal ini maka kewajiban dalam hal ini adalah tawaqgquf’ artinya tidak
menjadikannya sebagai dalil dalam penetapanm sifat Allah di atas.
Lalu kemudian hadits tersebur ditakwil dengan makna yang sesuai
dengan kaedah-kaedah yang telah disepakati oleh para ulama dalam
menafikan keserupaan (tasybih) bagi Allah -

Kemudian a/-/mdm al-Khaththabi berkata:

o cotll Lot G ) § Yy S G e o) bt S5
sl mast o Amlall gas Slaall @ wdl Gas uald coliaisg
LS 4 sl Lo e 4 et Lialbl (54 ca8e5 9o abio¥) Cigd

4dd My auSS e (e
“Penyebutan “al-Ashabi” (jari-jar;) tidak ada sedikitpun dalam al-
Quran, juga tidak ada dalam hadits-hadits dengan kreteria-kreteria
yang telah kami sebutkan. Adapun penyebutan kata “al-Yad” di

%2 al-Asma’ Wa ash-Shifit h. 335-336
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antara sifat-sifat Allah bukan dalam pengertian “tangan” yang hal
tersebur  mengharuskan —adanya  jari-jari. Ketetapan adanya
penyebutan kata “al-Yad” dengan dinisbatkan kepada Allah adalah
secara tawgqifiy; artinya bahwa kita menetapkan hal tersebut
sebagaimana telah ditetapkan oleh al-Quran, tanpa memahaminya
sebagai sifat-sifar benda (ta/()//ﬁ dan tanpa menyerupakannya
(tasybih) dengan suaru apapun

Selain kaedah-kaedah di atas terdapat kaedah lainnya yang
juga sangat mendasar. lalah bahwa akal berfungsi sebagai bukti bagi
kebenaran syari‘at. A/-Fagih asy-Syaikh Syits ibn Ibrahim al-Maliki (w
598 H) berkata:

& Ipilazaly cgpadly Jaall o gl dsailly Jsaall o lyaen 3l Jal
e_la_:).a.d\j Ja\,ﬁ“(\ Aok o La.v]a |3§.L.«_‘w LQ.Q.CM Sslaxtl s
J\.u il u\ LS ¢leladl a)S.) U'LH@L"-N ‘:L@‘ (R 2 dy Yo el uwj
Jaadl Jlie saall o) Jsitd 09,8t pglal il JET oy
Q9> d.n_a_” ‘J.M‘ u.oﬁ M‘ u“-“““-” @_W_N JLmj ‘5).44LJ| ut_a_n
G—‘)\-\J u\ \.\.a).» 8y &dj ‘u«J\ .bﬁ_uh/\ ‘_,L_U\ L? C)} R sdjuu U\S &).AM.”
e Ll e (e bl Gyas aliadl on Grasg Sl
13T T Lol M yimdl Gasss 3 aemg < sdia¥ly as¥l (o pes¥lg
gadl Joaiwl oo Jlag Bpuasg yias 15 OIS Oy Bkl uedd) pue ae
OF dop ol acia ol (el 59 Blex Ble 25 oo Jle (Jaall 09
oo Jlag 3T B 3 i M e G Brdug OloIY Sy
el @l 529 Sl 3 o0 e B gpddly Jaall Joatul
OlsI¥ Sy O daxly oyurl Led cdipan Sralls (ueddly caall zoide

Layainly Luanly layesls Lasgul o Grang Lailas> e
“Golongan yang benar (Ahlul Haq) telah menyatukan antara Ma'qii/

dan Mangqdl, -atau antara akal dan syariat- dalam meraih kebenaran.
Mereka mempergunakan keduanya, yang dengan itulah mereka

* Ibid, h. 335-336. Dengan demikian kata “a/-Yad" pada hak Allah
ini juga tidak boleh diterjemahkan menjadi “tangan”.
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menapaki jalan moderat; jalan antara tidak berlebihan dan tidak
teledor (Bayn Tharigay al-Ifrith Wa at-Tafrith). Berikut ini kita
berikan contoh sebagai pendekatan bagi orang-orang yang kurang
paham; sebagaimana para ulama selalu membuar contoh-contoh
untuk tujuan mendekatkan pemahaman, juga sebagaimana Allah
dalam al-Quran sering menggambarkan contoh-contoh bagi
manusia sebagai pengingar bagi mereka. Kita katakan bagi mereka
yang memiliki akal; sesungguhnya perumpamaan akal sebagai mata
vang melihat, sementara syariat sebagai matahari bersinar. Siapa
yang mempergunakan akal tanpa mempergunakan syariat maka
layakanya ia seorang yang keluar di malam yang gelap gulita, ia
membuka matanya untuk dapat melihat dan dapar membedakan
antara objek-objek yang ada di hadapannya, ia berusaha untuk dapat
membedakan antara benang putih dari benang hitam, antara merah,
hijau, dan kuning, dengan usaha kuatnya ia menajamkan pandangan;
namun akhirnya dia tidak akan mendapatkan apapun yang dia
inginkan, selamanya. Sementara orang yang mempergunakan akal
dan syariat secara bersamaan maka ia seperti orang yang keluar di
siang hari dengan pandangan mata yang sehat, ia membuka kedua
matanya di saat matahari memancarkan cahaya dengan terang,
sudah tentu orang seperti ini akan secara jelas mendapatkan dan
membedakan di antara warna-warna dengan sebenar-benarnya, ia
dapar membedakan antara warna hitam, merah, putih, kuning dan
lainnya »3

Kaedah-kaedah di atas sama sekali tidak berlaku bagi kaum
Musyabbihah Mujassimah (Kaum Wahhabi di masa sekarang).
Mereka adalah kaum yang menyerupakan Allah dengan makhluk-
makhluk-Nya. Mereka mayakini bahwa Allah memiliki tubuh,
anggota-anggota badan; kepala, mata, telinga, mulut, tangan, kaki,
betis, hingga jari-jari, serta tempat dan arah. Celakanya, mereka

** Hazz al Ghalashim Fi Ifham al Mukhashim, h. 94
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datang kepada orang-orang awam dengan berkata: “itu semua tidak
seperti yang dibayangkan oleh akal pikiran”, atau: “itu semua jangan
ditanyakan bagaimana? (bila kayf)'. Tentu akibatnya sangat parah,
tidak sedikit dari orang-orang awam yang kemudian menjadi rusak
keyakinannya, karena telah menjadi bagian dari golongan
Musyabbihah Mujassimah. Perhatikan catatan imam kaum Wahhabi;
Ibnu Taimiyah (w 728 H) yang berfaham rasybif dan tajsim, dalam
himpunan fatwa-fatwanya (Majmﬁ'a/—Fatéwé) mengatakan:

mwfd\étceﬁj . 4.\3\ Jﬁ_m)\'“”u\ f(m:f A g |F)

“Sesungguhnya ~ Muhammad Rasu/u//ah Tuhannya  (Allah)
mendudukkannya di atas ‘Arsy bersama—Nya “laj juga mengatakan:

Gl e 315 %5 ) o U5 i &) +(Us9)

“Sesungguhnya Allah turun dari Arsy akan tetapi Arsy tidak pernah
kosong dari-Nya”. %

Terparah dari itu semua; golongan Wahhabi para pecinta Ibn
Taimiyah ini (mereka menamakan diri Salafi) mengkafirkan orang-
orang Islam yang tidak sejalan dengan faham mereka. Perhatikan,
salah seorang pemuka dan rujukan mereka, bernama Abdul Aziz bin
Baz memaknai a/-/stiwd’ pada Allah dalam pengertian bersemayam
dan bertempat. Lalu ia mengatakan bahwa siapapun yan
mengingkari makna tersebut maka ia dari golongan Jahmiyah.
Artinya, menurut Ibn Baz, orang itu telah menjadi kafir. Karena
Jahmiyyah adalah nama kelompok pengikut Jahm ibn Shafwan yang

telah dikafirkan oleh para ulama.

Keyakinan rusak kaum Wahhabi tersebut tentu berbeda
dengan keyakinan Ahlussunnah  Wal Jama'ah. Keyakinan

Ma/mu ‘al-Fatdwd, . 4, h. 384
Ma/mu ‘al-Fatdwd,j.5,h. 131 dan 415
%7 Lihat Tanbihdr fi ar-Radd ‘Ali Man Ta’awwala ash- Shifat h. 84
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Ahlussunnah menetapkan; Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah.
Al-lmdm Abu Manshur al- Baghdadl menuliskan bahwa itulah
kesepakatan ulama Ahlussunnah Wal Jama‘ah, berkata:

2l S5 ale 5 Y5 HKG s Y 4 Je 15aaaTs

‘Mereka (Ahlussunnah) telah sepakar bahwa Allah tidak diliputi oleh
tempat dan tidak berlaku baginya zaman”.

Ajaran aneh lainnya dari golongan Wahhabi, mereka
mengatakan bahwa menafikan (meniadakan) dan atau menetapkan
Jism bagi Allah adalah bukan termasuk madzhab Salaf, karena —
menurut mereka-- hal itu tidak ada dalam al-Qur‘an dan Sunnah juga
tidak ada dalam perkataan Salaf.*

Ini adalah bukti bahwa kaum Wahabiyah tidak mengetahui
Pencipta yang wajib disembah, juga bukti bahwa mereka tidak
mengetahui aqidah yang diyakini Salaf. Padahal Sayyidina Ali
berkata:
&LZ‘&)@LM!@J\:Q@LAMQLAQ)@L&AMp.‘dj\’\ﬁd.&j}’cupu\

7 nis

Iy v&p.‘ulmulg}b&j_zdg_@_zzAYjW
“Sesungguhnya Tuhanku azza wa jalla adalah al Awwal (adanya
tanpa permulaan) tidak bermula dari sesuatupun (ada tanpa
permulaan), tidak bersama-Nya sesuatupun (tidak bertempar pada
sesuatu), tidak dapatr dibayangkan (tidak seperti yang dibayangkan

*® Abu Manshur al-Baghdadi. Beliau adalah Abdul Qadir ibn

Abdul Qabhir, salah seorang Imam terkemuka dalam madzhab Syafi'i. Di
antara muridnya adalah Abu Bakr al-Baihagi, dan Abul Qasim al-Qusyairi.
Salah satu karyanya adalah kitab a/-Fargu bayn al-Firag. Abu Utsman as-
Shabuni berkata: “A/-Ustadz Abu Manshur adalah salah seorang Imam
Ulama Ushulyang wafat di Isfirayin tahun 429 H".

Abu Manshur al-Baghdadi, a/-Farq Bayn al-Firag, h. 333

“ Shalih bin Fauzan dan Ibn Baz, 7anbihir h. 34
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oleh wahm), bukan jisim, tidak diliputi oleh tempar dan adanya tidak

bermula dari ketidak adaan”.

Beliau juga berkata: D )
(P.u._s}.\ sl9;) d3xall I s A3 350 %a Ll %) P25 &
“Barang siapa yang menyangka bahwa Tuhan kita mahdud (memiliki

bentuk dan ukuran) maka dia tidak mengetahu/ pencipta yang
disembah” (Diriwayatkan oleh Abu Nu ’a/'m).4

Ajaran aneh lainnya dari golongan Wahhabi, yang mereka
ambil dari Ibn Taimiyah; mereka menetapkan adanya Aad (batasan)
bagi Allah, dan mengatakan bahwa orang yang mengingkarinya telah
kafir terhadap al-Qur'an. Demikian dikatakan dan ditetapkan oleh
Ibn Taimiyah dalam karyanya sendiri.””  Ibn Taimiyah juga
menetapkan bahwa menurutnya Allah berada di langit, dan Dia
dibatasi dengan itu.” Ibnu Taimiyah juga menetapkan adanya shdrah

(bentuk) bagi Allah.*

Sementara Ahlussunnah Wal Jama’ah menegaskan bahwa

Allah maha suci dari sifat-sifat benda semacam itu. Salah seorang

Imam Ahlussunnah, a/-/mdm Abu Ja'far ath-Thahawi (w 321 H)
berkata:

dsii ¥ 215315 a5 B Ly 23ikd1 o (< @) Ja

oledill Sl Sl Sk

“Maha suci Allah dari batasan-batasn, ujung-ujung, sisi-sisi, anggota

badan yang besar dan anggota badan yang kecil dan tidak diliputi

oleh arah yang enam; tidak seperti seperti keseluruhan makhluk”.

* Lihat Abu Nu'aim, Hilyah al-Awliy4,j.1,h. 73
* |bnu Taimiyah, Talbis al-fahmiyah,j. 1 h. 427
* Ibnu Taimiyah, Muwafagah Sharih al-Ma'qdl Li Shahih al-
Mangqdl, ’4 2,h.29-30
Lihat al~-Tanbihir h. 69
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Al-Imdm Ahmad ibn Hanbal, --sebagaimana diriwayatkan oleh Abu
al-Fadl at-Tamimi dalam kitab /7igdd al-Imam al-Mubajjal Ahmad ibn
Hanbal--, berkata:

U3 oy B Gl &3350a5 aia
“Apapapun yang kamu gambarkan dalam hati kamu maka Allah tidak
seperti itu”.

Dari sini diketahui dengan jelas bahwa kaum Musyabbihah
Mujassimah adalah kaum yang berkeyakinan sesat. Mereka tidak
berada di atas jalan kebenaran syari‘at, juga tidak berjalan dengan
logika yang sehat. Segala puji bagi Allah yang telah menjadikan kita
di atas jalan Ahlussunnah Wal Jama’ah; kelompok lurus dan moderat
sebagai kelompok yang selamat (al-Firgah an-Ndjiyah), kaum yang
ketika berbicara dalam masalah-masalah tauhid mereka menjadikan
akal sehat sebagai bukti bagi kebenaran teks-teks syari‘at yang datang
dari Allah dan Rasul-Nya.

(Empat): Catatan panduan terkait dengan terjemahan Kitab
Daf'u Syubah at-Tasybih Bi Akaff at-Tanzihyang ada di tangan anda:

1. Tanda [ .. ] untuk menyempurnakan dan atau untuk
menjelaskan ungkapan atau kalimat sebelumnya, misalnya;
“Allah azal/[ada tanpa permulaan]”.

2. Tanda(...) untuk memberikan pemahaman “atau”, misalnya;
“kita adalah ciptaan (makhluk) Allah”.

3. Tulisan dengan redaksi: “[Makna literal riwayat ini tidak
boleh kita ambil, mengatakan: ...]” adalah makna zahir atau
makna literal dari teks-teks mutsydbihar, baik dari al-Qur'an
maupun hadits, yang makna tersebut tidak boleh kita ambil.
Penyusun sengaja menuliskan terjemahan literalnya tersebut
untuk memberikan penjelasan bahwa makna-makna
tersebut tidak benar.
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4. Tanda “J&"” yang ditulis dalam permulaan teks-teks
berbahasa Arab adalah untuk “membebaskan diri” dari
kandungan makna literalnya, dan atau untuk menjelaskan
bahwa teks-teks tersebut bisa jadi tidak memiliki dasar atau

tidak sahih.

5. Kutipan beberapa ayat mutasyabihat setelah tanda garis
miring (/) bukan berasal dari kitab aslinya. Tetapi hanya
untuk mengungkap pemahaman atau redaksi tentang teks-
teks yang serupa dengan teks atau ayat sebelumnya.

Wa Allah Alam Bi ash Shawab.
Banten, 2 Mei 2011 R/ 2 Jumada at-Tsaniyah 1432 H

Kholil Abu Fateh

(al-Asyari asy-Syafi’i ar-Rifa’i al-Qadiri)
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Ibnul Jawzi Membongkar Kesesatan Akidah 7asybih
Meluruskan Penyimpangan Dalam
Memahami Sifat-Sifat Allah

Mukadimah Kitab
Bismilldh ar-Rahmdan ar-Rahim

Al-Imdam al-Hafizh al-Allimah Abul Faraj Abdurrahman bin
Ali bin al-Jawzi as-Shiddiqi al-Bakri berkata:

“Ketahuilah --semoga petunjuk Allah selalu tercurah bagi
anda--, bahwa aku telah meneliti madzhab Hanbali yang telah dirintis
oleh al-/mam Ahmad bin Hanbal. Aku mendapati bahwa beliau
adalah sosok yang sangat kompeten dalam berbagai disiplin ilmu
agama, ia telah mencapai puncak keilmuan dalam bidang figih dan
dalam pendapat madzhab-madzhab terdahulu, hingga tidak ada
suatu permasalahan sekecil apapun kecuali beliau telah menuliskan
penjelasan atau catatan untuk itu. Hanya saja metodologi yang
dipakai oleh al/midm Ahmad murni seperti para ulama Salaf
sebelumnya; yang karenanya beliau tidak menulis kecuali hanya
teks-teks yang benar-benar telah turun-temurun hingga ke
generasinya (al-Manquildt).

Karena itu aku melihat madzhab Hanbali ini tidak memiliki
karya-karya; yang padahal jenis karya-karya semacam itu sangat
banyak ditulis oleh musuh-musuh mereka. Maka untuk memenuhi
kebutuhan tersebut aku telah menulis beberapa kitab tafsir yang
cukup besar, di antaranya; a/-Mughni dalam beberapa jilid, Zad al-
Measir, Tadzkirah al-Arib, dan lainnya. Dalam bidang hadits aku
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menuliskan beberapa kitab, di antaranya; /am/i al-Masanid, al-Hada-
ig, Nagiy an-Nag/, dan kitab yang cukup banyak dalam al-/arh Wa at-
Ta'dil.

Aku juga mendapati madzhab Hanbali ini tidak memiliki
catatan-catatan tambahan (za7igdr) terhadap karya-karya terdahulu
dalam masalah-masalah khilifiyyah, kecuali ada satu orang saja,
yaitu a/-QA4d/i Abu Ya'la yang dalam hal ini ia berkata: “Aku selalu
mengutip berbagai pendapat dari orang-orang luar madzhab Hanbali
yang biasa menyebutkan berbagai pendapat dalam madzhab mereka
masing-masing ketika mereka berdebat dengan lawan-lawan mereka,
namun sedikitpun mereka tidak pernah menyinggung pendapat
dalam madzhab Hanbali. Aku akui di hadapan mereka, memang
benar kami dalam madzhab Hanbali tidak memiliki za%g dalam
masalah-masalah Figih. Oleh karena itu maka aku menuliskan

beberapa ra’ig’.

Aku (Ibnul Jawzi) katakan: “Ironisnya catatan-catatan za7ig
Abu Ya'la ini sedikitpun tidak didasarkan kepada penjelasan
pendapat yang benar, juga tidak dengan menjelaskan alasan
mendasar dalam membantah faham-faham yang tidak sependapat, di
samping itu di dalamnya ia juga menyebutkan giyas-giyas yang
rusak”.

Kemudian lagi aku melihat ada beberapa orang dalam
madzhab kita ini (madzhab Hanbali) yang kadang merujulf kepada
ta'lig-ta’'lig; seperti ta'lig al-Ishthilim, tallig As ad, ta'liq al-’Amilj; dan
talig asy-Syarif, bahkan mereka sering mengutip dan meminjam
berbagai istilah yang dipergunakan dalam ta’/ig-ra’ig tersebut, oleh
karena itu maka aku menuliskan banyak ra7ig dalam berbagai kitab
dalam berbagai masalah dalam madzhab ini, di antaranya kitab a/-
Inshaf Fi Masa-il al-Khilaf, kitab Jannah al-Nazhar Wa Junnah al-Fithr,
dan kitab Umdah ad-Dala-il Wa Masyhiir al-Masa-il.

Kemudian aku menulis kumpulan-kumpulan hadits za’g
yang dapat dijadikan dalil oleh para penganut madzhab Hanbali ini.
Di dalamnya aku jelaskan setiap riwayat yang sahih dari yang cacat.
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Lalu hasil tulisan itu semua aku jadikan sebuah kitab yang berjudul
al-Biz al-Asyhab al-Mungid| Ald Mukhalif al-Madzhab. Kemudian
dalam masalah-masalah furi’aku menuliskan kitab dengan judul a/-
Mudzhah-hab Fi al-Madzhab, kitab Masbidk al-Dzahab, dan Kitab a/-
Bulghah. Dalam masalah Ushul aku menulis buku dengan judul
Minhdj al-Wushdl lla lm al-Ushdl. Jumlah keseluruhan karya yang
telah aku tulis sebanyak dua ratus lima puluh kitab.

Aku melihat ada beberapa orang dalam madzhab Hanbali ini
yang berbicara dalam masalah akidah (teologi) dengan pemahaman-
pemahaman yang ngawur. Ada tiga orang yang menulls karya terkait
dengan masalah ini, yaitu; Abu Abdillah bln Hamid ™, a/- Qddli Abu
Ya'la (murid Abu Abdillah bin Hamld) dan Ibn az-Zaghuni Y.
Mereka semua telah menulis kltab-kltab yang telah merusak

* Bernama Abu Abdillah al-Hasan bin Hamid bin Ali al-Baghdadi
al-Warraq, salah seorang pemuka madzhab Hanbali, w 403 H. Banyak
menulis akidah rasybih; yang beberapa di antaranya dibongkar oleh Ibnul
Jawzi dalam kitab ini. Dia adalah salah seorang guru terkemuka bagi a/-
Qad//Abu Ya'la al-Hanbali.

* Bernama Muhammad bin al Husain bin Muhammad bin Khalaf
bin Ahmad al-Baghdadi al-Hanbali, dikenal dengan sebutan a/-Qdad/i Abu
Ya'la al-Hanbali. Lahir tahun 380 H, wafat 458 H. Banyak menyebarkan
faham rasybih, salah seorang yang paling bertanggungjawab atas
kerusakan Madzhab Hanbali. Syekh Abu Muhammad at-Tamimiy berkata:
“Abu Ya'la telah mengotori orang-orang Madzhab Hanbali (al HaNabilah)
dengan kotoran yang tidak bisa dibersihkan dengan air lautan sekalipun”.
(Diriwayatkan oleh Ibnul Atsir dalam a/-Kdamil i ar-Tarikh). Ini berbeda
dengan Abu Ya'la ahli hadits penulis kitab Musnad (dikenal dengan kitab
Musnad Abi Ya'la al-Maushili). Yang ke dua ini bernama; Ahmad bin Ali
bin al-Mutsanni bin Yahya bin Isa al-Maushiliy, lahir tahun 210 H, wafat
tahun 307 H (satu pendapat mengatakan wafat tahun 306 H).

” Bernama Abu al-Hasan Ali bin Abdullah bin Nashr az- Zaghuni
al-Hanbali, w 527 H, termasuk yang paling bertanggungjawab atas
kerusakan madzhab Hanbali.
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madzhab Hanbali, bahkan dengan sebab itu aku melihat mereka
telah turun ke derajat orang-orang yang sangat awam. Mereka
memahami sifat-sifat Allah secara indrawi. Misalkan, mereka
mendapati teks hadits: “diype e aols Bl Al o), lalu mereka
menetapkan adanya “Shdrah”(bentuk) bagi Allah. Kemudian mereka
juga menambahkan “a/-Wajh” (muka) bagi Dzat Allah, dua mata,
mulut, bibir, gusi, sinar bagi wajah-Nya, dua tangan, jari-jari, telapak
tangan, jari kelingking, jari jempol, dada, paha, dua betis, dua kaki,
dan tentang kepala mereka berkata: “Kami tidak pernah mendengar
berita bahwa Allah memiliki kepala”. Mereka juga mengatakan
bahwa Allah dapat menyentuh dan dapat disentuh, dan seorang
hamba bisa mendekat kepada Dzat-Nya secara indrawi. Sebagian
dari mereka bahkan berkata: “Dia (Allah) bernafas”. Lalu --dan ini
sangat disesalkan-- mereka mengelabui orang-orang awam dengan
berkata: “ltu semua tidak seperti yang dibayangkan dalam akal
pikiran”.

Dalam masalah nama-nama dan sifat-sifat Allah mereka
memahaminya secara zahir (literal). Tatacara mereka dalam
menetapkan dan menamakan sifat-sifat Allah sama persis dengan
metode yang dipakai oleh para ahli bid'ah, sedikitpun mereka tidak
memiliki dalil untuk itu, baik dari dalil nag/i maupun dari dalil ag/i
Mereka tidak pernah menghiraukan teks-teks yang secara jelas
menyebutkan bahwa sifat-sifat tersebut tidak boleh dipahami dalam
makna literalnya. Juga mereka tidak pernah mau melepaskan makna
sifat-sifat tersebut dari tanda-tanda kebaharuan.

Bahkan mereka tidak merasa puas sampai di sini. Mereka
tidak puas dengan hanya mengatakan “Sifar Fiil” saja bagi Allah
hingga mereka mengatakan “Sifar Dzar” Kemudian setelah mereka
menetapkan semua itu sebagai sifat Dzat-Nya; mereka berkata: “Kita
tidak boleh memahami itu semua dalam makna arahan bahasa,
seperti “al-Yad” menjadi “an-Ni'mah” (kenikmatan) dan “a/-Qudrah”
(kekuasaan), “al-Maji” dan “al-ltydn” menjadi “a/-Birr” (karunia dan
kebaikan) atau “a/-Luthf” (pertolongan), dan atau “as-Sig” menjadi



Islamic Theology |29

“asy-Syiddah” (kesulitan)”. Mereka berkata: “Kita memberlakukan
kandungan semua teks tersebut dalam makna zahirnya”.

Padahal makna zahir teks-teks tersebut adalah sifat-sifat yang
berlaku pada manusia. Benar, sesungguhnya dasar teks-teks itu harus
dipahami dalam makna zahirnya jika itu dimungkinkan [artinya jika
tidak ada perkara yang menuntutnya untuk ditakwil], namun jika ada
tuntutan takwil maka berarti teks tersebut bukan dalam zahirnya
tetapi dalam makna majdz (metaforis). Ironisnya, dan ini sangat
mengherankan, mereka mengaku sebagai orang-orang yang jauh dari
keyakinan rasybih, bahkan mereka sangat marah jika akidah zasybih
tersebut disandangkan kepada mereka, mereka berkata: “Kami
adalah Ahlussunnah”.

Sesungguhnya pernyataan mereka bahwa teks-teks
mutasydbihat harus dipahami dalam makna zahir pada dasarnya
adalah pemahaman rasybih. Yang sangat menyedihkan ialah bahwa
mereka ini diikuti oleh orang-orang awam. Aku telah menasehati
mereka semua; baik orang-orang yang diikuti, maupun mereka yang
mengikuti. Aku katakan kepada mereka: “Wahai saudara-saudaraku,
kalian adalah para pengikut teks-teks syari'at (Ash-hib an-Nagl).
Imam besar kalian; Ahmad bin Hanbal --semoga rahmat Allah selalu
tercurah baginya-- di bawah pukulan-pukulan cambuk berkata:
“Bagaimana mungkin aku mengatakan sesuatu yang tidak pernah
dinyatakan oleh Allah dan Rasul-Nya?”. Karena itu kalian jangan
membuat ajaran-ajaran aneh dalam madzhab suci ini yang nyata-
nyata bukan bagian darinya.

Kalian berkata dalam menyikapi hadits-hadist murasyabihar.
“Kita harus memahami semua teks itu dalam makna zahirnya”.
Padahal sesungguhnya makna zahir dari “gadam”adalah salah satu
anggota badan, yaitu “kaki”. Lihat, ketika Nabi Isa disebut sebagai
“Ruh Allah”; orang-orang Nasrani --laknat Allah atas mereka--
meyakininya dalam makna zahir bahwa Allah adalah ruh yang telah
menyatu dengan Maryam. [Seperti itukah cara berkeyakinan kalian?].
Lalu ada lagi sebagian dari kalian yang berkata: “ aall 4514, ggiwl”
“Istawd Bi Dzatih al-Mugaddas’; padahal jelas tambahan kata “451.4,"
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seperti ini sama dengan memahami teks tersebut secara indrawi
[artinya; itu adalah sesat. Dan lebih sesat lagi yang mengartikan
Istawd dengan /stagarra; bersemayam atau bertempat].

Sesungguhnya dalam menyikapi teks-teks mutasydbihar
semacam ini kita tidak boleh menyampingkan potensi akal sehat
yang merupakan landasan utama dalam memahami setiap teks.
Dengan jalan akal inilah kita mengenal Allah [artinya dengan jalan
memahami dalil-dalil ag/iyyah dan nagliyyah]. Lalu akal kita telah
menetapkan bahwa Allah maha Qadim, artinya tidak bermula [dan
segala sesuatu selain-Nya memiliki permulaan karena semuanya
adalah ciptaan-Nya; maka bagaimana mungkin Dia bertempat pada
ciptaan-Nya?]. Seandainya kalian berkata: “Kita membaca hadits-
hadits tersebut, dan kita berdiam diri dari mengungkit makna-
maknanya”, maka tentu kalian tidak akan diserang oleh siapapun.
Sesungguhnya yang buruk dari kalian itu ialah bahwa kalian
mengatakan: “Teks-teks itu semua harus dipahami dalam makna-
makna zahirnya”.

Janganlah kalian memasukan ajaran-ajaran aneh ke dalam
madzhab orang salaf yang saleh ini (Ahmad bin Hanbal); yang nyata-
nyata itu semua bukan dari ajarannya. Kalian telah merusak
madzhab ini dengan “bungkus” yang buruk, hingga tidak disebut
siapapun seorang yang bermadzhab Hanbali kecuali ia dicap sebagai
Mujassim (seorang berkeyakinan sesat bahwa Allah sebagai benda).

Selain itu kalian juga telah merusak madzhab ini dengan
sikap fanatik terhadap Yazid bin Mu’awiyah. Padahal kalian sendiri
tahu bahwa a/-/mdm Ahmad bin Hanbal, perintis madzhab ini,
membolehkan melaknat Yazid. Bahkan Syekh Abu Muhammad at-
Tamimi sampai berkata tentang salah seorang Imam kalian (yaitu
Abu Ya'la al-Mujassim): “Dia (Abu Ya'la) telah menodai madzhab ini
dengan noda yang sangat buruk, yang noda tersebut tidak akan bisa

dibersihkan hingga hari kiamat”.
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Pasal
Menjelaskan Beberapa Kesalahan Mendasar
Orang-Orang Yang Mengaku Bermadzhab Hanbali
Dalam Menetapkan Sifat-sifat Allah

Beberapa nama penulis kitab yang telah aku (Ibnul Jawzi)

sebutkan di atas, dasar kesalahan yang terjadi pada diri mereka
adalah dalam tujuh perkara berikut:

1.

Mereka selalu menamakan setiap teks yang memberitakan
tentang Allah sebagai sifat-sifat-Nya. Padahal tujuan teks-teks
tersebut hanya untuk mengungkapkan penyandaran saja (a/-
Idldfah). [Artinya penyandaran sesuatu kepada nama Allah
untuk menunjukan bahwa Allah memuliakan perkara
tersebut]. Padahal tidak setiap bentuk /d/dfah itu dalam
pengertian sifat. Contoh, firman Allah tentang Nabi Isa:

(Y8 zxll) 23 Ge did Ek255

Kata “ »~9, " dalam ayat ini tidak boleh dipahami bahwa
Allah memiliki sifat yang disebut dengan “ruh” [lalu sebagian
ruh tersebut adalah bagian dari Nabi Isa yang ditiupkan
kepadanya]. (Tetapi yang dimaksud adalah bahwa ruh
tersebut adalah ruh yang dimuliakan oleh Allah). Barangsiapa
memahami bahwa setiap /d/dfah itu sebagai sifat maka dia
seorang yang telah sesat dan ahli bid'ah.

Mereka selalu saja berkata: “Hadits-hadits yang kita
bicarakan ini adalah hadits-hadits mutasydbihdr yang
maknanya tidak diketahui oleh siapapun kecuali oleh Allah
saja”. Lalu mereka berkata: “Kita harus memahami hadits-
hadits tersebut sesuai makna zahirnya”.
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Kata-kata seperti ini adalah ungkapan yang sangat aneh.
Mereka mengatakan “Makna-maknanya tidak diketahui oleh
siapapun kecuali oleh Allah saja”, tapi begitu mereka sendiri
memaknai itu semua dalam makna zahirnya. Padahal
siapapun tahu bahwa makna zahir dari kata “/srawd”adalah
duduk, dan makna zahir “nuzd/” adalah pindah dengan
bergerak dari satu tempat (arah atas) ke tempat yang lain
(arah bawah). [Lalu adakah pantas jika Allah disifati dengan
sifat-sifat benda semacam ini?! Allah maha suci dari apa yang
dikatakan oleh orang-orang kafir dengan kesucian yang

agung].

3. Mereka telah menetapkan sifat-sifat bagi Allah sesuai dengan
hawa nafsu mereka. Padahal sesungguhnya seluruh sifat-sifat
Allah itu hanya kita tetapkan sesuai dengan apa yang telah
ditetapkan oleh Allah sendiri dengan dalil-dalil yang pasti

(tawgifiyyah).
4. Dalam menetapkan sifat-sifat Allah mereka tidak pernah

membedakan antara hadits-hadits yang masyhur, seperti
sabda Rasulullah:

Lol elezdt JI WS,y U5
dengan hadits-hadits yang tidak benar, seperti hadits:

FORNCET I
Hanya karena keduanya diriwayatkan dalam beberapa kitab
lalu langsung mereka menetapkan itu semua sebagai sifat-

sifat bagi Allah. Mereka tidak peduli, apakah hadits itu
dengan derajat mashuratau tidak.

5. Dalam menetapkan sifat-sifat Allah  mereka tidak
membedakan antara hadits marfii” (yang langsung berasal
dari Rasulullah) dengan hadits mawgqdf (yang berasal dari
pernyataan seorang sahabat, atau yang berasal dari
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pernyataan seorang 7abi7n). Hanya dengan bahwa semua itu
diriwayatkan dalam sebuah hadits lalu secara langsung
mereka menetapkan sifat-sifat bagi Allah; tidak peduli baik itu
hadits marfii’atau mawqif.

Dalam memahami sifat-sifat Allah, terhadap beberapa teks
mereka melakukan takwil sementara terhadap beberapa teks
lainnya mereka tidak memakai takwil [Artinya pemahaman
mereka hanya didasarkan kepada hawa nafsu belaka]. Seperti
dalam sebuah hadits:

Uya il giis GUT (2
[Makna literal hadits ini tidak boleh kita ambil,
mengatakan: “Siapa mendatangi-Ku dengan berjalan
maka Aku (Allah) akan mendatanginya dengan lari
kecil”. Makna zahirnya seakan Allah berlari].

Mereka memahami hadits ini dengan takwil. Mereka tidak
memahaminya dalam makna zahirnya. Mereka berkata:
“Kandungan hadits ini adalah untuk mengungkapkan karunia
dan nikmat yang diberikan oleh Allah kepada hamba-Nya”.

Mereka memahami kandungan hadits-hadits murasydbihar
dalam makna indrawi. Ini nyata dan sangat jelas ada dalam
ungkapan-ungkapan mereka, seperti kata: “Yanzil bi dzatih
“wldy Yantagil “Jaxi", Yatahawwal “ij:._.". [Ini
ungkapan-ungkapan sesat, karena itu semua hanya berlaku
untuk sifat-sifat benda. Dalam pemahaman mereka; yanzi/
bidzatih artinya; “Allah turun dengan Dzat-Nya”, yantagil
artinya; “Allah pindah”, dan yatahawwal artinya; “Allah
berubah dari satu keadaan kepada keadaan yang lain”]. Lalu
mereka berkata: 14 kama na'qil’ Jisi LS ¥ artinya: “ltu
semua tidak seperti yang kita bayangkan dalam akal pikiran
kita”. Kata-kata terakhir inilah yang banyak mengelabui
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orang-orang awam. Padahal kesimpulan mereka ini jelas
telah menyalahi akal sehat karena berangkat dari
pemahaman indrawi dan sifat-sifat kebendaan terhadap
Allah.

Berangkat dari sini aku (Ibnul Jawzi) melihat bahwa
menuliskan buku bantahan terhadap kesesatan mereka adalah
sebuah keharusan, supaya keyakinan-keyakinan buruk semacam itu
tidak lagi disandarkan kepada a/-/mam Ahmad bin Hanbal. Bahkan
mungkin saja seandainya aku terus berdiam diri maka mereka akan
mengatakan bahwa akidah buruk yang mereka yakini itu merupakan
keyakinan diriku. Bagi siapapun jangan menganggap perkara
semacam ini masalah remeh, karena berpijak dan mengamalkan
sebuah dalil, terlebih dalam masalah-masalah akidah yang
menyangkut pengetahuan kita kepada Allah; tidak boleh hanya
didasarkan kepada rag/idbuta.

Suatu ketika a/-/mam Ahmad ditanya sebuah masalah, lalu
beliau memberi fatwa sebagai jawabannya, tiba-tiba seseorang
berkata kepadanya: “Fatwa seperti itu tidak pernah disampaikan oleh
al-lmdm Abdullah bin al-Mubarak”, maka a/-/mdm Ahmad
menjawab: “Abdullah bin al-Mubarak tidak turun dari langit”.

Al-Imdm Syafii --semoga rahmat Allah selalu tercurah
baginya-- berkata: “Aku telah melakukan /stikhdrah untuk membuat
catatan bantahan kepada a/-/midm Malik --semoga rahmat Allah
selalu tercurah baginya--".

Tiga orang yang telah aku sebutkan di atas (Abu Abdillah bin
Hamid, Abu Ya'la, dan Ibn az-Zaghuni) telah menuliskan beberapa
kitab dalam mengungkapkan akidah buruk seperti yang kita jelaskan
di atas, dan Abu Ya'la telah menuliskan buku khusus mencakup
hadits-hadits yang ia pahami seperti demikian itu; maka dalam buku
ini aku sebutkan kerancuan mereka satu per satu secara tersusun,
dimulai dengan menjelaskan ayat-ayat yang mereka kutip.
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Bab
Menjelaskan Beberapa Makna Teks Mutasyabih
Dalam Al-Qur’an

Diantaranya adalah sebagai berikut;
Pertama:
® Firman Allah:

(ox: e\-uY‘) o G358/ (YY u~°—")—“ 5 435 A
<l FEY uj_x_;).; (AA uad,a.a_n) a9 Y| JJLA g5 Js
(YA :p9,01)

[Ayat-ayat ini tidak boleh dipahami dalam makna
zahirnya yang mengatakan seakan Allah memiliki
anggota badan; wajah atau muka].

Para ahli tafsir berkata: “Makna “cl; 429 (Awg"; artinya
“cliy Awg”; “Dan Tuhanmu (Allah) maha kekal”. Demikian pula
pemahaman firman Allah yang senada dengan ayat di atas, firman-
Nya ‘49 O9y’; para ahli tafsir berkata: “Artinya: “digus "
“Mereka bertujuan karena Allah”. Sementara a/-/mdm ad-Dlahhak
dan Abu Ubaidah menafsirkan firman Allah “4>¢ ¥| ¢Ula ¢ K7
artinya “ga ¥|”; “Segala sesuatu akan punah kecuali Allah”.

Kaum Musyabbihah; di antaranya pemuka-pemuka mereka
tiga orang yang kita sebutkan di atas, berpendapat bahwa “a/-Wajh”
pada hak Allah adalah sebagai sifat-Nya yang merupakan bagian dari
Dzat-Nya. Entah dari mana mereka menyimpulkan pemahaman sesat
seperti ini? yang jelas mereka tidak memiliki argumen untuk itu; dan
argumen apapun yang mereka kemukakan pasti berangkat dari
pemahaman indrawi, karena itulah mereka mengatakan bahwa a/-
Wajh adalah bagian dari Dzat-Nya. [Artinya mereka menetapkan
makna al-Wajh sebagai bagian dan dan atau anggota badan bagi
Allah; yaitu muka]. Padahal dengan dasar pemahaman sesat seperti
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ini maka berarti mereka mengartikan ayat di atas dengan: “Segala
sesuatu akan punah; termasuk Dzat Allah, dan yang kekal hanyalah
muka-Nya saja”. NaGdzu billdh.

Sementara Ibnu Hamid berkata: “Kita menetapkan adanya
muka bagi Allah, tetapi kita tidak menetapkan kepala bagi-Nya”.

Aku (Ibnul Jawzi) katakan: “Ucapan Ibnu Hamid ini benar-
benar telah menjadikan badanku merinding. Sangat jelas apa yang
diungkapkannya ini merupakan akidah tasybih yang menyesatkan.
Dengan ungkapannya semacam ini nyatalah bahwa ia telah
menetapkan bagian-bagian dan anggota-anggota badan bagi Allah
walaupun ia tidak menetapkan kepala bagi-Nya".

Ke Dua:

® Firman Allah:

(FV 2a9a) Giel GUAN alial (¥4 i) ik e aliall
(A yolall) GLl CEG (V¢ @ eall) Gidely 6,55/

[Ayat-ayat ini tidak boleh dipahami dalam makna
zahirnya yang mengatakan seakan Allah memiliki
anggota badan; mata. Makna zahirnya ayat-ayat ini
seakan mengatakan bahwa Allah memiliki satu mata,
dua mata, dan banyak mata].

Semua yang dimaksud dari ayat-ayat semacam ini [artinya
penyandaran kata “Ain”“cxc" kepada Allah; bukan dalam pengertian
bahwa Allah memiliki anggota mata] tetapi dalam pengertian bahwa
perkara tersebut “dilihat oleh Allah” [artinya dipelihara dan dijaga
oleh-Nya]”. Adapun dalam beberapa ayat diungkapkan dalam bentuk
jamak; “Kami” [seperti pada kata “Liely”] adalah karena dalam
bahasa Arab penggunaan ungkapan semacam ini biasa dipakai,
misalkan seorang raja berkata: “Liug¢g Lyl”; “Perintah kami dan
larangan kami”, [Di antara tujuan ungkapan jamak; “kami” semacam
ini adalah untuk menunjukkan keagungan dan kemuliaan].
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Sementara a/-Qddli Abu Ya'la al-Mujassim berpendapat
bahwa “Ain” pada hak Allah adalah sifat-Nya yang merupakan
bagian dari Dzat-Nya [Sama persis dengan apa yang diyakini oleh
Ibnu Hamid di atas]. Sebenarnya akidah rasybih sesat Abu Ya'la ini
telah didahului oleh orang sebelumnya, yaitu orang bernama Abu
Bakr bin Khuzaimah. Dalam memahami ayat-ayat di atas Ibn
Khuzaimah berkata: “Tuhan kita memiliki dua mata yang dengan
kedua matanya tersebut Dia melihat”. Sementara itu Ibnu Hamid
berkata: “Wajib beriman bahwa Allah memiliki dua mata”.

Ungkapan-ungkapan semacam itu jelas merupakan bid’ah,
dan mereka tidak akan memiliki argumen untuk dijadikan alasan bagi
pemahaman sesat tersebut. Mereka menyimpulkan bahwa Allah
memiliki dua mata hanya karena didasarkan kepada makna zahir
hadits Nabi: “y9els wu!”, [makna zahir hadits ini mengatakan “Allah
tidak buta”]. Padahal yang dimaksud hadits tersebut adalah untuk
menjelaskan bahwa Allah maha suci dari segala bentuk kekurangan,
cela dan aib. Sedikitpun bukan untuk menetapkan bahwa Allah
memiliki anggota-anggota badan dan atau memiliki bagian-bagian.
Seorang yang berkeyakinan ranzih maka dia akan paham bahwa a/-
ain pada hak Allah yang dimaksud bukan sebagai anggota badan dan
bukan sebagai bagian dari Dzat-Nya [karena Allah maha suci dari
bagian-bagian].

Ke Tiga:
® Firman Allah:

C‘""'” M.Jut‘_ajﬁq.u\._u/(\/oz )Lgmqa.l:.ll

_.) ‘;6"“ Js ‘_»5514 & ‘12 a._u\l‘) uLJa}.w.LA a\.m d—’
U G el (7 oher Jle) AR g (AT
(£Y byl dd)

[Ayat-ayat ini tidak boleh dipahami dalam makna
zahirnya yang mengatakan seakan bahwa Allah
memiliki anggota badan; tangan. Makna zahir ayat-ayat
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ini seakan mengatakan bahwa Allah memiliki satu
tangan, dua tangan, dan atau tangan yang sangat

banyak].

Kata al-yad “aJ\" dalam bahasa Arab memiliki makna yang
sangat banyak, di antaranya dalam makna an-Nimah wa al-lhsan
“OlusYlg deail”, artinya; “Karunia (nikmat) dan kebaikan”. Adapun
makna perkataan orang-orang Yahudi dalam firman Allah: Yadulldh
Maghlilah “Uslis bl o’ adalah dalam makna Mahbisah ‘An an-
Natagah “4aaill ;e duwg=a”, artinga menurut orang-orang Yahudi
Allah tidak memberikan karunia dan nikmat, [bukan arti ayat tersebut
bahwa Allah memiliki tangan yang terbelenggu].

Makna Iainnya kata al-yad dalam pengertian “a/-Quwwah’,
; artinya “Kekuatan atau kekuasaan”. Orang-orang Arab biasa
berkata “Lahd Bi Hadz4 al-Amr Yad’, "oy ya¥) i 4", artinya: “Orang
itu memiliki kekuatan (kekuasaan) dalam urusan ini”. Firman Allah:
“Olibguss slay " yang dimaksud adalah dalam pengertian
tersebut. Artinya bahwa nikmat dan kekuasaan Allah sangat luas
[bukan artinya bahwa Allah memiliki dua tangan yang sangat lebar].

ll.- . ‘II

Demikian pula firman Allah tentang penciptaan Nabi Adam:
‘e cals W juga dalam pengertian bahwa Allah menciptakan
Nabi Adam dengan kekuasaan-Nya dan dengan karunia dari-Nya.
Kemudian pula dlrlwayatkan darl al-/mam al-Hasan dalam tafsir
firman Allah: ° (“'(f“"" Bgd <l y”; beliau berkata: “Kata “w” di sini
yang dimaksud adalah karunia dan nikmat Allah”. Inilah penafsiran-
panafsiran dari para ulama AAli Tahgig.

Sementara a/-QA4d/i Abu Ya'la berkata: “,luJl adalah bagian
dari sifat Dzat Allah”. [Artinya ia menetapkan bahwa Dzat Allah
memiliki anggota-anggota badan yang memiliki bagian-bagian].
Na'Gdzu billdh.

Apa yang diungkapkan oleh Abu Ya'la ini adalah pendapat
sesat yang sama sekali tidak memiliki argumen dan hanya didasarkan
kepada hawa nafsu belaka. Dalam alasannya yang sangat lemah dia
berkata: “Sendainya Nabi Adam tidak memiliki keistimewaan tentu
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Allah tidak akan mengungkapkan dengan kata “.JI” dalam
penciptaannya. Allah mengungkapkan dengan kata “B/ Yadayya”
“l6aw”; jika ini diartikan dalam makna kekuatan atau kekuasaan
maka berarti Nabi Adam tidak memiliki keistimewaan dibanding
makhluk hidup lainnya; oleh karena semua makhluk diciptakan
dengan kekuatan dan kekuasaan Allah, dan tentunya tidak akan
diungkapkan dalam redaksi “mutsannd” (bentuk kata untuk
menunjukan dua)”. [Dengan argumen ini Abu Ya'la hendak
menetapkan bahwa Allah memiliki dua tangan].

Kita jawab kesesatan Abu Ya'la ini: “Tidak demikian wahai
Abu Ya'la. Dalam bahasa Arab bentuk kata mutsannd biasa dipakai
untuk mengungkapkan kekuatan dan kekuasaan, seperti bila
dikatakan: “olas ¥ 1de J wd”; artinya “Saya tidak memiliki
kekuatan untuk mengurus |5erkara ini”. Dalam sebuah bait sya'ir,
Urwah bin Hizam berkata:

O10s golialll Slis s Loy * LI Ls <y 4l JLas WIES

[Artinya: “Mereka berdua berkata: “Semoga Allah
memudahkannya bagimu, karena demi Allah kami tidak
memiliki kekuatan (kekuasaan) untuk memudahkan
segala kesulitan yang tengah menimpamu”].

Adapun perkataan kaum Musyabbihah bahwa penggunaan
kata “(lud)” [dalam bentuk mutsannd] dalam penciptaan Nabi Adam
yang langsung disandarkan kepada Allah [yaitu menjadi “B/ Yadayya”
“lsaw”] adalah untuk menunjukan keistimewaan [setelah mereka
m"enetapkan anggota tangan bagi Allah], artinya, menurut mereka
bahwa penciptaan Nabi Adam ini berbeda dengan penciptaan Allah
terhadap binatang-binatang yang lain [karena menurut mereka
langsung dengan dua tangan-Nya]; kita jawab kesesatan mereka ini

bahwa dalam al-Qur’an Allah berfirman:
(VY 1) LT Gl Edae L o GAIS G

Dalam ayat ini dipakai kata “Luui” [bentuk jamak] yang langsung
disandarkan kepada Allah. Ayat ini tidak untuk menunjukan bahwa
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binatang-binatang ternak memiliki keistimewaan di atas seluruh
binatang lainnya hanya karena redaksi penciptaannya dengan kata
“Lual” yang langsung disandarkan kepada Allah. [Apakah hanya
dengan alasan bahwa penciptaan Nabi Adam dan binatang-binatang
ternak disandarkan langsung kepada Allah lalu kemudian keduanya
memiliki keistimewaan yang sama?!]. Kemudian dari pada itu, Allah
berfirman:

(Y il 1) b LS sl

[Dalam ayat ini dipergunakan kata ”:\_ﬂ"; bentuk jamak
dari “.y”. Ayat ini tidak boleh dipahami makna zahirnya
yang mengatakan seakan Allah memiliki anggota badan;
tangan yang sangat banyak].

Makna “.,1" dalam ayat ini adalah “33411", artinya “kekuatan”, dengan
demikian makna ayat tersebut: “Dan langit telah Kami (Allah)
membangunnya (menciptakannya) dengan kekuatan”. [Dalam ayat
ini disebutkan penciptaan langit dengan kata “.b laluw” yang
disandarkan langsung kepada Allah; ini tidak serta-merta bahwa
langit memiliki keistimewaan yang sama dengan Nabi Adam. Dengan
demikian menjadi jelas bahwa redaksi “5i%” (bentuk mutsannd)
dalam penciptaan Nabi Adam bukan untuk menetapkan bahwa Allah
memiliki dua tangan].

Adapun tentang penciptaan Nabi Adam yang diungkapkan
dengan redaksi; “4>39, (o 48 ’&é_;"; adalah untuk tujuan pemuliaan
[artinya penyandaran secara langsung kepada Allah di sini disebut
dengan /dlifah ar-Tasyrif, bahwa penciptaan Nabi Adam sangat
dimuliakan oleh Allah]. Ini berbeda dengan penciptaan makhluk
lainnya yang diungkapkan dengan “a/-fi7 wa at-Takwin”, * Jaall
crssly” [artinga disebutkan dengan proses penciptaan; tanpa
langsung disandarkan kepada Allah].

Firman Allah tentang penciptaan Nabi Adam ini (dalam QS.
Shad: 75) harus dipahami demikian itu. Artinya, tidak boleh dipahami
bahwa Allah memiliki anggota badan; memiliki dua anggota tangan.
Karena pemahaman seperti ini jelas tidak sesuai bagi keagungan
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Allah.  Sesungguhnya Allah  dalam  perbuatan-Nya tidak
membutuhkan kepada peralatan-peralatan, dan tidak membutuhkan
kepada anggota-anggota badan; Allah maha suci dari itu semua.
Sangat tidak layak bagi kita untuk mencari-cari pemahaman tentang
kemuliaan penciptaan Nabi Adam lalu kita melalaikan kesucian Allah
dengan menetapkan anggota tangan bagi-Nya. Padahal Allah maha
suci dari bagian-bagian dan maha suci dari alat-alat (anggota-anggota
badan) dalam segala perbuatan-Nya, karena sifat-sifat yang demikian
itu adalah sifat-sifat benda.

Yang sangat parah dan mengherankan dari salah satu tiga
orang pemuka akidah rasybih yang kita sebutkan di atas
berkeyakinan bahwa Allah besentuhan. Lalu dengan dasar akidah
sesat ini ia mengatakan bahwa dengan tangan-Nya Allah menyentuh
tanah yang merupakan bahan bagi penciptaan Nabi Adam.
Kemudian orang ini mengatakan bahwa tangan-Nya tersebut adalah
bagian dari Dzat-Nya. Na%dzu billih. Siapapun yang berakidah
tasybih semacam ini jelas berkeyakinan bahwa Allah sebagai benda
(jism). Dan itu artinya --dengan dasar keyakinan buruk seperti ini--
bararti Allah menyatu (bersentuhan) dengan tanah yang merupakan
bahan bagi penciptaan Nabi Adam, dan setelah bersentuhan dengan
tanah lalu Allah mulai menciptakan Nabi Adam. Adakah dapat
diterima akal sehat pemahaman semacam ini padahal jelas
merupakan perkara indrawi?! Adakah dalam keyakinan mereka
bahwa Allah memiliki jarak; artinya jauh dari tanah tersebut, dan lalu
Allah butuh untuk mendekat kepadanya?! Na'idzu billih. Allah
sendiri telah membantah orang yang berkeyakinan proses
penciptaan Nabi Adam semacam ini dengan firman-Nya:

J I &E b fe 4815 a3l J26S 4l die oide Jie &)
(09 10l Jle) 03868 S
[Maknanya: “Sesungguhnya perumpamaan Nabi Isa

bagi Allah sebagaimana Nabi Adam; Dia (Allah)
menciptakan Nabi Adam dari tanah kemudian
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mengatakan bagi tanah: “Jadilah”®, maka terjadilah”.
(QS. Ali Imran: 59]

Ke Empat:
® Firman Allah:

G Ll /o (YA glee Jls) did ’<.ul 850
(V1 3aslll) Slud § s alel W5 g

[Ayat-ayat ini tidak boleh dipahami dalam makna
zahirnya yang seakan mengatakan bahwa Allah
memiliki jiwa, raga, tubuh, atau fisik].

Makna “mafs’; “ wai” pada ayat-ayat di atas bukan dalam
pengertian bahwa Allah memiliki jiwa, raga atau tubuh (fisik). Para
ahli tafsir berkata: “dwas 433\‘ ©SHdes” artinga: “Wa  Yuhadz-
dzirukumulldh lyydh”, “sb) 4l @S,dess”; maksudnya: “Allah
mengingatkan kalian supaya kalian takut terhadap-Nya” [bukan
maknanya supaya kalian takut kepada jiwa dan raga Allah].

Adapun makna perkataan Nabi Isa kepada Allah (QS. Al-
Ma'idah: 116): “cluss & L p.l.:i Yy ouai § L @lad” ; artinya
“Ta’lamu M3 Indi Wa La A'lamu M3 Indak”, " pJ.cT Vg gie Lo @lai
Juie” ; maksudnya: “Engkau (Wahai Allah) mengetahui segala apa
yang ada pada diriku (Isa), sementara aku tidak mengetahui apa yang
ada pada-Mu” [bukan artinya; “Aku tidak mengetahui yang ada pada
jiwa dan raga-Mu"]. Jadi penyebutan kata “nafs” dalam ayat di atas
dengan disandarkan kepada Allah yang dimaksud adalah Dzat Allah;

*® Kata “kun” secara literal berarti; “Jadilah”; bukan artinya Allah
berkata-kata dengan huruf-huruf, suara, dan bahasa. Tetapi kata “4un”
adalah untuk mengungkapkan bahwa segala apa yang dikehendaki oleh
Allah pasti terjadi dengan cepat dan tanpa ada siapapun yang dapat
menghalangi-Nya.
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bukan dalam pengertian bahwa Allah sebagai benda yang memiliki
bentuk dan raga49.

Berbeda dengan pendapat Abu Ya'la yang mengatakan
bahwa Allah memiliki “nafs” yang ia artikan sebagai tubuh yang
merupakan bagian dari Dzat-Nya. Pendapat seperti ini jelas tidak
memiliki landasan kecuali di atas paham zasybih. Dengan ini Abu
Ya'la telah menjadikan Allah sebagai bagian-bagian yang memiliki
susunan-susunan; ia menjadikan Dzat sebagai sesuatu yang lain. Lalu
kata “nafs”ia pahami sebagai sesuatu yang lain pula yang merupakan
bagian dari Dzat-Nya.

Ke Lima:
® Firman Allah:

(V) s p9-ad) 2l e Gudd

Secara literal makna ayat ini ialah: “Tidak ada suatu apapun
yang seperti keserupaan-Nya”. Jadi seakan Allah memiliki keserupaan
(mits/) [dan mits/ itulah yang tidak memiliki keserupaan]. Padahal
yang dimaksud oleh ayat ini bukan pemahaman rusak semacam itu.
Tetapi makna yang benar, sebagaimana dipahami dan dijelaskan oleh
para ahli bahasa, adalah bahwa kata “(is” dalam penggunaan
bahasa seperti ini menduduki “sesuatu yang sedang dibicarakan”
[dalam hal ini Allah]. Dalam bahasa Arab bila dikatakan; “ar-Raju/
Mitsli L3 Yukallim Mitslak” “2lia p.\ii N gt“’ Jd=J1" 5 maka
maknanya “Orang seperti saya tidak akan berbicara dengan orang
sepertimu”; bukan artinya untuk menetapkan bahwa ada orang yang

» Pengertian “Dzat” pada hak Allah adalah “Hakekat”. Dzat Allah
artinya Hakekat Allah; bukan dalam makna raga atau benda. Adapun
makna “dzat” pada makhluk adalah bermakna “tubuh, benda, atau fisik”,
seperti bila kita katakan “dzat manusia” maka yang dimaksud adalah
tubuhnya, raganya, atau fisiknya. Dengan demikian berbeda makna antara
penyebutan “Dzat Allah” dengan penyebutan “dzat manusia”.
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menyerupai saya dan ada orang yang menyerupai kamu, lalu dua
orang yang serupa dengan saya dan kamu itu tidak saling berbicara.
Jadi ungkapan semacam ini untuk menegaskan bahwa saya tidak
akan berbicara denganmu.

Demikian pula dengan ayat di atas; sama sekali bukan untuk
menetapkan adanya keserupaan (mits/) bagi Allah. Tetapi untuk
menegaskan bahwa Allah tidak menyerupai suatu apapun dari
makhluk-Nya, dan bahwa tidak ada suatu apapun dari makhluk-Nya
yang menyerupai-Nya.

Ke Enam:
® Firman Allah:
(£Y :elall) Bl (2 CaasS a5
[Ayat ini tidak boleh dipahami dalam makna zahirnya
yang seakan mengatakan bahwa Allah memiliki betis
(bagian dari kaki) dan bahwa Allah akan membuka
betis-Nya tersebut. Pemahaman seperti ini jelas
menyesatkan].

Makna yang benar sebagaimana telah dijelaskan oleh para
ulama bahwa yang dimaksud “5dg” “5L.” dalam ayat ini adalah
“asy-Syiddah’; “s.2J\", artinya “kesulitan yang sangat dahsyat”.
Dengan demikian makna ayat tersebut adalah: “Hari di mana
kesulitan yang sangat dahsyat akan diangkat (dihilangkan)”.
Penggunaan kata seperti ini biasa dipakai dalam bahasa Arab, seperti
dalam sebuat bait sya'ir;

Sl Je Lyl cald
[Artinya: “Peperangan terjadi dengan sangat dahsyat”].

Dalam bait sya'ir lainnya mengatakan:

it L5l Gl (2 &4 &5
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[Artinya: “Bahwa peperangan telah menyingsingkan
kedahsyatannya”, artinya peperangan tersebut terjadi
dengan sangat dahsyat. Kata “3L” di sini berarti “5..4",
artinya “dahsyat”].

A _7

Ibnu Qutaybah berkata: “Dasar penggunaan kata “Sig
dalam makna ini adalah karena bila seseorang tengah menghadapi
urusan yang besar dan dahsyat maka ia membutuhkan kepada
kekuatan tekad dan kesungguhan dalam menghadapinya, lalu ia
menyingsingkan celananya hingga nampak betisnya. Dari sini
kemudian kata “54¢” dalam bahwa Arab biasa dipergunakan
(dipinjamkan) untuk mengungkapkan tentang adanya kesulitan yang
sangat dahsyat” [dalam Istilah llmu Balaghah disebut Majaz /stidrah].

Dalam hadits riwayat a/-/mam al-Bukhari dan al/mam
Muslim dalam kitab Sahih masing-masing menyebutkan bahwa
Rasulullah bersabda:

(licks Uil o13)) adlis e Cais Uas 50 41 &)
Penyandaran (Id/ifah) kata “S4g” dalam hadits ini bukan untuk
mengungkapkan bahwa Allah memiliki betis. Tapi /dldfah di sini
dimaksudkan untuk  mengungkapkan bahwa Allah akan
menghilangkan atau mengangkat segala kesulitan yang sangat
dahsyat di di hari kiamat kelak dari orang-orang mukmin. Dan makna
“Yaksyifu”, "4 48" artinya “Yuzilu”, “ 34" artinga mengangkat atau
menghilangkan.

Diriwayatkan bahwa Sa’id ibn Jabir sangat marah terhadap
orang yang memahami firman Allah dalam QS. al-Qalam: 42 di atas
dalam makna literalnya, lalu beliau berkata: “Yang dimaksud ayat
tersebut adalah terangkatnya segala kesulitan yang sangat dahsyat di
saatitu”.

Sementara pendapat lainnya; dari Abu Amr az-Zahid
menyebutkan bahwa kata “S4¢” kadang dipergunakan pula dalam
makna “nafs” [secara hafiyah kata “nafs” pada hak manusia atau
makhluk bermakna raga, tubuh, atau fisiknya. Adapun kata “nafs”
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pada hak Allah dalam makna Dzat-Nya, artinya Hakekat-Nya; bukan
dalam makna raga, tubuh atau fisik). Kata “54¢”dalam makna “nafs”
ini seperti perkataan sahabat Ali ibn Abi Thalib saat beliau
memerangi kaum Khawarij:

i A8 35 eyt e 1Y
[Artinya: “Saya pasti memerangi mereka (kaum
Khawarij) sekalipun harus hancur raga (tubuh dan fisik)
saya”].
Adapun kata “Sdg”dalam makna “nafs”pada hak Allah adalah dalam
pengertian Dzat-Nya (Hakekat-Nya). Dengan demikian maka makna
ayat dalam QS. Al-Qalam: 42 di atas adalah bahwa kelak di hari
kiamat Dzat Allah akan dilihat [oleh orang-orang mukmin penduduk
surga dengan tanpa tempat, tanpa arah, dan tanpa disifati dengan
sifat-sifat benda]. Dalam makna ini sesuai dengan sebuah hadits

diriwayatkan dari sahabat Abu Musa al-Asy’ari bahwa Rasulullah
bersabda:

<L\3 uj).a-_d d—"ﬁ)—‘ <l J\ uﬁjjﬁ-‘-‘ﬁ g_s\_zz.n ﬁ.(r'uu«g.ﬁ
Uﬁ~‘-’)—’ A golie U passis § BI38 ALy 1axl
e cadsl ‘45_,) JLs 4_!33 2lis ‘uj.:_Ja.uu P ERYESA

( 5.:.;]&..4«.& M3 35_’14-«_” d\ U3£443 de

[Artinya: “Nanti Ajjab akan dibuka bagi mereka, maka
mereka akan melihat kepada Allah, maka mereka turun
bersujud. Tersisa beberapa kaum yang di pundak
mereka terdapat semacam punuk-punuk sapi. Mereka
hendak sujud namun mereka tidak mampu
melakukannya. Peristiwa itulah yang dimaksud dengan
firman Allah: “ M8 39 udl J] Ogey Gl (e 248 a9
Ogadaiug”, artinya: “Di hari itu akan diangkat segala
kesulitan dan kesusahan yang sangat dahsyat, mereka
diseru untuk sujud namun mereka tidak mampu
melakukannya”].
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A7

Sementara Abu Ya'la a/-Mujassim memahami kata “Sig
dalam makna makna literalnya. la berkeyakinan bahwa Allah
memiliki betis. Karena itulah ia mengatakan bahwa “Sdg” adalah
bagian dari sifat Dzat-Nya. Pemahaman sesatnya ini sama persis
dengan pemahamannya tentang makna ‘a/-Qadam’; “auall”, ia
pahami secara literal. la mengatakan bahwa Allah memiliki telapak
kaki yang diletakan di dalam neraka. Dalam pemahaman sesatnya ini
ia mengutip riwayat tidak benar bahwa menurutnya sahabat
Abdullah ibn Mas’ud berkata: “Allah membuka betis kaki kanan-Nya
hingga kemudian mengeluarkan sinar yang menerangi bumi”.

Aku (Ibnul Jawzi) katakan: “Pemahaman literal Abu Ya'la
tentang makna “Sdg” dan makna “Qadam” ini murni merupakan
keyakinan rasybif (penyerupaan Allah dengan makhluk-Nya). Dan
apa yang ia sebutkan dari perkataan sahabat Abdullah ibn Mas'ud
adalah bohong besar dan sangat mustahil. Tidak boleh menetapkan
suatu sifat bagi Allah dengan riwayat palsu semacam ini. Juga tidak
boleh diyakini bahwa Dzat Allah sebagai sinar atau cahaya yang
menerangi bumi. [Karena bila demikian maka Allah sama dengan
matahari, bulan, bintang dan lainnya yang notabene makhluk-Nya?!].

Adapun argumen Abu Ya'la yang mengatakan bahwa
penyandaran kata “Sdg” kepada Allah memberikan pemahaman
bahwa Allah memiliki betis [artinya menurut Abu Ya'la teks ini tidak
boleh ditakwil]; adalah pendapat bodoh yang tidak berdasar.
Sesungguhnya dalam penggunaan bahasa jika dikatakan: “Kasyafa
An Syiddatih”, "33 e 248" maka maknanya sama saja dengan
jika dikatakan: “Kasyafa ‘An Sdgih”, “48L. e 2 4S". Orang-orang
Musyabbih semacam Abu Ya'la ini tidak memahami penggunaan
bahasa. la memahami makna “Yaksyifu” “a4&y" dalam makna
“Yazh-haru™" yJa," [yang berarti “nampak”]. Padahal makna “a 45"
di sini adalah “Yuzilu Wa Yarfa” a8,9 Js52" ; artinya menghilangkan
dan mengangkat.

Sementara Ibnu Hamid a/-Mujassim berkata: “Wajib beriman
bahwa Allah memiliki betis yang merupakan bagian dari Dzat-Nya,
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dan siapapun yang mengingkari kebenaran ini maka ia telah menjadi
kafir”.

Aku (Ibnul Jawzi) berkata: “Jika seorang awam saja bila
berkata-kata seperti ungkapan Ibnu Hamid di atas sangatlah buruk,
maka tentu lebih buruk lagi jika orang yang berkata demikian itu
seorang yang dianggap berilmu. Sesungguhnya seorang yang
memahami teks-teks semacam ini dengan takwil jauh lebih dapat
ditoleransi dan dibenarkan, karena pada dasarnya seorang yang
memberlakukan  takwil telah mengembalikan pemahaman-
pemahaman teks kepada dasar penggunaan bahasa. Sementara
mereka, orang-orang Musyabbih semacam Abu Ya'la dan Ibnu
Hamid, menetapkan anggota-anggota badan bagi Allah, seperti
pemahaman literal mereka terhadap makna “54g” dan makna
“Qadam”. Pemahaman mereka semacam ini jelas berkesimpulan
bahwa Allah sebagai benda yang memiliki bentuk”.

Ke Tujuh:
® Firman Allah:

utc Spil @5/ (0t sbe) Sl e kil @

(Y e ) (Al e @aild @3 (7 ioudsy) Giall

wf*-“ Je gziil & (on u‘ﬁﬁ-”) wﬁ-” e sl

Bl (e oindl) 5301 o S5 B (6 )

(0 L) sl il e
Al-Imdm al-Khalil ibn Ahmad [ahli bahasa terkemuka; guru
al-lmam Sibawaih] berkata: “Makna al-Arsy “ s,2\" adalah as-Sarir
“y»yudl”; artinga ranjang [atau singgasana]. Setiap ranjang atau
singgasana yang ditempati oleh seorang raja secara bahasa disebut
dengan arsy. Penggunaan kata “Arsy” dalam bahasa Arab sangat
dikenal, baik di masa jahiliyah maupun setelah kedatangan Islam.

Dalam al-Qur'an penggunaan kata arsy di antaranya dalam firman
Allah:
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(Ve rdegy) Nl 0 Vi35 asall e 453l 3835
[Maknanya: “Dan Nabi Yusuf menaikan kedua ibu
bapaknya (Nabi Ya'qub) ke atas arsy (singgasana), dan

mereka semua turun baginya bersujud]” (QS. Yusuf:
100)

Juga dalam firman-Nya tentang perkataan Nabi Sulaiman:
(VA :dadl) Liyas @il w851 S0 TG U6
[Maknanya: “Nabi Sulaiman berkata: Wahai pembesar-
pembesar siapakah di antara kalian yang dapat
mendatangkan arsy-nya kepadaku? (yang dimaksud
mendatangkan singgasana Ratu Bilgis)]”. (QS. An-Naml:
38).

Ketahuilah, kata /stawd “ g4iw!|” dalam bahasa Arab memiliki
berbagai macam arti, di antaranya bermakna /7adala “ Jazc!”; artinya
“sama sepadan”. Dalam makna ini sebagian kabilah Bani Tamim
berkata:

23laTls sraall A ssinld
[Artinya “Menjadi sama antara orang yang zalim dari
kaum tersebut dengan orang yang dizaliminya”. Kata

Istawd dalam bait sya'ir ini artinya “sama sepadan”].

i

Kata /stawd dapat pula bermakna ramma p.’." ; artinya
sempurna. Dalam makna ini seperti firman Allah tentang Nabi Musa:

(V¢ paumall) Lales &3 BLESIE g3inls 3241 4 05

[“Ketika dia (Nabi Musa) telah mencapai kekuatannya
dan telah sempurna Kami (Allah) berikan kepadanya
kenabian dan ilmu”]. (QS. Al-Qashash: 14).
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Kata /stawd dapat pula bermakna al-Qashd lld asy-Syai’
“c sl JI uasll” artinya; bertujuan terhadap sesuatu. Dalam makna
ini seperti firman Allah:

(V) rediad) slezd! J) siil w3

[Yang dimaksud /stawd dalam ayat ini ialah gashada

Aad”, artinya bahwa Allah berkehendak untuk
menciptakan langit].

Kata /stawd dapat pula dalam makna al-/stild’ ‘Ald asy-Syai’
“eidl e ALY artinya; menguasai terhadap sesuatu. Dalam

makna ini sebagaimana perkataan seorang penyair:

2380 G e iy * s> 71T 138 52 s 13)
Skl
[Maknanya: “Apa bila ia memerangi suatu kaum maka ia
membolehkan atas sesuatu yang terlarang dari mereka,
dan jadilah ia terhadap apa yang mereka miliki telah
menguasai’].

Isma’il bin Abi Khalid ath-Tha'i meriwayatkan bahwa Arsy
adalah yagur yang berwarna merah. Para ulama Salaf memahami
ayat ini sebagaimana datangnya [dalam teks-teks syari‘at] tanpa
memberlakukan tafsir dan takwil terhadapnya.

Sementara itu ada golongan yang datang belakangan (a/-
Muta akhirin) yang memahami ayat ini dalam makna indrawi [yaitu
kaum Musyabbihah]. Di antara mereka ada yang menambahkan kata
“Dzat” “=13”. Mereka berkata: “Istawd ‘Ald Arsyihi Bi Dzatih”" §giw!
4ldy ddye Je” [ini ungkapan sesat hendak mengatakan bahwa
Allah dengan Dzat-Nya bertempat di arsy]. Padahal tambahan kata
tersebut dari mereka sendiri, karena tidak ada riwayat dari siapapun
yang menyebutkan redaksi demikian. Tambahan redaksi B/ Dzdtih
ini tidak lain hanya datang dari pemahaman indrawi mereka. Dalam
hal ini mereka berkata: “a/-Mustawi ‘Ald asy-Syai’ Innamd Yastawi Bi
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Dzatih” “431dy Seiwn L) el e Goiuldl”. [Mereka memahami
kata /stawd hanya dalam makna bertempat dan bersemayam, karena
itu dalam kesimpulan sesat mereka Allah bertempat dengan Dzat-
Nya di atas arsy].

Ibnu Hamid a/-Musyabbih berkata: “Pemahaman /stawd di
sini adalah bahwa Allah menempel (pada arsy). /stawd ini adalah sifat
Dzat-Nya, dan makna /stawd di sini adalah duduk”.

Ibnu Hamid juga berkata: “Sebagian golongan dari para
sahabat kami [orang-orang yang mengaku bermadzhab Hanbali]
berpendapat bahwa Allah bertempat di arsy, namun Dia tidak
memenuhi arsy. Dan bahwa Allah mendudukan Nabi Muhammad di
atas arsy bersama-Nya”.

Ibnu Hamid juga berkata: “Pengertian an-Nuzi/ [dalam
hadits “Ls, Js"] adalah berpindah [dari atas ke bawah]".

Ini artinya dalam keyakinan sesat Ibnu Hamid bahwa Allah
ketika turun maka Dzat-Nya menjadi jauh lebih kecil dari pada arsy
[karena dalam riwayat sahih disebutkan bahwa besarnya langit
dibanding arsy seperti kerikil dibanding padang yang luas]. Yang
sangat mengherankan dari mereka dengan keyakinan rusak ini
mereka berkata: “Kami bukan kaum Mujassimah (golongan yang
mengatakan Allah sebagai benda)”.

Sementara lbn az-Zaghuni a/-Musyabbifi pernah ditanya:
“Apakah ada sifat Allah yang baharu sebelum Dia menciptakan arsy?”
[Artinya; jika dikatakan Allah bertempat di arsy maka berarti sifat
“bertempat” tersebut baharu karena Allah ada sebelum arsy], Ibn az-
Zaghuni menjawab: “Tidak ada sifat Allah yang baharu. Allah
menciptakan alam ini dari arah bawah-Nya, maka alam ini dari-Nya
berada di arah bawah. Dengan demikian, jika telah benar bahwa
“arah bawah” bagi sesuatu selain Allah maka secara otomatis telah
tetap bahwa “arah atas” sebagai arah bagi-Nya".
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Ibn az-Zaghuni juga berkata: “Telah benar bahwa segala
tempat itu bukan di dalam Dzat Allah, dan Dzat Allah juga bukan
pada tempat. Dengan demikian maka sesungguhnya Allah terpisah
dari alam ini. Dan ini semua mestilah memiliki permulaan hingga
terjadi keterpisahan antara Allah dengan alam. Dan ketika Allah
berfirman: “sgiw!” maka kita menjadi paham bahwa Dia berada di
arah tersebut [bertempat di arsy]”.

Lalu Ibn az-Zaghuni juga berkata: “Dzat Allah pasti memiliki
ujung dan penghabisan yang hanya Dia sendiri yang
mengetahuinya”.

Aku (Ibnul Jawzi) berkata: “Orang ini tidak mengerti dengan
segala apa yang ia ucapkan sendiri. Padahal [akal sehat mengatakan]
ketika ditetapkan adanya ukuran, ujung dan penghabisan serta jarak
terpisah antara Allah dengan makhluk maka berarti orang itu telah
berkeyakinan bahwa Allah sebagai benda. Benar, memang dia sendiri
(Ibn az-Zaghuni) telah mengakui bahwa Allah sebagai benda (jism).
Karena dalam bukunya ia mengatakan bahwa Allah bukan jawhar
(benda terkecil yang tidak dapat dibagi-bagi dan tidak dapat dilihat
oleh mata) karena jawhar itu tidak memiliki tempat, sementara Allah
--menurutnya-- memiliki tempat; yang Dia berada pada tempat
tersebut”.

Aku (Ibnul Jawzi) berkata: “Apa yang diungkapkan oleh Ibn
az-Zaghuni [dan orang musyabbifi semacamnya] menunjukan
bahwa dia adalah seorang yang bodoh, dan bahwa dia seorang
musyabbih (menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya). Si-“syekh”
ini benar-benar tidak mengetahui apa yang wajib pada hak Allah dan
apa yang mustahil bagi-Nya. Sesungguhnya wujud Allah tidak seperti
wujud segala jawhar dan segala benda; di mana setiap jawhar dan
benda pastilah berada pada arah; bawabh, atas, depan, [dan belakang],
serta pastilah ia berada pada tempat. Lalu akal sehat mengatakan
bahwa sesuatu yang bertempat itu bisa jadi lebih besar dari
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tempatnya itu sendiri, bisa jadi lebih kecil, atau bisa jadi sama besar,
padahal keadaan semacam ini hanya berlaku pada benda saja.

Kemudian sesuatu yang bertempat itu bisa jadi bersentuhan
atau tidak bersentuhan dengan tempat itu sendiri, padahal sesuatu
yang demikian ini pastilah dia itu baharu. Logika sehat menetapkan
bahwa segala jawhar [benda] itu baharu; karena semua itu memiliki
sifat menempel dan terpisah. Jika mereka menetapkan sifat
menempel dan terpisah ini bagi Allah maka berarti mereka
menetapkan kebaharuan bagi-Nya. Tapi jika mereka tidak
mengatakan bahwa Allah baharu maka dari segi manakah kita akan
mengatakan bahwa segala jawhar (dan benda) itu baharu -selain dari
segi sifat menempel dan terpisah-?! [Artinya dengan dasar keyakinan
mereka berarti segala jawhar --dan benda-- tersebut tidak baharu
sebagaimana Allah tidak baharu]. Sesungguhnya bila Allah
dibayangkan sebagai benda [seperti dalam keyakinan mereka] maka
berarti Allah membutuhkan kepada tempat dan arah. [Oleh karena
itu Allah tidak dapat diraih oleh segala akal dan pikiran, karena segala
apapun yang terlintas dalam akal dan pikiran maka pastilah ia
sebagai benda, dan Allah tidak seperti demikian itu].

Kemudian kita katakan pula: “Sesungguhnya sesuatu yang
bertempat itu adakalanya bersampingan dengan tempat tersebut (ar-
Tajawur) dan adakalanya berjauhan dari tempat tersebut (ar-
Tabdyun), tentu dua perkara ini mustahil bagi Allah. Karena
sesungguhnya ar-tajawur dan at-tabayun adalah di antara sifat-sifat

benda [dan Allah bukan benda].

Akal sehat kita juga menetapkan bahwa berkumpul (a/-
jjtimd)) dan berpisah (al-/ftirdg) adalah di antara tanda-tanda dari
sesuatu yang bertempat. Sementara Allah tidak disifati dengan tanda-
tanda kebendaan dan tidak disifati dengan bertempat, karena jika
disifati dengan bertempat maka tidak lepas dari dua kemungkinan;
bisa jadi berdiam pada tempat tersebut, atau bisa jadi bergerak dari
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tempat tersebut. Sesungguhnya Allah tidak disifati dengan dengan
gerak (al-Harakah), diam (as-Sukdn), berkumpul (al-jjtima), dan
berpisah (al-/ftirdg).

Kemudian pula; sesuatu yang bersampingan dengan tempat
(at-Tajawur) dan berjauhan dari tempat (ar-Tabdyun) maka pastilah
sesuatu tersebut sebagai benda yang memiliki bentuk dan ukuran.
Dan sesuatu yang memiliki bentuk dan ukuran maka mestilah ia
membutuhkan kepada yang menjadikannya dalam bentuk dan
ukurannya tersebut.

Kemudian pula; tidak boleh dikatakan bagi Allah di dalam
alam, juga tidak dikatakan di luar alam ini, karena pengertian di
dalam (Dékhil) dan di luar (Khdrij) hanya berlaku bagi segala benda
yang memiliki tempat dan arah. Pengertian di dalam (ddkhil) dan di
luar (khdrij) sama dengan gerak (al-harakah) dan diam (as-sukdn)
semua itu adalah sifat-sifat benda yang khusus hanya tetap dan

berlaku pada benda-benda”.

Adapun perkataan mereka: “Allah menciptakan segala tempat
di luar diri-Nya”; ini berarti dalam keyakinan sesat mereka bahwa
Allah terpisah dari tempat-tempat tersebut dan dari seluruh alam ini.
Kita katakan kepada mereka: “Dzat Allah maha suci; Dzat Allah
bukan benda, tidak dikatakan bagi-Nya; Dia menciptakan sesuatu
[dari makhluk-Nya] di dalam Dzat-Nya, juga tidak dikatakan Dia
menciptakan sesuatu di luar Dzat-Nya. Dzat Allah tidak menyatu
dengan sesuatu apapun, dan tidak ada suatu apapun yang menyatu
dengan Dzat Allah”,

Sesungguhnya dasar keyakinan sesat mereka adalah karena
mereka berangkat dari pemahaman indrawi tentang Allah [mereka
berkeyakinan seakan Allah sebagai benda], karena itulah ada dari
sebagian mereka berkata: “Mengapa Allah bertempat di arsy? Adalah
karena arsy sebagai benda yang paling dekat dengan-Nya”.
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Apa yang mereka ungkapkan ini adalah jelas kebodohan,
karena sesungguhnya dekat dalam pengertian jarak --dalam
pemahaman siapapun-- hanya berlaku pada setiap benda. Lalu
dengan dasar apa orang bodoh semacam ini mengatakan bahwa
keyakinan sesatnya itu sebagai keyakinan madzhab Hanbali?!
Sungguh kita [Ibnul Jawzi dan para ulama di atas jalan kebenaran
bermadzhab Hanbali] merasa sangat dihinakan karena keyakinan

bodoh ini disandarkan kepada madzhab kita.

Sebagian mereka; dalam menetapkan keyakinan rusak Allah
bertempat di arsy mengambil dalil --dengan dasar pemahaman yang
sesat-- dari firman Allah:

(Ve ,bls) dadys Mlall Yaally okl (K1 datas 4]
Juga --dengan pemahaman yang sesat-- dari firman Allah:
(V) plai¥l) oslie 338 5alall 529

Dari firman Allah QS. Fathir: 10 dan QS. al-An’am: 61 ini mereka
menyimpulkan bahwa secara indrawi Allah berada di arah atas.
Mereka lupa (tepatnya mereka tidak memiliki akal sehat) bahwa
pengertian ‘7awg’; “344” dalam makna indrawi hanya berlaku bagi
setiap jawhar dan benda saja. Mereka meninggalkan makna “fawg”
dalam pengertian “Uluww al-Martabah’; “4.,1| 3lc”; “derajat yang
tinggi”. Padahal dalam bahasa Arab biasa dipakai ungkapan: “ (s
S (348”; artinya; “Derajat si fulan (A) lebih tinggi dibanding si fulan
(B)". Ungkapan ini bukan bermaksud bahwa si fulan (A) berada di
atas pundak si fulan (B).

Kita katakan pula kepada mereka: “Dalam QS. al-An’am: 62
Allah berfirman: “salie (344", kemudian dalam ayat lainnya; QS. al
Hadid: 4, Allah berfirman: “eSas sa9”, jika kalian memahami ayat
kedua ini dalam pengertian bahwa Allah maha mengetahui setiap
orang dari kita [artinya dipahami dengan takwil “elall 24as"]; maka
mengapa kalian menginkari musuh-musuh kalian (yaitu kaum
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Ahlussunnah) yang mengartikan “Gs8” atau “Gsiwl” dalam
pengertian bahwa Allah maha menguasai [artinya dipahami dengan

takwil “e Myl (il 28487121,

Lebih buruk lagi, sebagian kaum Musyabbihah tersebut
berkata: “Allah bertempat di arsy dan memenuhi arsy tersebut, dan
sangat mungkin bahwa Allah bersentuhan dengan arsy, sementara
al-Kursy [yang berada di bawah arsy] adalah tempat kedua telapak
kaki-Nya". Naidzu billah.

Aku [Ibnul Jawzi] katakan: “Sifat bersentuhan itu hanya
terjadi di antara dua benda. Sungguh, mereka kaum musyabbihah
buruk itu tidak menyisakan sedikitpun dari sifat-sifat benda kecuali
semua itu mereka sandangkan kepada Allah”.
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Pasal

Menolak Kesesatan Kaum Mujassimah;
Kaum Yang Mengatakan Bahwa Allah
Sebagai Benda (Jism)

Jika ada yang berkata: “Telah diriwayatkan dalam dua kitab
Sahih (Shahifi Bukhari dan Shahih Muslim) dari hadits Syuraik bin
Abi Namir dari Anas bin Malik dalam menceritakan peristiwa Mi'raj,
bahwa ia (Anas bin Malik) berkata:

JBIE J) 4363 (J4)
[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil,
mengatakan: “Maka Rasulullah terus naik [bersama

Jibril] kepada Allah”. Makna literal ini seakan
menetapkan bahwa Allah bertempat di arah atas].

Lalu dalam riwayat ini pula, bahwa ia (Anas bin Malik) berkata:

L aa3 05 b iailSe (@ 585 (Jd)
[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, makna
literal ini seakan mengatakan bahwa Allah berada pada
suatu tempat, lalu Rasulullah berdoa kepada-Nya: “Yaa

Allah ringankan (perintah shalat itu) dari kami”].

Jawab: “A/-Imdm Abu Suliman al-Khath-thabi telah
mengatakan bahwa redaksi di atas hanya berasal dari Syuraik
seorang saja (<bL,& Lz ~345). Redaksi seperti itu tidak pernah
diriwayatkankan oleh siapapun selain oleh Syuraik, dan Syuraik ini
adalah orang yang banyak meriwayatkan hadits-hadits dengan
redaksi yang lain dari para perawi lainnya; “ 1% 4Sliy 3,821l aiS".
Kemudian, “tempat” itu tidak boleh ditetapkan bagi Allah [karena
Allah bukan benda]. Adapun redaksi “4l8s (§ ga4” [artinya; “Dan dia
berada di tempatnya”] yang dimaksud “dia” di sini adalah Rasulullah.
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[artinya bahwa Rasulullah kembali ke tempatnya semula saat beliau
menerima wahyu, dan di tempat itulah beliau berdoa kepada Allah
agar diringankan perintah shalat atas umatnya].

Semakna dengan pemahaman hadits ini; hadits lainnya yang

berbunyi:
13 § 345 B e LSEL (U)
[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil,
mengatakan: “Aku meminta izin kepada Tuhanku, dan

Dia sedang berada di rumah-Nya”. Makna literalnya
seakan menetapkan tempat bagi Allah].

Bukan maksud hadits ini bahwa Allah bertempat di sebuah rumah,
tetapi yang dimaksud adalah rumah atau tempat tinggal yang
dimuliakan oleh Allah bagi para wali-Nya. [Ini yang dimasud dengan
Idldfah at-Tasyrif, al-lmam al-Baihaqi dalam kitab al-Asma’ Wa ash-
Sihfar mempertegas bahwa yang dimaksud adalah surga]. [Anehnya]
Bahkan a/-Qad/i Abu Ya'la sendiri dalam kitabnya yang berjudul a/-
Mu'tamad telah menetapkan bahwa Allah tidak disifati dengan
tempat.

[Ayat Pertamal:

Di antara ayat-ayat al-Qur'an yang seringkali disalahpahami
oleh kaum Mujassimah adalah firman Allah:

(V1 rellll) lazd) @ (s el

[Makna literal ayat ini tidak boleh kita ambil, makna
literalnya mengatakan seakan Allah berada di langit:
“Adakah kalian merasa aman terhadap yang ada di
langit?”].
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Argumen kuat dan nyata telah menegaskan bahwa yang dimaksud
ayat ini bukan dalam makna zahirnya [seperti pemahaman sesat
kaum Musyabbihah yang menyimpulkannya bahwa Allah berada di
langit]. Dasar kata “§" [yang artinya “di dalam”] dalam bahasa Arab
dipergunakan untuk.mengungkapkan sesuatu yang “berada di dalam
sebuah tempat dengan diliputi oleh tempat itu sendiri”( 4.8,la10 );
sementara Allah tidak diliputi oleh suatu apapun. Pemahaman ayat di
atas tidak sesuai jika dipahami dalam makna indrawi seperti itu.
Karena bila demikian maka berarti Allah diliputi oleh langit [dan itu
artinya bisa jadi sama besar, lebih besar, atau lebih kecil dari langit itu
sendiri]. Pemahaman yang benar adalah bahwa ayat tersebut untuk

mengungkapkan keagungan dan kemuliaan Allah.

[Ayat Ke Dua]:

Di antara ayat lainnya, firman Allah:
(o7 a3l il iz 3 23t s Je is
[Makna literal ayat ini tidak boleh kita ambil, makna
literalnya mengatakan: “Alangkah besar penyesalanku
atas kelalaianku dalam pinggang Allah”. Pemahaman

literal seperti ini menyesatkan karena menetapkan

anggota badan bagi Allah].
[Makna “al-Janb’] “cz)l” dalam ayat ini bukan artinya “pinggang”

seperti pemahaman sesat kaum Mujassimah). Tetapi yang dimaksud
dengan “qlil cos 3" adalah “syely 4l Zells 3”. Maka pemahaman
yang benar bagi ayét tersebut adalah: ”Alangkaih besar penyesalanku
atas kelalaianku dalam ketaatan kepada Allah dan melalaikan
perintah-Nya”. Sesungguhnya kelalaian (ar-7afrith) itu hanya terjadi
dalam berbuat baik kepada-Nya. Adapun “al-Janb” dalam makna
pinggang yang merupakan anggota badan sedikitpun tidak pernah
ada ungkapan yang mengatakan adanya kelalaian (az-7afrith) di sana.
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Sementara Ibnu Hamid a/-Mujassim berkata: “Kita beriman
bahwa Allah memiliki pinggang dengan dasar ayat ini”.

Apa yang dinyatakan Ibnu Hamid ini sangat aneh dan
menggerankan, betul-betul tanpa akal sehat. Padahal makna at-
Tafrith (kelalaian) ini tidak pernah terjadi pada “anb” (makna
pinggang; anggota badan) yang ada pada makhluk, lalu dari mana ia
menetapkan bagi Allah makna “a/-/anb” sebagai makna “pinggang”
dan bahkan menetapkan ar-zafrith (kelalaian) bagi makna tersebut?!

Dalam sebuah syair, Tsa’labah berkata:
@i § 1 5305 S (Ll
[Maknanya: “Wahai kekasihku, hentikanlah

[ratapanmu], dan sebutlah nama Allah dengan
perintahku”].

Makna kata “qi> §” dalam bait sya'ir ini adalah “si (3"; artinya
“Dengan perin"tahkL;" atau “Aku perintahkan kepadamu".-Bait sya'ir
tersebut bukan bermakna: “Sebutlah nama Allah pada pinggangku”,
[tentunya pemaknaan seperti ini menyesatkan].

[Ayat Ke Tiga]:
Di antara ayat lainnya, firman Allah:
() 2 L¥) G 5) Gy Lod 5eaE3

[Makna literal ayat ini tidak boleh kita ambil, makna
literalnya mengatakan: “Maka Kami (Allah) tiupkan
padanya (Maryam) dari ruh Kami”. Makna literal ini
seakan mengatakan bahwa Allah adalah ruh yang
sebagian dari ruh tersebut adalah ruh Nabi Isa].

[Makna ayat ini bukan seperti pemahaman sesat kaum Musyabbihah
yang mengatakan bahwa Allah adalah ruh yang kemudian sebagian
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ruh tersebut dibagikan kepada Nabi Isa saat menciptakannya]. Para
ahli tafsir berkata: “Yang dimaksud “Min Rihind”, “Uss, (" adalah
‘Min Rahmatind”, “Uie>, (w". Artinya bahwa Allah memberikan
rahmat dan kemuliaan bagi Nabi Isa. Adapun penyebutan kata “z 5"
dalam ayat tersebut dengan disandarkan kepada Allah (yaitu kepada
zhamir “i") adalah karena kejadian peristiwa tersebut (penciptaan

Nabi Isa) dengan perintah Allah.

[Ayat Ke Empat]:
Di antara ayat lainnya, firman Allah:
(o o5 <) G335

[Ayat ini tidak boleh dipahami dalam makna literalnya
yang seakan bahwa Allah disakiti atau diperangi].

[Makna ayat ini bukan artinya Allah yang disakiti, oleh karena
siapakah yang dapat mengalahkan Allah?], tetapi yang dimaksud
dengan “alil (935" dalam ayat ini adalah dalam makna: “Yu-dzina
Awliyd-ahu’, “g5Ldol (935" ; artinya yang disakiti di sini adalah para
wali Allah. Contoh penggunaan bahasa seperti ini seperti dalam ayat
lainnya dalam QS. Yusuf: 82, Firman Allah:

(AY idugs) 3301 JLilg
[Makna literal ayat ini: “Bertanyalah ke kampung!!].

Firman Allah ini bukan artinya: “Bertanyalah ke kampung!!”,
[Bagaimana mungkin kampung akan berkata-kata]. Tetapi yang
dimaksud adalah: “Bertanyalah kepada penduduk kampung

tersebut”.
Dalam sebuah hadits Rasulullah bersabda:

Kmly Ghat s 21
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[Maknanya: “Gunung Uhud adalah gunung yang
mencintai kita, dan kita mencintainya”. (Yang dimaksud

adalah penduduknya)].

Seorang penyair berkata:

ol (S G Eay Saly * 0851 Huay 500 BT
[Maknanya: “Engkau diberitahukan bahwa api telah
dinyalakan jauh darimu, dan api itu melahap
kejauhanmu wahai orang yang terlena di tempatnya”.

(yang dimaksud adalah bahwa api itu membesar dan
mendekati orang itu)].

[Ayat Ke Lima]:
Di antara ayat lainnya firman Allah:
(YV - iByadll) alaaH G I 4 il BT Gplais Ua
[Ayat ini tidak boleh dipahami dalam makna literalnya,
mengatakan: “Tidakah mereka (orang-orang kafir)
menunggu-nunggu kecuali kedatangan Allah kepada
mereka dalam kegelapan dari awan?!”. Makna literal ini
seakan mengatakan bahwa Allah akan datang, artinya

pindah dari suatu tempat ke tampat lain, dan bergerak,
serta seakan Allah mengendarai awan].

[Pemahaman ayat ini tidak seperti kesimpulan sesat kaum
Musyabbihah yang mengatakan bahwa Allah akan datang kepada
orang-orang kafir dalam kegelapan awan. Dalam pemahaman
mereka bahwa Allah bergerak dan pindah dari suatu tempat ke
tempat lain]. Tetapi pemahaman yang benar adalah bahwa kata “
J" dalam ayat tersebut adalah dalam pengertian “ULs,”; artiny;l
Allah akan mendatangkan kepada mereka (orang-orang kafir) awan
gelap yang merupakan siksaan bagi mereka. [Allah bukan benda; Dia
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tidak disifati dengan datang, bergerak, dan ataupun berpindah-
pindah].

Demikian pula dengan firman Allah:

[Ayat ini tidak boleh dipahami dalam makna literalnya,
yang mengatakan seakan Allah datang; bergerak dan
pindah dari suatu tempat ke tempat yang lain].

[Kata 74a’ “c\»" pada hak Allah dalam ayat ini bukan dalam
pengertian datang, bergerak, dan atau berpindah dari satu tempat ke
tampat lain]. A-Qdd/i Abu Ya'la sendiri telah meriwayatkan dari a/-
/mdm Ahmad bin Hanbal bahwa ia (Ahmad) memaknai firman Allah
QS. Al Bagarah: 210 “ MJL: ol” dengan mentakwilnya, bahwa al-
Imam Ahmad berkata: “Yang dimaksud ayat ini adalah datangnya
tanda-tanda kekuasaan Allah dan perintah-Nya (sl 45,08)".
Pemahaman a/-/mam Ahmad ini beliau simpulkan dari firman Allah
sendiri dalam ayat lainnya, yaitu “cl, ,i Jlg". Tidak hanya it,
bahkan dalam kitab Taurat sekalipun dalam pemahaman el sy’
disebutkan bahwa yang dimaksud adalah datangnya tanda-tanda
kekuasaan Allah.

Sementara Ibnu Hamid a/-Mujassim berkata: “Pemahaman
dengan takwil seperti itu adalah pemahaman yang salah. Yang benar
adalah bahwa Allah akan turun dengan Dzat-Nya dengan cara

berpindah”.

Aku (Ibnul Jawzi) berkata: “Ungkapan Ibnu Hamid ini jelas
dalam makna indrawi. Ungkapannya ini tidak beda dengan
pembicaraan dalam masalah benda”.

Al-Imdm |bnu Aqil [salah seorang ulama Ahlussunnah dalam
madzhab Hanbali] dalam menjelaskan firman Allah QS. Al Isra: 85
" el e g9l U8 [Katakan wahai Muhammad bahwa ruh itu
adalah urusan Tuhanku], berkata: “Dengan ayat ini Allah telah
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melarang setiap makhluk-Nya untuk tenggelam (mempertanyakan)
dalam sesuatu yang padahal notabenenya makhluk (yaitu ruh)
[karena keterbatasan ilmu mereka], terlebih lagi untuk tenggelam
mempertanyakan tentang (hakikat) Allah maka itu lebih terlarang
[karena akal manusia tidak akan dapat meraih hakekat Allah]”.

Para ulama menuliskan sya'ir berikut:

: . el\.éj|
[Maknanya: “Hakikat jiwa tidak ada seorang-pun yang
dapat meraihnya, maka terlebih lagi meraih hakikat
Allah (yang maha kuasa) pada sifat Qidam-Nya"].
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Bab

Penjelasan Hadits-Hadits Yang Oleh Kaum Musyabbihah
Disebut Sebagai Hadits-Hadits Sifat, Dan Penjelasan Takwil
Mereka Dan Takwil Kita Terhadap Hadits-Hadits Tersebut

Ketahuilah bahwa dalam hadits-hadits terdapat rincian-
rincian makna dan pemahaman-pemahaman yang dapat
mengecohkan; yang hal tersebut hanya dapat diketahui oleh para
ulama yang benar-benar paham, baik dalam periwayatan hadits-
hadits tersebut maupun dalam mengungkap makna-makna yang
terkandung di dalamnya. [Oleh karena itulah maka meriwayatkan
hadits dan mengungkap makna-makna yang terkandung di dalamnya
adalah tugas para ulama ahlinya, bukan bebas bisa diemban oleh
siapapun]. Pada bab ini in sya Allah kita kupas beberapa hadits terkait
dengan tema bahasan kita.

Hadits Pertama:

Hadits riwayat al-/mdm al-Bukhari dan al-/mdm Muslim
dalam dua kitab Sahih masing-masing; dari hadits Abu Hurairah
bahwa Rasulullah bersabda:

dhpie e (Pladly Blall 4ule) 231z i3 4l G5
[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil,
mengatakan: “Allah menciptakan Nabi Adam di atas

bentuk-Nya”. Makna literal ini seakan menetapkan
bahwa Allah memiliki bentuk].

Pemahaman manusia dalam menyikapi hadits ini ada dua kelompok.
Kelompok pertama; tidak mempertanyakan tafsirannya [Artinya
mereka mengimani hadits ini tanpa meyakini bahwa Allah sebagai
benda yang memiliki bentuk dan ukuran]. Sementara kelompok ke
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dua mempertanyakan maksud dan tujuannya. Kelompok ke dua ini
mempermasalahkan kata ganti (D/amir); yaitu huruf Ha’pada redaksi
“45 940", kembali ke manakah d/amirtersebut? Dalam hal ini ada tiga
pendapat:

1.

Kata ganti tersebut kembali kepada manusia yang ada dalam
konteks hadits tersebut. Karena konteks hadits ini menceritakan
bahwa suatu ketika Rasulullah lewat di hadapan seorang yang
tengah memukul wajah temannya. Orang yang memukul
tersebut berkata kepada orang yang dipukul: “Semoga Allah
menjadikan buruk terhadap wajahmu dan wajah-wajah orang
yang menyerupai wajahmu”. Kemudian Rasulullah bersabda:
“Jika seorang dari kalian memukul saudaranya maka hindarilah
untuk memukul wajah karena sesungguhnya Allah telah
menciptakan Nabi Adam seperti bentuk saudaranya itu”.

Dalam hadits ini disebutkan Nabi Adam secara khusus adalah
karena beliau manusia pertama dengan bentuk wajah (dan fisik)
yang kemudian “diwarisi” turun-temurun oleh semua orang
sesudahnya. Dalam hadits ini Rasulullah seakan berkata: “Engkau
telah menghinakan wajah Nabi Adam padahal engkau berasal
dari keturunannya”. Dengan demikian ungkapan Rasulullah ini
sebagai peringatan yang sangat kuat dan mendalam.

Kesimpulannya, dalam pendapat pertama ini, kata ganti
(dlamir) dalam redaksi hadits di atas kembali kepada orang yang
berada dalam konteks hadits tersebut. Tentu pemahaman yang
sangat buruk jika dipahami bahwa dlamir dalam hadits di atas
kembali kepada Allah [seperti pemahaman kaum Musyabbihah
yang menyimpulkannya bahwa Allah memiliki bentuk], karena
dalam konteks hadits tersebut bahwa orang yang memukul
berkata: “Semoga Allah menjadikan buruk terhadap wajahmu
dan wajah-wajah orang yang menyerupai wajahmu”. Dengan
demikian jika dipahami bahwa dlamir dalam hadits tersebut
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kembali kepada Allah maka berarti dalam pemahaman yang
rusak ini Allah berwajah jelek, [di samping kesesatannya
menetapkan adanya anggota wajah bagi Allah].

Adapun redaksi a/-/mdm Muslim tentang riwayat ini adalah;
Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda:
ipie o pols BB JG5 Al (B a5l Caikils (LlaT (35 13
Bahwa dlamir “Ha” pada kata "4 340" untuk mengungkapkan
dua nama yang nyata sebagai makhluk yang memiliki bentuk
(shiirah). Oleh karenanya tidak benar jika dimaksudkan dengan
dlamirtersebut adalah Allah, karena telah tetap dalil bahwa Allah
bukan benda yang memiliki bentuk dan ukuran. Dengan
demikian yang dimaksud “s ;540" dalam hadits tersebut adalah
kembali kepada Nabi Adam. Maka makna hadits tersebut adalah:
“Sesungguhnya Allah telah menciptakan Nabi Adam di atas
bentuk (shdrah) sempurna seperti apa yang telah dikehendaki
oleh-Nya pada diri Nabi Adam tersebut, tidak melalui proses; dari
air mani, lalu segumpal darah (“Alagah), dan lalu segumpal
daging (Mudlghah), artinya penciptaannya itu bukan lewat
proses seperti pada penciptaan anak cucunya”. Pendapat ini
dinyatakan oleh al//mdm Sulaiman al-Khathabi, juga telah
disebutkan oleh a/-/mamTsa'labah dalam kitab a/-Amali.

Bahwa dlamir “H4” pada kata “45 34" kembali kepada Allah.
Dalam makna ini terdapat dua pemahaman berikut;

Pemahaman pertama: Dalam pengertian kepemilikan.
Artinya bahwa bentuk (shdrah) Nabi Adam tersebut adalah
ciptaan dan milik Allah [sebagaimana seluruh alam ini adalah
ciptaan Allah dan milik-Nya]. Dalam makna ini penyandaran kata
shirah kepada dlamir “Ha” (Allah) mengandung dua makna.
Pertama; Penyandaran untuk tujuan memuliakan (/dldfah at-
Tasyrif). Contoh seperti ini dalam firman Allah:
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nasllall (5 b3
Pengertian “ &u" [yang secara literal bermakna “rumah-Ku”; yang
dimaksud ka*'bah] dalam ayat ini bukan artinya Allah berada di
dalam ka'bah, tetapi dalam pengertian bahwa rumah tersebut
(Ka'bah) adalah rumah yang dimuliakan oleh Allah (Bair
Musyarraf Ald Alldh). Kedua; Penyandaran tersebut untuk tujuan
mengungkapkan bahwa Allah yang menciptakan bentuk Nabi
Adam yang bentuk tersebut tidak pernah ada sebelumnya.

Pemahaman ke dua: Bahwa makna “54.21l” dalam hadits
tersebut dalam pengertian “4a.211" (sifat). Dalam bahasa Arab
jika dikatakan: “ ¥ |ia 5940 Ida” maka maknanya adalah
“ ¥ Ao [arti perkataan tersebut; “Ini adalah gambaran (sifat)
dari masalah itu”]. Dalam pemahaman ini maka makna hadits di
atas adalah bahwa Allah telah menciptakan Nabi Adam dengan
sifat-sifat sebagaimana Allah memiliki sifat-sifat [artinya;
kesamaan dari segi lafazhnya saja]. Seperti; sifat hidup (al-Haya),
berilmu (al-7/m), memiliki kemampuan (al-Qudrah), mendengar
(as-Sama’), melihat (al-Bashar), dan berkehandak (a/-lrddah).
[Artinya; sifat-sifat ini serupa dengan sifat-sifat Allah dari segi
lafazh-nya saja, tentu dari segi makna berbeda, ini yang disebut
dengan /rtifiqg Bi al-Lafzh Dina al-Ma'nd]. Dengan sifat-sifat
inilah Allah menjadikan Nabi Adam memiliki keistimewaan
dibanding makhluk lainnya, bahkan diistimewakan di atas para
Malaikat sehingga Allah memerintahkan mereka untuk sujud
hormat [bukan sujud ibadah] kepadanya. Dengan demikian
pemahaman kata “shdrah” di sini secara maknawi, bukan dalam
pengertian fisik yang berarti bentuk, susunan, dan benda.

Sementara itu Abu Muhammad ibn Qutaybah memahami
hadits ini dengan pemahaman yang sangat buruk, ia berkata:
“Allah memiliki bentuk. Bentuk-Nya tidak seperti segala bentuk.
Dan Allah menciptakan Nabi Adam seperti bentuk-Nya tersebut”.
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Pemahamannya ini tidak logis dan sangat rancu, padahal
ungkapan seperti itu sama saja dengan mengatakan bahwa Allah
menciptakan Nabi Adam dengan bentuk seperti bentuk Allah.
Na'Gdzu billdh.

Sementara a/-Qdd/i Abu Ya'la al-Mujassim dalam memahami
hadits ini berkata: “Kita katakan bahwa Allah memiliki bentuk
yang tidak menyerupai segala bentuk, sebagaimana kita
mengatakan Allah adalah Dzat yang tidak menyerupai segala
dzat”.

Ungkapan Abu Ya'la ini juga tidak logis dan sangat rancu.
Sesungguhnya makna “cliJ1” secara bahasa adalah “¢gidl”
[artinya “sesuatu”]. Sementara makna “3 94all” dalam bahasa
adalah bentuk, susunan, dan tataan yang membutuhkan kepada
yang menjadikannya dalam susunan tersebut. Perkataan [Ibnu
Qutaybah dan Abu Ya'la]: “..bentuk-Nya tidak seperti segala
bentuk” adalah kata-kata yang menyalahi ungkapan sebelumnya;
“Allah adalah bentuk”. Perkataan ini persis seperti ungkapan:
“Allah adalah tubuh (jism) yang tidak menyerupai segala tubuh”
[Jelas ungkapan yang kontradiktif]. Padahal tubuh (jism) dalam
pengertian bahasa adalah sesuatu yang tersusun dari dua benda
(jawhar) atau lebih. Karena itu ungkapan: “..tubuh-Nya tidak
menyerupai  segala tubuh” jelas menyalahi ungkapan
sebelumnya; “Allah adalah tubuh”.

Hadits Ke Dua:

Dari Abdurrahman bin Ayyash dari Rasulullah bahwa beliau
bersabda:

SU1 e i 1 JUES 535m oied] 3 5 L (Ued)
uu‘l.aS&;a‘sﬁ‘u)Lfo.L{-‘;u| _dac.\wbul.ﬂ’\
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Gleaddl § L Zalad (48 G0 by LA (Al

EESHE
[Hadits ini tidak boleh dijadikan dalil, makna literalnya
tidak boleh kita ambil, mengatakan: “Aku melihat
Tuhanku dalam bentuk yang sangat indah. Dia berkata:
Dalam masalah apakah berselisih oleh a/-Mala” al-A’la
(para malaikat) wahai Muhammad? Aku berkata:
Engkau lebih mengetahui wahai Tuhanku. Maka
kemudian Dia meletakan telapak tangan-Nya pada
pundakku hingga aku merasakan sejuknya di antara
dadaku, maka aku mengetahui apa yang ada di seluruh
langit dan bumi”].

Al-Imam Ahmad bin Hanbal: “Asal hadits ini dan seluruh jalan
periwayatannya mud/tharib [artinya redaksi dan jalur sanadhya
sangat banyak yang satu sama lainnya saling berbeda; menyebabkan
hadits ini tidak bisa dibenarkan; termasuk kategori hadits dla’7f.
Dalam riwayat Abu Hurairah disebutkan bahwa Rasulullah bersabda:

PR

IY (w,aia-_? v :Jas B3940 u-“*-" @ _,\ usb\ (Jsd)
L&b.b).v &_n.\.'>‘93 ua_S uu 4.55 t@jﬁ “5).:\ }( ;/..Laﬁ cu[::b/\

e oIl b (8 Edad .08 &
[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil,
mengatakan seperti pemahaman yang senada dengan
riwayat sebelumnya di atas; seakan Allah sebagai
bentuk, memiliki telapak tangan yang sejuk, dan bahwa
Allah bersentuhan]

Sementara dalam hadits riwayat Tsauban berkata: Suatu
ketika Rasulullah keluar setelah shalat subuh, beliau bersabda:

wazd o] OB 3530e il § G615 &l (Jd)
wmtﬁp‘uju,«w‘x {205 § e M paii o
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G5 G gie § bl 5 Giss g5 S

o23¥15 eladl
[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil,
mengatakan seperti pemahaman yang senada dengan
riwayat sebelumnya di atas; seakan Allah sebagai
bentuk, memiliki telapak tangan yang sejuk, jari-jemari,
dan bersentuhan]

Semua hadits ini berbeda satu dengan lainnya (Mukhtalifah)
[dengan demikian hadits dengan kualitas semacam ini tidak dapat
dijadikan dalil, terlebih dalam masalah akidah; karena masuk
kategori D/a7fl. Pemahaman redaksinya menunjukan bahwa
peristiwa tersebut terjadi dalam mimpi, dan mimpi itu adalah
prasangka (al-Wahm), dan prasangka itu bukan hakekat. Dalam
mimpi seseorang dapat melihat dirinya terbang, dapat melihat
dirinya menjadi seekor binatang. Benar, dimungkinkan bagi sebagian
orang dapat melihat Allah dalam tidur mereka, namun tidak
dibenarkan jika kemudian apa yang ia lihatnya dari benda, bentuk,
sinar, tubuh dan lainnya sebagai Allah.

Dan seandainya jika kita mengatakan bahwa hadits tersebut
terjadi dalam keadaan terjaga; bukan dalam mimpi; maka makna
“shirah” jika yang dimaksud adalah Allah tentu dalam makna
“shifar”; artinya bahwa Allah yang maha sempurna dan maha luas
rahmat-Nya. Dan jika yang dimaksud dari “sAdrah”adalah Rasulullah
maka artinya bahwa beliau; Nabi Muhammad dalam keadaan yang
keadaan yang sangat sempurna.

Sementara itu Ibnu Hamid a/-Mujassim meriwayatkan hadits
palsu, mengatakan dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah bersabda:
“Ketika di-/isra“kan aku melihat Allah dalam bentuk seorang anak
muda yang tidak berjanggut, bersinar yang gemerlap. Aku meminta
kepada-Nya agar Dia memuliakanku dengan dapat melihat kepada-
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Nya; maka nampaklah bagiku seakan Dia seorang pengantin yang
dibuka dari penutupnya, tengah duduk manis di atas singgasananya”.

Apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Hamid ini adalah dusta
besar yang sangat buruk. Hadits seperti itu tidak pernah ada; baik di
antara hadits-hadits shahih, bahkan di antara hadits-hadits palsu
yang pernah ada sekalipun. Kita telah jelaskan bahwa redaksi hadits
di atas memberikan pemahaman dalam mimpi, sementara Ibnu
Hamid a/-Mujassim ini mengatakan itu terjadi pada saat /sra??
[Naudzu Billah]. Allah maha suci dari segala apa yang telah
diperbuat oleh Ibnu Hamid dan orang-orang semacamnya, dan Allah
pasti membalas mereka dengan neraka. Mereka adalah orang-orang
buruk yang telah menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya;
mengatakan bahwa Allah laksana pengantim. Jelas, yang menuliskan
keyakinan semacam ini bukan seorang muslim.

Adapun riwayat hadits di atas yang menyebutkan redaksi
“3JI” [yang secara literal berarti dingin]; sesungguhnya makna a/-
bard ini adalah sifat benda, jelas tidak layak dan tidak boleh Allah
disifati dengannya. Padahal a/-Q4dd/i Abu Ya'la al-Mujassim dalam
kitabnya; al-Kindyah, memberlakukan takwil terhadap hadits: “ i
Boguo Cyu & & iamemaknainya: “as4e Oy g lia mentakwil
kata “8,94" dengan “au»44"; lalu mengapa mereka memahami
hadits-hadits semacam ini dalam pemahaman literalnya; tidak
memakai takwil?].

Hadits Ke Tiga:

Ummu Thufail; perempuan Ubay meriwayatkan bahwa ia
mendengar Rasulullah berkata:

BLs 53300 ol @ Ll & Uas 3o &y o 41 (L)

S 43s ed cad be Dl dlay G pad § 1555
wdd e
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[Ini hadits palsu, tidak boleh kita ambil, sangat
menyesatkan, makna  literalnya ~ mengatakan:
“Sesungguhnya ia (Rasulullah) telah melihat Allah
dalam mimpinya dalam bentuk yang paling indah; yaitu
Dia sebagai anak muda yang bercahaya kehijauan, pada
kaki-Nya dua sendal dari emas, dan pada wajah-Nya
ada kupu-kupu dari emas”]

Hadits ini diriwayatkan oleh Nu'aim bin Hammad. A/-/mam
lbnu Adiy berkata: “Dia (Nu'aim bin Hammad) adalah seorang
pemalsu hadits”. A~/mam Ahmad bin Hanbal seuatu ketika ditanya
tentang Nu'aim, lalu beliau memalingkan muka (mengingkarinya),
sambil berkata: “Hadits yang diriwayatkan olehnya adalah hadits
munkardan majhd/[tidak dikenal dan tidak memiliki dasar]”.

Kemudian ada riwayat yang mengatakan bahwa Rasulullah

bersabda:
ehiad A e 35401055 (5 L35 (U9)
[Hadits  palsu, menyesatkan, makna literalnya
mengatakan: “Aku (Rasulullah) telah melihat Tuhan-ku

berambut keriting (kribo), tidak berjanggut (seperti anak
muda), di atas-Nya adalah mahkota hijau”].

Hadits ini diriwayatkan dari jalur Hammad bin Salamah. Dia
memiliki saudara tiri zindik [kafir karena kesesatan-kesesatannyal]
bernama Ibnu Abil Awja’. Dia banyak memasukan riwayat palsu di
dalam kitab-kitab Hammad bin Salamah yang sama sekali tidak
memiliki dasar, karenanya riwayat-riwayat semacam ini tidak dapat

dijadikan dalil sedikitpun.

Sementara a/-Qdd/iAbu Ya'la al-Mujassim menetapkan sifat-
sifat bagi Allah “seenakperutnya”. la mengatakan bahwa Allah adalah
sebagai anak muda yang tidak berjanggut, berrambut keriting
menggumpal, wajah-Nya dikelilingi kupu-kupu emas, memakai dua
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sandal, dan mengenakan mahkota di kepala-Nya. Lalu Abu Ya'la
berkata [untuk mengelabui orang-orang awam]: “ltu semua tidak
seperti yang kita bayangkan”. Padahal apa yang diriwayatkannya itu
sama sekali tidak benar. Kita semua tahu bahwa ketika dikatakan:
“Anak muda, tidak berjanggut, ..."” dan seterusnya; maka semua itu
tidak ada pemahaman lain kecuali dalam pemahaman bentuk dan
benda. Sementara Abu Ya'la a/-Mujassim berkata: “lItu semua tidak
seperti yang kita pikirkan (bayangkan)”, ini sama saja dengan
mengatakan: “Si fulan berdiri tapi tidak berdiri”, atau: “Si fulan duduk
tapi tidak duduk”. [Kata-kata yang sama sekali tidak bisa diterima
akal sehat].

Al-Imam lbnu Aqil al-Hanbali berkata: “Kita pastikan bahwa
hadits seperti ini adalah hadits bohong (palsu). Walaupun umpama
yang meriwayatkannya orang-orang terpercaya (zsigah) tetapi jika isi
redaksinya adalah perkara mustahil semacam ini maka semua itu
tidak dapat diterima. Perumpamaannya jika ada sekelompok orang
terpercaya memberitahukan bahwa ada seekor kuda gemuk yang
sangat besar masuk ke dalam lubang jarum; maka berita mereka
tidak dapat dibenarkan, karena perkara demikian itu mustahil,
walaupun yang menyampaikannya orang-orang yang sangat
terpercaya”.

Hadits Ke Empat:
Dari sahabat Anas bin Malik bahwa Rasulullah bersabda:

26 Lol G5 (5 be sed I8 Edb () Gl AT (U)

50 G agid
[Ini hadits palsu, tidak boleh kita ambil, makna literalnya
mengatakan: “Di malam saat aku di-isra‘kan aku
melihat segala sesuatu pada Tuhanku, hingga aku
melihat mahkota yang bertahtakan berlian”].
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Hadits ini diriwayatkan oleh Abul Qasim Muhammad bin
llyasa’ dari Qasim bin Ibrahim. Tentang siapa Abul Qasim
Muhammmad bin llyasa’; al-Azhari berkata: “Aku pernah duduk
sesaat bersamanya, tiba-tiba ia berkata: Saat aku duduk bersamamu
ini aku telah mengkhatamkan satu bacaan al-Qur'an”. [Artinya orang
ini senang berdusta, bagaimana mungkin hanya duduk beberapa saat
lalu ia mengatakan telah mengkhatamkan seluruh bacaan al-

Qur'an?].

Sementara tentang Qasim bin Ibrahim dikatakan oleh a/-
/Imam ad-Daraquthniy: “Dia seorang pendusta”. Semoga Allah
membalas kejahatan orang-orang yang membuat hadits-hadits palsu.

Hadits Ke Lima:

Al-Imam al-Bukhari dan a/-/mdm Muslim dalam dua kitab
Sahih masing-masing meriwayatkan dari sahabat Abu Hurairah
bahwa Rasulullah bersabda:

adild Gud s OF Ga Jyﬁwu\mt‘w(w)
M,m L(‘\MLLAJ PP a.uz Ua_uj ‘uj._\.uu \3.»\5 e uﬁm
5 G sk b Gl spiall S g Jlas
‘Lu) ol G5 WKs 1da Jlie Jly bl 3385 1030358
Lidaad &I sosall @ e ‘aLd).c G s 13
5 2t r03lphes &5 Ul i J3hee

[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil,
mengatakan: “Allah akan mengumpulkan manusia, Dia
berkata: “Siapa di antara kalian menyembah sesuatu
maka ikutilah ia”, maka mereka mengikuti segala apa
yang telah mereka sembah [di dunia], tersisalah umat ini
dengan orang-orang munafiknya, lalu Allah mendatangi
mereka bukan pada bentuk yang mereka kenal, Dia
berkata: “Aku adalah Tuhan kalian”, mereka berkata:
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“Kami berlindung dengan Allah darimu [engkau bukan
Allah], kami akan tetap di tempat kami ini hingga Tuhan
datang pada kami, bila Dia datang maka kami akan
mengenali-Nya”, maka kemudian Allah mendatangi
mereka pada bentuk yang mereka kenal, Dia berkata:
“Aku adalah Tuhan kalian”, lalu mereka berkata:
“[Benar], Engkau adalah Tuhan kami”.

Hadits lainnya masih dalam dua kitab Sahih di atas, dari
sahabat Abu Sa’id bahwa Rasulullah bersabda:

Jj‘ L«ﬁ bﬁ) <5~J‘ 4&)344’;“- 5)944 é)h-x—” Mub—"’ (Jd)
c\«jﬁ).u 4.a| 4./443 pS.«.u d.m dl.a.d c‘aMb b)LA.“ ;&-“J.C-
U.A}A JS JMJA MLA’ u.c. m chw—“ U5J5.a.a_°t

[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil,
mengatakan: “...maka Allah mendatangi mereka dengan
bentuk yang bukan bentuk-Nya semula, Dia berkata:
“Aku adalah Tuhan kalian”, mereka berkata: “[Benar],
Engkau adalah Tuhan kami”, maka tidak ada yang
berbicara dengan-Nya kecuali para Nabi. Lalu dikatakan
pada mereka: “Adakah kalian mengetahui suatu tanda
untuk mengenal-Nya?”, mereka berkata: “Betis”, maka
kemudian dibukakanlah betis-Nya, hingga kemudian
setiap orang mukmin sujud bagi-Nya"].

Ketahuilah, setiap orang muslim wajib berkeyakinan bahwa
Allah bukan benda yang berbentuk, berukuran, dan terdiri dari
susunan-susunan [Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah]. A-/mam
Abu Sulaiman al-Khathabi berkata: “Pengertian: “Jla3 0 ld
bukan dalam pengertian bahwa Allah bergerak, pindah dari satu
tempat ke tempat yang lain. Tetapi makna teks ini untuk
mengungkapkan bahwa kelak di akhirat mereka akan melihat Allah
dengan mata kepala mereka masing-masing, sebagaimana ketika di
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dunia ini mereka melihat segala sesuatu dari makhluk Allah yang itu
semua adalah sebagai bukti bagi keberadaan-Nya. Penglihatan
mereka terhadap Allah dari yang semula mereka tidak pernah
melihat-Nya; inilah tujuan diungkapkan dengan kata “) MJL@

Pendapat sebagian ulama lainnya dalam makna hadits di atas
mengatakan: “Akan datang puncak kesulitan yang akan terjadi
terhadap seluruh makhluk di hari kiamat kelak, dan mereka juga akan
melihat bentuk-bentuk para malaikat Allah; padahal mereka semua
tidak pernah mendapati kejadian seperti itu ketika mereka di dunia.
Dalam keadaan seperti ini maka orang-orang mukmin berlindung
kepada Allah, mereka berkata: “Jika datang tanda-tanda kasih sayang
Allah maka kita akan mengetahuinya [artinya mengetahui bahwa itu
sebagai rahmat dari-Nya]. Inilah makna yang dimaksud dengan
redaksi hadits di atas “Lgsdimy &l Boseall 3 peild”. Maka
kemudian Allah membuka segala kesulitan yang menimpa orang-
orang mukmin tersebut [artinya menghilangkan dan mengangkat
segala kesulitan tersebut]. Dan inilah makna yang dimaksud:
“Blw e ai8@" Setelah itu maka kemudian mereka sujud kepada
Allah sebagai bukti syukur kepada-Nya”.

Sementara pendapat ulama lainnya mengatakan: “Sesuatu
yang berbentuk tersebut adalah untuk menguji [iman] mereka
[bukan artinya sesuatu tersebut adalah Allah], sebagaimana Allah
mengirimkan Dajjal ke dunia ini [sebagai salah satu tanda besar hari
kiamat] di mana ia mengaku sebagai Allah; adalah untuk menguiji
iman manusia. Kelak orang-orang mukmin saat melihat Dajjal
tersebut akan berkata: “clis «lli 3¢23” [Kami berlindung dengan
Allah darimu].

Pemahaman ini sejalan dengan sebuah hadits dari sahabat
Abu Musa al-Asy’ari bahwa Rasulullah bersabda:
3i dngﬁ Lx.:._Ln & D.Ju.a_\ LS Ls) J U‘ U}-‘j—‘“ u—uu‘ u‘
Lgdyad Laik :Jlals . e 03l3A Sesaily 13) 435,35
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g.;l.zz.” uu«&a.e 4 w Y sh\ uﬁ_b.a_d %3).. (“Jj
‘Wu WWWWWWWW =UJ‘ J‘ ujjk.uﬁ

[“Sesungguhnya manusia (di akhlrat) berkata: “Sungguh
kami memiliki Tuhan yang telah kami sembah ketika di
dunia”, dikatakan kepada mereka: “Apakah kalian
mengenal-Nya jika kalian melihat-Nya?”, mereka
berkata: “lya”, lalu dikatakan: “Bagaimana kalian
mengenal-Nya padahal kalian tidak pernah melihat-
Nya?”, mereka berkata: “Sesungguhnya Dia tidak
memiliki  keserupaan”, lalu dibukakanlah  Ajab
(penghalang) maka mereka melihat kepada Allah, maka
mereka semua turun bersujud”].

Al-lmam lbnu Aqil al-Hanbali berkata: “Makna bentuk
(shirah) secara hakekat adalah sesuatu yang memiliki kerangka-
kerangka dan susunan-susunan; dan pastilah merupakan sifat-sifat
tubuh. Di antara bukti dalam ketetapan kita bahwa Allah bukan
benda [artinya bukan tubuh yang memiliki susunan-susunan] adalah
dalil gath’, yaitu firman-Nya dalam QS. Asy-Syura: 11: “ 4licS ]
¢x”. Lalu argumen logis mengatakan: seandainya Allah sebagai
benda maka berarti makna “sAdrah” dalam teks-teks hadits adalah
dalam pengertian sifat benda, dan jika sifat-sifat Allah sebagai sifat-
sifat benda maka berarti boleh terjadi pada-Nya segala sesuatu yang
terjadi pada seluruh benda [seperti berubah, hancur, punah, dan
lainnya], dan pastilah Dia membutuhkan kepada yang menjadikan-
Nya pada ukuran bentuk (sAdrah) tersebut. Lalu bila dikatakan
bahwa Allah memiliki tubuh; dan tubuh-Nya itu gadim [tidak
bermula] maka berarti boleh jadi pula bahwa ada di antara makhluk
ini yang gadim, karena sama-sama memiliki tubuh. Dengan demikian
kita harus mentakwil makna “hAdrah” yang dimaksudkan dalam
hadits tersebut dan tidak boleh dipahami bahwa Allah sebagai benda.
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Hadits Ke Enam

Al-Imdm Muslim meriwayatkan dalam kitab Sahih dari
sahabat al-Mughirah bahwa Rasulullah bersabda:

Gakd ¥y (Slel3all ape SIS 4l (e el Gakd ¥

Al fpe 35000 4] cs
[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil,
mengatakan: “Tidak ada satu sosok-pun yang lebih
cemburu dari pada Allah, karena itulah Allah
mengharamkan segala keburukan (kejahatan). Dan
tidak ada seorang-pun yang lebih senang terhadap
pujian dari pada Allah”. Makna literal ini seakan
mengatakan bahwa Allah sebagai sosok, tubuh, atau
benda, dan bersifat cemburu].

Z

Kata “asxs& ¥ adalah redaksi dari beberapa orang perawi.
Sementara sebagian perawi lainnya dengan menggunakan redaksi “ ¥
Al o sl £ 04" Terkait dengan hadits ini kebanyakan para perawi
meriwayatkannya dengan redaksi yang mereka anggap sebagai
maknanya, termasuk penyebutan kata “ a%x4" adalah dari redaksi
yang buat oleh para perawi sendiri. [Artinya, redaksi-redaksi tersebut
bukan murni dari Rasulullah].

Adapun pengertian dari hadits tersebut ialah: “Tidak ada
sesosok-pun dari kalian...”. [Artinya, yang dituju adalah sosok-sosok
sahabat Rasulullah yang ada bersamanya saat itu]. Oleh karena para
sahabat berada di hadapan Rasulullah maka Rasulullah menegaskan
dengan penyebutan kata “sosok” (syakhsh). artinya Rasulullah
menyebutkan nama-nama mereka. Kata “sosok” (syakhsh)itu sendiri
hanya diperuntukan bagi benda yang memiliki susunan-susunan.
[Artinya mustahil Allah disebut dengan “sosok”]. Perumpamaan
penggunaan bahasa semacam ini seperti perkataan sahabat Abdullah
bin Mas'ud:
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Makna literal teks ini mengatakan: “Tidak ada makhluk, baik surga
maupun neraka, yang lebih agung dari ayat kursi” [Makna literal ini
seakan menyebutkan bahwa ayat Kursi (atau al-Qur'an) adalah
makhluk sebagaimana surga dan neraka, padahal yang dimaksud
bukan demikian. Kata “makhluk” di sini kembali kepada kata surga
dan neraka, bukan kembali kepada ayat Kursi. Demikian pula dengan
maksud hadits di atas; bukan untuk menetapkan bahwa Allah
sebagai “sosok” (syakhsh), tetapi kata “ jax&” di situ kembali kepada
para sahabat yang ada di hadapan Rasulullah].

Dalam menjelaskan perkataan sahabat Abdullah bin Mas'ud
di atas a/-/mdm Ahmad bin Hanbal berkata: “Kata “3l5" kembali
kepada kata “aixJl” (surga) dan “,LJ1” (neraka) bukan yang dimaksud
kembali kepada al-Qur'an (ayat kursi). Atau boleh pula dalam
pemahaman ‘a/-Mus-tastnd Min Ghair al-fins”; artinya bahwa
sesuatu “yang dikeculikan” dalam sebuah redaksi bukan bagian
[artinya tidak sejenis] dengan segala sesuatu yang tengah dibicarakan
dalam redaksi tersebut. Contoh semacam ini (a/-Mus-tastnd Min
Ghair al-Jins) adalah firman Allah:

Sl LY ole bo 4 @i s
Makna literal ayat ini mengatakan: “Dan tidak ada pengetahuan
(ilmu) bagi mereka tentangnya (Nabi Isa); kecuali mereka hanya
mengikuti prasangka [bahwa mereka telah membunuhnya]”. [Dalam
ayat ini; “sesuatu yang dikecualikan” (a/-Mus-tastnd) adalah kata
“prasangka” (zhann), dan zhann ini bukan bagian dari jenis
pengetahuan (ilmu)].

Adapun kata “3 2]l [dalam redaksi hadits di atas dengan
kata “ x£1”; yang secara literal bermakna “cemburu”] adalah untuk
mengungkapkan  kebencian  (kemurkaan),  [bukan  untuk
mengungkapkan bahwa Allah memiliki sifat cemburu]. Karena itu

Z
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para ulama berkata: “d} awal,S Gl sk o sl o JS” [artinya;
“Setiap yang cemburu dari sesuatu maka itu artinya orang tersebut
benci terhadap sesuatu tersebut”. Contoh, seorang suami cemburu
bila istrinya berselingkuh; itu artinya suami tersebut membenci
perselingkuhan]. Dengan demikian kata “5 x2J|” dalam hadits di atas
bukan untuk menetapkan bahwa Allah memiliki sifat cemburu, tetapi
untuk mengungkapkan bahwa Allah sangat murka jika hamba-
hamba-Nya melakukan keburukan dan kejahatan. Oleh karena itulah
Allah mengharamkan segala bentuk kejahatan dan keburukan (a/
fawahisy) [karena Allah sangat sayang terhadap hamba-hamba-Nya
yang mukmin], dan Allah memberikan ancaman terhadap orang-
orang yang melakukan kejahatan tersebut. Untuk pemahaman inilah
kemudian Rasulullah dalam haditsnya mengungkapkan dengan

redaksi “al-ghayrah”.

Hadits Ke Tujuh

Sahabat Abu Musa meriwayatkan bahwa Rasulullah

bersabda:

gied (o Laaid Laid (s o3k BB Jl @l & (Ue)

o25Y]
[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil karena
menyesatkan, mengatakan: “Sesungguhnya Allah
menciptakan Nabi Adam dari segenggam [tanah] yang
Dia genggamnya dari seluruh [tanah] bumi”. Makna
literal ini mengatakan seakan Allah memiliki genggaman
tangan]

Sesungguhnya kata “4,5,8" [yang secara literal berarti “genggaman’”]
dalam teks ini dengan disandarkan kepada Allah bukan untuk tujuan
menetapkan bahwa Allah memiliki genggaman tangan. Ketahuilah,
bahwa dalam bahasa Arab itu biasa diungkapkan “perbuatan seorang
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hamba” yang disandarkan kepada “tuannya”. [Artinya, seseorang
berbuat suatu perbuatan karena ia perintah oleh tuannya; lalu orang
tersebut mengatakan bahwa perbuatan tersebut adalah perbuatan
tuannya. Padahal itu perbuatannya sendiri; ia hanya menyandarkan
perbuatan tersebut kepada tuannya]. Contoh penggunaan bahasa
seperti ini, dalam al-Quran Allah berfirman: ”fa.«:.i_ci Lusolnd” [Secara
literal ayat ini bermakna: “Kami (Allah) hilangkan atau tutupi mata-
mata mereka (hingga mereka tidak bisa melihat). kata “_.ob"” dalam
ayat ini disandarkan kepada Allah, padahal itu adalah perbuatan
mata mereka sendiri].

Dalam kasus hadits di atas terdapat riwayat yang disebutkan
oleh Muhammad bin Sa’ad dalam kitab 7Aabagar bahwa Allah telah
mengutus Iblis untuk mengambil setiap bagian dari seluruh tanah
bumi yang kemudian Allah menciptakan Nabi Adam dari tanah-
tanah tersebut, karena itulah Iblis membangkang ketika diperintah
oleh Allah untuk sujud [penghormatan] kepada Nabi Adam, Iblis
berkata [sebagaimana disebutkan dalam al-Qur'an]:

(VS TESRN Qe E SR
[Apakah aku harus bersujud kepada yang telah Engkau

ciptakan dari tanah?]

[Dari sini, pemahaman hadits di atas menjadi jelas bahwa
penyandaran kata “4,5.3" kepada Allah bukan untuk menetapkan
bahwa Allah memiliki genggaman tangan, tetapi kata “%xn.3"
tersebut adalah perbuatan makhluk yang disandarkan kepada Allah,
karena Allah memerintah makhluk tersebut untuk mengamobil
segenggam dari setiap tanah bumi; dalam hal ini makhluk dimaksud

adalah Iblis sebagaimana disebutkan dalam riwayat Ibn Sa’ad di atas].

Hadits Ke Delapan

Diriwayatkan bahwa Salman berkata:
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JSC)M M@Muy@ﬁ)‘;%p\l@‘u‘(&ﬁ)
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[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil karena
menyesatkan, mengatakan: “Sesungguhnya ketika Allah
mengaduk tanah [untuk menciptakan] Adam la
memukulkan dengan kedua tangan-Nya pada tanah
tersebut. Maka dari tangan kanan-Nya keluar segala
sesuatu yang baik, dan dari tangan lain-Nya keluar
segala sesuatu yang buruk. Kemudian Dia
mencampurkan antara keduanya, maka dari situlah Dia
mengeluarkan yang hidup dari yang mati, dan
mengeluarkan yang mati dari yang hidup”].

Ini adalah hadits mursal [tidak dapat dijadikan landasan
aqidah]. Telah tetap dalil bahwa Allah tidak disifati dengan
bersentuhan dengan sesuatu dari makhluk-Nya karena Allah bukan
benda. Kalaupun seandainya hadits ini benar [padahal tidak dapat
dijadikan dasar akidah] maka tujuannya untuk menceritakan
ketentuan-ketentuan Allah dalam proses penciptaan Nabi Adam
[artinya, bukan dalam makna literalnya].

Sementara al/-Qddfi Abu Ya'la al-Mujassim berkata:
“Mengaduk tanah dan mengolahnya adalah pekerjaan yang
disandarkan kepada tangan, dan dengan cara itulah Allah
menciptakan Nabi Adam”.

Sesungguhnya, ungkapan Abu Ya'la ini nyata merupakan

penyerupaan Allah dengan makhluk-Nya (zasybih).

Hadits Ke Sembilan

Ubaid bin Hunain meriwayatkan, berkata:
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[Riwayat ini tidak benar, makna literalnya tidak boleh
kita ambil, mengatakan: “Ketika aku duduk di dalam
masjid tiba-tiba datang Qatadah an-Nu'man, ia duduk,
lalu ia berbicara, kemudian ia berkata: “Marilah kita
temui Abu Sa'id al Khudriy, saya dapat berita bahwa
beliau dalam keadaan sakit”. Maka kami mendapati Abu
Sa'id sedang terlentang dengan meletakan kaki kanan di
atas kaki kirinya. Kami mengucapkan salam kepadanya,
lalu kami duduk. Tiba-tiba Qatadah mengangkat
tangannya dan menggeserkan kaki Abu Sa’id al Khudriy
dengan sangat kuat (secara kasar). Abu Sa’id berkata:
“Subhanalldh, wahai  manusia, engkau telah
menyakitiku”. Qatadah berkata: “ltulah yang aku
inginkan, sesungguhnya Rasulullah telah bersabda:
“Sesungguhnya setelah Allah menciptakan makhluk-
Nya maka Dia terlentang dengan meletakan satu kaki-
Nya di atas kaki-Nya yang lain, dan Dia berkata: “Tidak
selayaknya bagi siapa-pun dari makhluk-Ku yang
melakukan ini (terlentang dengan posisi kaki
demikian)”. Abu Sa’id berkata: “Semoga tidak dosa, aku
tidak akan melakukannya lagi selamanya”].
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Abdullah bin Hanbal berkata: “Saya tidak pernah melihat
hadits ini dalam kitab-kitab syari'at yang muamad’. [Artinya, riwayat
ini tidak pernah ada dalam kitab-kitab yang merupakan sandaran
(referensi) yang kuat dan dibenarkan].

Sementara tentang siapa Ubaid bin Hunain; al/mdm al-
Bukhari berkata: “Hadits-haditsnya tentang penduduk Madinah tidak
ada yang benar”,

Selain itu, di dalam hadits tersebut terdapat cacat lainnya,
yaitu bahwa Qatadah bin an-Nu'man telah wafat pada masa Khalifah
Umar bin al-Khattab, sementara Ubaid bin Hunain wafat tahun 105
H pada umur 75 tahun --dalam pendapat al-Wagqidi--. Ini artinya
antara Ubaid bin Hunain dan Qatadah bin an-Nu'man terdapat
rentang jarak masa [yang karenanya keduanya tidak pernah
bertemu] yang menjadikan riwayat hadits tersebut terputus.

Al-Imdm Ahmad bin Hanbal berkata: “Kalaupun riwayat ini
benar; kemungkinan maknanya adalah bahwa saat itu Rasulullah
sedang menceritakan perkataan sebagian Ahli Kitab untuk tujuan
mengingkari mereka, hanya saja pengingkaran Rasulullah ini tidak

dipahami oleh Qatadah”.

Apa yang diungkapkan oleh al/-/mam Ahmad ini benar,
karena ada sebuah hadits yang telah kami riwayatkan bahwa suatu
ketika sahabat az-Zubair mendengar seseorang [dari sahabat
Rasulullah] menyampaikan sebuah hadits Nabi. Sahabat az-Zubair
menyimak dengan seksama apa yang disampaikan oleh sahabat
tersebut. Setelah selesai az-Zubair berkata: “Benarkah engkau
mendengar apa yang engkau sampaikan tersebut dari Rasulullah?”.
Sahabat itu menjawab: “Benar, aku mendengarnya dari Rasulullah”.
Az-Zubair berkata: “Apa yang engkau sampaikan itu dan setiap yang
semacam itu adalah perkara-perkara yang dilarang bagi kita untuk
mengatakan bahwa itu dari Rasulullah. Sesungguhnya apa yang
kamu sampaikan tadi aku-pun telah mendengarnya dari Rasulullah;
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karena saat itu aku hadir di hadapannya. Rasulullah menyampaikan
hadits itu dimulai karena pertanyaan kami tentang seorang dari Ahli
Kitab, lalu di tengah Rasulullah berbicara tiba-tiba engkau datang,
dan engkau telah terlewatkan permulaan (awal pembicaraan) hadits
tersebut; padahal Rasulullah sedang menceritakan perkataan seorang
dari Ali Kitab. Engkau menyangka bahwa itu adalah perkataan
Rasulullah”.

Aku (Ibnul Jawzi) berkata: “Kemungkinan besar riwayat
tentang sahabat az-Zubair ini mengisyaratkan kepada apa yang
diriwayatkan oleh Qatadah di atas. Dasarnya karena para Ahli Kitab
berkata: “Sesungguhnya Allah setelah menciptakan langit dan bumi
lalu Dia beristirahat”, kemudian turunlah firman Allah sebagai
bantahan terhadap mereka: “94) (po Lws Log” [Artinya; Allah tidak
lelah, kerena lelah adalah sifat makhluk]. Dengan demikian sangat
dimungkinkan bahwa Rasulullah saat itu tengah menceritakan
perkataan para Ahli kitab; yang hal ini tidak dipahami (tidak
didengar) oleh Qatadah”.

Sementara itu a/-~/mdm Abdurrahman bin Ahmad telah
meriwayatkan dalam kitab as-Sunnah, berkata: Aku telah melihat al-
Hasan meletakan kaki kanannya di atas kaki kirinya dalam posisi
duduk [posisi istirahat]. Aku berkata kepadanya: Wahai Abu Sa'id
bukankah duduk dengan posisi seperti ini makruh? Beliau menjawab:
Semoga Allah menghancurkan orang-orang Yahudi. Kemudian Abu
Sa’id membacakan firman Allah:

Gea a5~ @i § Lagaa Ly (23¥19 letadl GALS N

(YA 23 Bygw) wsad (e
Dari ucapan beliau ini aku mengetahui apa yang beliau maksudkan,
kemudian aku diam. [Artinya bahwa pernyataan Allah duduk,

istirahat, meletakan kaki kanan di atas kaki kiri, terlentang dan
berbagai sifat benda lainnya adah perkataan orang-orang Yahudi].
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Aku (Ibnul Jawzi) berkata: “Pernyataan al-Hasan dalam
riwayat di atas memberikan isyarat yang sangat jelas bahwa
pendapat demikian [artinya, perkataan bahwa posisi terlentang dan
atau duduk yang tidak dibolehkan] adalah perkataan orang-orang
Yahudi. Karena sesungguhnya telah ada riwayat sahih menyebutkan
bahwa Rasulullah, sahabat Abu Bakar, dan sahabat Umar
merebahkan diri dengan posisi kaki yang satu diletakan di atas kaki
lainnya. Hanya saja hal itu menjadi makruh hukumnya bagi orang
yang tidak memakai celana [karena dikhawatirkan akan terbuka
auratnya], Allah Allani’.

Hadits Ke Sepuluh

Al-Qadli Abu Ya'la meriwayatkan dari Hassan bin Athiyyah
bahwa ada seorang musyrik mencaci-maki Rasulullah, kemudian ia
didatangi seorang muslim; lalu keduanya berkelahi dan kemudian
orang muslim tersebut membunuhnya. [Ketika Rasulullah
mengetahui peristiwa ini], beliau bersabda:

dB3 <l A algdisy a3 dll s fe 0sizaS L (Ued)
4 e s
[Hadits ini tidak benar, makna literal riwayat ini tidak
boleh kita ambil, mengatakan: “Janganlah kalian merasa
heran, siapa yang yang membela Allah dan rasul-Nya
maka ia akan menemui Allah yang dalam keadaan
bersandar, lalu orang tersebut duduk bagi-Nya"“].

Aku (Ibnul Jawzi) berkata: “Ini adalah hadits maghru’ yang
jauh dari kebenaran. Dan kalaupun benar maka makna yang
dimaksud adalah bahwa Allah menerima, memberi karunia dan
memuliakan orang yang membela Rasulullah tersebut [bukan dalam
makna literalnya]”.
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Hadits Ke Sebelas

Al-Im3m al-Bukhari dan a/~/mdm Muslim dalam kitab Sahih

masing-masing meriwayatkan sebuah hadits dari sahabat Anas bin
Malik, bahwa Rasulullah bersabda:

$iad o S om U shin b Al iz JIS Y (Jsd)
oaad dl Leasny 3548 4305 L 55all &)
[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil,
mengatakan: “Terus-menerus Jahanam akan dimasukan
di dalamnya (dari para penghuninya). Jahanam berkata:
“Adakah tambahan lagi?”, hingga kemudian Allah
meletakan telapak kaki-Nya di dalamnya hingga
berdesakan sebagiannya kepada sebagian yang lain”].

Aku (Ibnul Jawzi) berkata: “Wajib bagi kita berkeyakinan
bahwa Dzat Allah bukan benda yang dapat terbagi-bagi, tidak diliputi
oleh tempat, tidak disifati dengan berubah, dan tidak disifati dengan
berpindah-pindah. Telah diriwayatkan dari Abu Ubaid al-Harawi dan
al-imdm al-Hasan al-Bashri, bahwa ia (al-Hasan al-Bahsri) berkata:
Yang dimaksud “aud” dalam hadits di atas adalah orang-orang yang
didatangkan [dimasukan, ditempatkan] oleh Allah dari para

makhluk-Nya yang jahat di dalam nereka Jahanam”.

Abu Manshur al-Azhari [salah seorang pakar bahasa] berkata:
“Kata ”(.s..\é" yang dimaksud di sini adalah orang-orang yang
merupakan penghuni neraka, mereka di datangkan ke neraka dan
dikekalkan di dalamnya selamanya. Dalam bahasa, diungkapkan; “ W
pdd :ﬁ;\é" [Artinya, “sesuatu yang didatangkan” (fa:\é ) maka dalam
penggunaannya diungkapkan dengan kata ”fa,\é"]‘ Contoh seperti ini,
dalam bahwa bahasa Arab ungkapan; ”‘a._m ipoa W [Artinya,
“sesuatu yang dihancurkan” (saa L) maka dalam penggunaannya
diungkapkan dengan kata “sua”]. Contoh lainnya yang menguatkan
penggunaan bahasa seperti ini di dalam sebuah riwayat:
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HES L(‘j (‘sw.t.d‘ '_1 zl.f:..{zj\ Lib

[Dalam teks riwayat ini diungkapkan dengan redaksi
“lals.”, padahal jelas yang dimaksud adalah sesuatu

yang diciptakan (3slzs)].
Pendapat ke dua mengatakan; Bahwa “setiap yang datang”
(‘a_slé) ke neraka tersebut secara bahasa dapat pula disebut dengan
kata “au3”. Dengan demikian kata “»u3” adalah bentuk jamak
(plural) dari kata “asL3".

Adapun riwayat yang mengatakan dengan redaksi ‘()"
[yang secara literal bermakna “kaki’] adalah dalam pengertian
“kelompok”. Dalam bahasa Arab biasa diungkapkan: “sl,> ¢ J2"
[artinya “sekelompok belalang”. Kata “(=," di sini dalam makna
“delax"; artinya kelompok, golongan yang bersama-sama]. Dengan
demikian makna riwayat hadits yang mempergunakan redaksi “(=,"
pengertiannya adalah bahwa mereka; para penghuni neraka akan
memasuki neraka tersebut secara bersama-sama sebagai sebuah
golongan. Diungkapkan dengan kata “J»>,” adalah untuk
memberikan pemahaman bahwa mereka; penghuni neraka, adalah
kelompok yang sangat besar yang campur aduk dan sembraut. [Jadi
penggunaan kata “J>," di sini untuk mengungkapkan
kesembrawutan seperti sembrautnya belalang-belalang dalam

kelompoknyal].

Sementara a/-Qdd/i Abu Ya'la al-Mujassim berkata: “al-
Qadam adalah sifat Dzat Allah”. [Artinya ia berkeyakinan bahwa
makna “su8” adalah kaki; ia menetapkan anggota badan bagi Dzat

Allah].

Sementara Ibn az-Zaghuni a/-Mujassim berkata: “Ketika
disebutkan bahwa Allah meletakan “»u3” dalam neraka; ini
maknanya untuk memberitahukan bahwa mahkluk-makhluk kafir
yang ada di dalamnya akan terbakar (tersiksa) sementara Allah tidak
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tersiksa”. [Ini artinya, Ibn az-Zaghuni berkayakinan bahwa Allah
memiliki anggota kaki; ia memaknai “su3” sebagai kaki]. Apa yang
diungkapkan oleh Ibn az-Zaghuni sama dengan menetapkan adanya
bagian-bagian bagi Allah. Jelas, ini adalah keyakinan yang sangat
buruk.

Dan aku (Ibnul Jawzi) telah telah melihat sebuah kitab yang
ditulis oleh Abu Bakr bin Khuzaimah --yang menurutnya-- berisi
penyebutan sifat-sifat Allah, disusun dengan bab-bab, di antaranya
ada bab yang ia namakan: “Bib /tsbdr al-Yad” [Menurutnya; Bab
untuk menetapkan bahwa Allah memiliki tangan], “Bib /Imsik as-
Samdwdr Ald Ashabi’ih”(Menurutnya; Bab penjelasan bahwa seluruh
lapisan langit digenggam dalam jari-jari tangan Allah), dan “Bab ltsbat
ar-Rijl Wa In Raghamat al-Mu'tazilah” (Menurutnya; Bab untuk
menetapkan bahwa Allah memiliki kaki; walaupun diinkari oleh
kaum Mu'tazilah). Kemudian Ibnu Khuzaimah berkata: “Allah
berfirman dalam al-Qur’an:

(V80 :0al,e¥) L Gaadats il gl A1 L Oodiad U251 g
[Maknanya: “Bukankah mereka memiliki kaki yang
mereka berjalan dengannya, bukankan mereka memiliki
tangan yang mereka memegang  (memukul)
dengannya?”. QS. Al-A'raf: 195].

Dengan ayat ini (menurut Ibn Khuzaimah) Allah memberitahukan
kepada kita bahwa sesuatu yang tidak memiliki tangan dan kaki
maka pastilah dia itu seperti binatang”. [Artinya, menurut lbn
Khuzaimah Allah memiliki anggota kaki dan memiliki anggota tangan
karena Allah bukan binatang]. Naidzu billdh

Al-Imam Ibnu Aqil al-Hanbali berkata: “Maha suci Allah dari
berada pada tempat-tempat, Allah bukan benda yang memiliki
anggota-anggota badan dan bagian-bagian, maha suci Allah dari
berbuat suatu perbuatan di dalam neraka yang dalam perbuatan-Nya
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tersebut membutuhkan kepada sesuatu dari Dzat-Nya hingga
(sesuatu dari Dzat-Nya tersebut) disebut sebagai bagian dari sifat-
Nya (seperti keyakinan kaum Musyabbihah). Padahal Allah telah
berfirman:

(14 zeLe¥l) @habidl e Was 1335 s 36

[Maknanya: “Wahai api jadilah engkau dingin dan
selamat (bagi Nabi Ibrahim”. QS. Al Anbiya”: 69].

[Artinya; di dalam ayat ini mengandung bantahan terhadap mereka
yang mengartikan ”‘a.\é" dengan “kaki” pada hak Allah]. Dengan
demikian alangkah buruk dan bodoh keyakinan mereka yang
mengatakan bahwa Allah memiliki anggota kaki, sungguh Allah Sang
Pencipta bagi segala sesuatu yang ada di atas maupun segala sesuatu
yang ada di bawah [dan segala apa yang ada di dunia, serta setiap
perkara yang ada di akhirat kelak]; maka mustahil Dia menyerupai
sesuatu dari makhluk-makhluk-Nya tersebut. Dalam al-Qur'an
dengan tegas Allah mendustakan keyakinan orang-orang kafir,
berfirman:

(e\ﬁ 9\.1,&.;%2/\) L&éi}j [ zt.Q.IT ;YB.Q Z)E}U
[Maknanya: “Seandainya mereka itu semua adalah

tuhan tentunya mereka tidak akan masuk ke dalamnya
(neraka)”. QS al-Anbiya”: 99].

Lalu bagaimana mungkin Allah (Tuhan yang berhak disembah dan
yang menciptakan neraka) bahwa Dia akan masuk ke dalam neraka?!
bahkan --dalam keyakinan kaum Musyabbihah-- yang masuk ke
dalam neraka tersebut adalah kaki-Nya?! Naddzu  billdh.
Sesungguhnya Allah maha suci dari seluruh akidah bodoh kaum
Muyjassimabh.
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Hadits Ke Dua Belas

Sahabat Abu Hurairah meriwayatkan dari Rasulullah bahwa
Rasulullah bersabda:

oLl sul> 33LKy U1 e LU @ 8K fuyis (Usd)

S 5 )3 Eshes
[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil karena
menyesatkan, mengatakan: “Gusi-gusi orang kafir di
neraka seperti besarnya gunung Uhud, dan tebal
kulitnya setebal tujuh puluh dua hasta dengan hasta
Allah”. Makna literalnya seakan mengatakan bahwa
Allah sebagai benda yang memiliki bentuk, ukuran, dan
anggota badan].

Berkata Abu Amr az-Zahid: “Makna “;Liz]l” yang dimaksud di
sini adalah “(Lskll”, artinya “yang panjang”. Dalam bahasa Arab
biasa diungkapkan kata: “3,Le> 43", artinya pohon kurma yang
tinggi [panjang]”.

Sementara Abu Ya'la alMujassim berkata: “Kita harus
memberlakukan makna a/-/abbar di sini dalam makna zahirnya, dan
maknanya jelas al-/abbdr yang dimaksud adalah Allah [Yang Maha
Perkasa]”.

Aku (Ibnul Jawzi) berkata [dalam mengomentari pernyataan
Abu Ya'la al-Mujassim]: “Sangat aneh, betul-betul sangat
mengherankan, bagaimana [potensi] akal tidak dipergunakan hingga
sejauh ini?! Akal sehat mana yang dapat menerima bahwa ketebalan
kulit orang-orang kafir (di neraka kelak) hingga empat dua hasta
dengan ukuran hasta Allah?! [Ini artinya dalam keyakinan Abu Ya'la
al-Mujassim dan seluruh kaum Musyabbihah bahwa Allah adalah
benda yang memiliki bentuk dan ukuran serta anggota-anggota
badan]. Sungguh Allah Maha Suci dari akidah sesat semacam ini
dengan kesucian yang agung”.
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Hadits Ke Tiga Belas

Al-Qad[i Abu Ya'la al-Mujassim meriwayatkan (menurutnya)
dari al~/mam Mujahid bahwa ia (Mujahid) berkata:

(—*M‘j a)La_N ade 395 3845 asliall fay HE 13 (d...s)
s@.ﬁ) Ls\.h) L_D Li J}.ﬂ.ﬁ.ﬁ ‘L’QLA‘ ‘)S Jl}.\ <LU‘ J}.ﬂ_l.ﬂ ‘4./_’..3
uc._\m..\:- J}a_..s“_;u.n_vbd}m.s Ua_b-uSJ}a_d

o.\z_": ul.c a_u

[Riwayat ini tidak benar tidak boleh kita ambil, makna
literalnya mengatakan: “Saat kiamat nanti maka Dawud
akan menyebut-nyebut dosanya. Allah berkata
kepadanya: “Diamlah di depan-Ku”. Dawud berkata:
“Wahai Tuhanku, dosaku... dosaku...”. Allah berkata:
“Diamlah di belakang-Ku”. Dawud berkata: “Wabhai
Tuhanku, dosaku.. dosaku..”. Allah  berkata:
“Bertekuklutulah di kaki-Ku”. Dalam redaksi Ibn Sirin
mengatakan: “Allah benar-benar mendekat kepada
Dawud hingga Dia meletakan tangan-Nya di atas
pahanya“].

Sangat mengerankan; bagaimana orang ini menetapkan sifat-
sifat bagi Allah hanya dengan pernyataan seorang 7abiin, yang
bahkan itu-pun riwayat tidak benar sama sekali. Kalaupun benar ada
yang meriwayatkan demikian maka itu adalah riwayat dalam
menceritakan keyakinan [orang-orang musyrik] dari Ahli Kitab;
sebagaimana ketetapan ini telah dinyatakan oleh a/-/mam Wahb bin
Munabbih.

Sementara Abu Ya'la al-Mujassim berkata: “Kita harus
memberlakukan teks ini dalam makna zahirnya, dan kita katakan
bahwa perkara itu semua bukan dalam pengertian anggota badan”.
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Perkataannnya ini aneh, sungguh sangat aneh. Sebenarnya
kaum Musyabbihah itu telah menetapkan seluruh anggota tubuh
bagi Allah [sebagaimana anggota tubuh yang ada pada manusia];
bagi-Nya mereka menetapkan paha, betis, telapak kaki, wajah
(muka), dua tangan, jari-jemari, jari kelingking, jari jempol, naik, dan
turun; anehnya, mereka lalu berkata: “Kita menetapkan itu semua
sesuai zahirnya namun bukan dalam makna anggota badan”. Ini
sangat aneh, adakah seorang mukmin yang berakal sehat
menetapkan “arah depan”, “arah belakang”, “paha” [dan anggota-
anggota badan lainnya] bagi Allah?! Sebenarnya tidak pantas bagi
kita untuk berbicara dengan kaum Musyabbihah ini [karena mereka
tidak memiliki akal sehat]. Siapapun tahu pengertian “paha” secara
bahasa [yaitu anggota badan]; apa kemudian bisa diterima akal sehat
bila dikatakan “paha yang bukan paha™?! [atau “jempol yang bukan
jempol”, “betis yang bukan betis”, dan seterusnya?!]. Benar, orang-
orang semacam kaum Musyabbihah ini adalah orang-orang yang
tidak layak untuk diajak bicara [karena mereka seperti orang-orang
gila, tidak waras, karena mereka tidak mempergunakan akal sehat].
Mereka akan tetap keras kepala menentang logika sehat. Mereka
hanya pantas berbicara dengan anak-anak kecil.

Hadits Ke Empat Belas

Al-Imdm al-Bukhari dan a/-/mdm Muslim dalam kitab Sahih
masing-masing meriwayatkan dari hadits sahabat Abu Hurairah
bahwa Rasulullah bersabda:

‘33) 442}‘ uM’JJPY‘ Laals] U.A.B.’ud>) J\ ’:&\dz.@..

@‘Wﬂ‘dﬁ)g\ (ijua‘hu»wﬁlam.))ﬁ|

1Jiad (Glximy Al B3 a sl Ge 5T elid aude
ALl 5 el b Jlad Seliiat As



Islamic Theology | 95

[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil,
mengatakan: “Allah tertawa dari dua orang yang saling
membunuh (berperang) satu dengan lainnya dan
keduanya masuk ke surga”. Dalam riwayat muslim dari
hadits Abdullah ibn Mas'ud (hadits munfarid):
“Rasulullah memberitahukan tentang orang yang paling
terakhir masuk ke surga, Rasulullah tertawa. Lalu ada
yang berkata kepadanya: “Apakah yang membuatmmu
tertawa?”, Rasulullah berkata: “Aku tertawa karena
Tuhan seluruh alam (Allah) tertawa”].

Ketahuilah, makna “clxll” [yang secara literal bermakna
“tertawa”] kandungan maknanya sangat banyak; yang keseluruhan
makna  tersebut untuk  mengungkapkan = “kejelasan  dan
penampakan”. Dasarnya, segala sesuatu yang nampak (timbul) dari
semula yang tersembunyi dalam bahasa Arab biasa diungkapkan
dengan kata “clxall”. Contoh, bila dikatakan; “ 5 S
<LallL”, maka artinya: “Bumi menjadi nampak (berseri) dengan
tumbuhnya tumbuh-tumbuhan”. Kebalikan (antonim) dari kata
“Uzall” adalah “cI€JV", [secara literal berarti “menangis”], seperti
biasa diungkapkan: “slaud! <.&5", sebagaimana dalam sebuah syair:

szl £ (e Lot Haiad #** wus #1350 855 K

“Setiap hari dengan keadaan (tempat) yang baru, bumi
berseri dengan hujan turun dari langit”.

Adapun makna “cxxl1" yang terjadi pada manusia adalah
membuka mulut dan menyeringaikan (menampakan) gigi. Makna
“clxyall” dalam pengertian ini tentu mustahil bagi Allah. Dengan
demikian maka wajib memahami makna “clxll” pada hak Allah
dalam pengertian bahwa Allah memperlihatkan kepada para hamba-
Nya dari tanda-tanda kemuliaan, (keridlaan) dan karunia-Nya.
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Kemudian dalam bahasa Arab jika dikatakan: “ clxt c8xs
oy maka artinya adalah; “Saya tertawa [membuka mulut dan
ﬁenyeringaikan gigi karena senang] karena Allah telah
memperlihatkan bagiku tanda-tanda keridlaan dan karunia-Nya”,
[bukan bermakna: “Saya tertawa karena tertawanya Tuhanku”].

Ada hadits mawgdfberbunyi:
Lalyialy 4lsg] B35 G5 Sl (Ud)
[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita amobil,

mengatakan: “(Allah) tertawa hingga nampak gusi-Nya
dan gigi-gigi geraham-Nya"].

Hadits ini disebutkan oleh al-Khallal dalam kitab as-Sunnah. Ar-Rauzi
berkata: “Aku pernah bertanya kepada Abu Abdillah (Ahmad bin
Hanbal); “Apa pendapatmu tentang hadits ini?”, beliau menjawab:
“Itu adalah dalam pengertian bahwa Allah memberikan pertolongan
dan karunia-Nya”.

Kemudian Abu Abdillah juga berkata: “Seandainya itu riwayat
yang benar maka maknanya memiliki dua pemahaman:

Pertama: Bahwa kata “=lgJl” dan kata “_elps¥1” [yang
secara literal bermakna gigi geraham dan gusi] kembali kepada
Rasulullah, [Artinya, penyebutan kata tersebut yang dimaksud adalah
kembali kepada Rasulullah, bukan kepada Allah]. Dengan demikian
makna hadits tersebut ialah: “Ketika Allah menampakan tanda-tanda
nikmat dan karunia-Nya maka Rasulullah sangat senang; tersenyum
hingga terlihat barisan gigi geraham dan gusi-gusinya”. Inilah
pemahaman yang benar; seandainya hadits tersebut sebagai hadits

sahih.

Ke dua: Penyebutan ungkapan tersebut adalah untuk
memberikan pemahaman bahwa karunia Allah, nikmat-Nya dan
rahmat-Nya sangat luas tidak terhingga [dalam istilah ilmu bahasa
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disebut “aaJLlls j3=uI"], sebagaimana sebuah ungkapan dalam

sebuah riwayat yang menyebutkan:

Uash WBT aas G614
[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil,
mengatakan: “Siapa yang mendatangi-Ku (Allah)
dengan berjalan maka Aku akan mendatanginya dengan

lari kecil (joging)”].

[Pemahaman literal hadits ini tidak boleh diambil sebab akan
menjadikan makna hadits tersebut kontradiktif]. Pemahaman yang
dimaksud oleh hadits ini adalah untuk mengungkapkan “33=ul",
[yaitu untuk mengungkapkan bahwa rahmat Allah sangat luas,
bahkan lebih luas dan lebih dekat kepada setiap hamba lebih dari

pada prakiraan hamba itu sendiri].

Sementara a/-Qdd/i Abu Ya'la al-Mujassim berkata: “Tidak
dilarang bagi kita untuk mengambil teks-teks hadits semacam ini
dalam makna zahirnya tanpa takwil”.

Aku (Ibnul Jawzi) berkata: “Alangkah aneh kata-kata Abu
Ya'la ini, betul-betul sangat mengherankan. Dia telah menetapkan
sifat-sifat bagi Allah dengan hadits-hadits dAdd: yang bahkan redaksi
hadits-hadits tersebut sama sekali tidak benar. Lihat, tokoh Mujassim
ini telah mengatakan bahwa Allah memiliki gusi [gigi graham, dan
lainnya]. Orang seperti ini tidak layak untuk disebut sebagai muslim”.

Hadits Ke Lima Belas

Abu Ya'la al-Mujassim meriwayatkan hadits mawgdif dari
sahabat Abdullah bin Umar bahwa ia (Abdullah bin Umar) berkata:

ially R BN L3 Ge BN Jlas 4l 313 ()
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[Hadits mawgiifsemacam ini tidak boleh dijadikan dalil
dalam menetapkan sifat-sifat Allah, makna literal
riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan: “Allah
telah menciptakan para malaikat dari sinar dua hasta
tangan-Nya dan dada-Nya”].

Dengan hanya riwayat mawgqif semacam ini [yang belum tentu
benar] Abu Ya'la a/-Mujassim mengatakan bahwa Allah memiliki dua
hasta [yaitu; tangan dari ujung jari-jari hingga sikut] dan memiliki
dada. Tentu, ini adalah pendapat yang sangat buruk. Apa yang ia
riwayatkan itu bukan hadits marfii” dan juga bukan hadits yang
benar. Bagaimana mungkin [orang semacam ini disebut muslim] jika
berkeyakinan bahwa Allah menciptakan makhluk-Nya yang Dia
paruhkan dari Dzat-Nya [yang bahkan ia berkeyakinan bahwa Dzat
Allah sebagai benda]?! Sesungguhnya pendapat orang semacam [Abu
Ya'la a/-Mujassim] ini lebih buruk dari pada keyakinan orang-orang
Nasrani.

Hadits Ke Enam Belas

Al-Imdm al-Bukhari dan a/-/mdm Muslim dalam kitab Sahih
masing-masing meriwayatkan sebuah hadits dari sahabat Abdullah
bin Umar bahwa Rasulullah bersabda:

oy phsd a8 dile pingd 45y o oesll g (Us)

9108 a3
[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil,
mengatakan: “Seorang mukmin akan didekatkan kepada

Tuhannya, lalu Tuhannya meletakan dagu padanya,
berkata: “Tahukah (ingatkah) engkau dosa ini?"].

Para ulama [Ahlussunnah Wal Jama'ah] berkata: “Makna
hadits ini adalah untuk mengungkapkan bahwa Allah memberikan
rahmat dan kasih sayang-Nya bagi seorang mukmin”.
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Al-Imam |bn al-Anbari berkata: “Makna “44:8" dalam redaksi
hadits ini adalah dalam pengertian perlindungan dan penjagaan dari
Allah terhadap seorang mukmin [artinya, Allah menutupinya dari
keburukan-keburukan, jadi makna “—a:s31” di sini adalah “ all>Y1
Audly”; melindungi dan menutupi]. Dalam bahasa Arab jika
dikatakan: “LMé (Ms _ai§ 48" maka artinya; “si fulan A telah
melindungi dan menutupi si fulan B”. Atau dalam bahasa bila
dikatakan; “lud —ai€ ¢o%”; maka makna “cai€” di sini artinya
menutupi (fiw). Lalu dalam bahasa Arab; kata “ 1" terkadang
disebut pula dengan kata “_auSJ1"; yaitu kayu penyangga pintu dari
arah belakang untuk menguncinya. Kata “ . Jl” ini disebut dengan
“a801” oleh karena menutupi dan menjaga pemiliki rumah yang
ada di dalamnya.

Sementara a/-Q4d/i Abu Ya'la al-Mujassim berkata: “Hadits
tersebut memberikan pemahaman bahwa Allah mendekat kepada
hamba dengan Dzat-Nya”.

Jelas, [ungkapan Abu Ya’'la] ini adalah perkataan orang yang
tidak mengenal Allah, [dia berkeyakinan sesat bahwa Allah sebagai
benda]. Dia tidak mengetahui perkara-perkara yang mustahil pada
hak Allah. Dia tidak mengetahui bahwa kata “dekat” dalam
pengertian jarak hanya terjadi bagi benda yang memiliki bentuk dan
ukuran. [Hingga sejauh inikah akal sehatnya tidak dipakai?!].

Demikian pula dengan sebuah riwayat yang berbunyi:
[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil,
mengatakan:  “Sesungguhnya  Allah  benar-benar

mendekat di hari arafah”. Makna literalnya seakan Allah
memiliki jarak dan sebagai benda yang bergerak].

Hadits ini tidak boleh dipahami dalam makna literalnya yang seakan
Allah di hari Arafah [9 Dzul Hijjah] dekat dalam pengertian jarak
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dengan para hamba-Nya, tetapi yang benar dalam pengertian yang
telah kita sebutkan di atas; yaitu kedekatan rahmat-Nya, karunia-
Nya, dan ampunan-Nya.

Hadits Ke Tujuh Belas

Al-lmdm Muslim dalam hadits-hadits yang redaksinya
diriwayatkan menyendiri olehnya (al-Afrdd) dari sahabat Mu’awiyah
bin al-Hakam, bahwa ia (Mu’awiyah bin al-Hakam) berkata:

58 3 oIl AL Lale B s J 56 (L)
uha‘tﬂ‘d‘s_w) ls:tLaL(,Sipﬁome;,\smM|
bl 116 LAl W Euas e s elaas elis aute <
N NS (E A PO 3 | S (PSR T/ RO dLaﬁ e

Losh WL LAkl :JEs il Joliy &7 03008

[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil,
mengatakan: “Aku memiliki seorang budak perempuan
yang selalu menggembala kambing. Maka suatu hari ia
pergi [untuk menggembala] dan ternyata salah satu
kambing telah dimangsa oleh srigala, maka aku
memukul budak tersebut dengan satu pukulan. Lalu aku
mendatangi Rasulullah menyesali perbuatanku tersebut,
aku berkata: “Tidakkah aku merdekakan saja ia?”,
Rasulullah berkata: “Datangkan budak itu kepadaku”.
Lalu Rasulullah berkata kepadanya (budak): “Di mana
Allah?”, budak menjawab: “Di langit”, Rasulullah
berkata: “Siapa aku?”, budak menjawab: “Engkau adalah
Rasulullah”. Rasulullah berkata: “Merdekakanlah ia,
karena sungguh ia seorang mukmin”].

Aku (Ibnul Jawzi) berkata: “Para ulama (Ahlussunnah Wal
Jama'ah) telah menetapkan bahwa Allah tidak diliputi oleh langit dan
bumi serta tidak diselimuti oleh segala arah [artinya Allah ada tanpa
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tempat dan tanpa arah; karena tempat dan arah adalah makhluk-
Nya]. Adapun bahwa budak perempuan tersebut berisyarat dengan
mengatakan di arah langit adalah untuk tujuan mengagungkan Allah
[Artinya bahwa Allah sangat tinggi derajat-Nya. Dan pertanyaan
Rasulullah dengan redaksi “cui” adalah dalam makna “ gue L
S oy clodaai”; artinya “Bagaimana engkau mengagungkan Allah?”,
oleh karena kata “(y,” digunakan tidak hanya untuk menanyakan
tempat, tapi juga biasa digunakan untuk menanyakan kedudukan
atau derajat].

Hadits Ke Delapan Belas

Abu Razin meriwayatkan, berkata:

de.lmuhj.él.ujulsu.’\ ﬂ‘d}.&o‘)b h&-‘.ﬁ(d—d)
Mﬁ&@c‘ﬂ@ﬁ)@;‘}mmuwm@ug Jlﬂ
Ky

[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil,
mengatakan: “Aku berkata: “Wahai Rasulullah di
manakah Tuhan kita sebelum Dia menciptakan
makhluk-Nya? Rasululah berkata: “Dia dalam awan,
tidak ada udara di bawah-Nya dan di atas-Nya, lalu Dia
menciptakan arsy-Nya di atas air”].

Makna “slea]l” dalam bahasa adalah “wl=udl”; artinya
“awan”. Kata “@q44" [yang secara literal bermakna “di atas”] dan kata
“cu=3” [secara literal bermakna “di bawah”] dalam redaksi riwayat di
atas adalah kembali kepada kata “sLec” (awan), bukan kembali ke
“Allah”. Kemudian kata “§” dalam kalimat “slee §” adalah dalam
pengertian “344” [dalam makna mengatur dan meﬁguasai]. Dengan
demikian makna yang dimaksud oleh hadits tersebut adalah bahwa
Allah maha tinggi derajat-Nya; Dia maha mengatur dan maha
menguasai. Hanya saja untuk pendekatan maka jawaban
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pertanyaannya dikaitkan dengan makhluk, seperti kata “cLe2Jl" [yang
berarti awan] dalam redaksi hadits yang kita bicarakan ini.
Seandainya saja para sahabat bertanya ada apa sebelum ada awan?
maka tentu Rasulullah akan memberitakan bahwa sebelum segala
sesuatu ada yang ada hanya Allah [Dia ada tanpa permulaan]; tidak
ada sesuatu apapun bersama-Nya, sebagaimana hal ini telah
diriwayatkan dalam hadits sahih bahwa Rasulullah bersabda:

daa i b Yo <l K
[Maknanya: “Allah ada tanpa permulaan dan tidak ada
sesuatu apapun bersama-Nya"].

Kita semua sepakat bahwa Allah tidak ada yang menyerupai-
Nya, keagungan-Nya tidak ada yang menandingi dan menyamai-
Nya. Allah tidak menyatu dengan suatu apapun dari makhluk-Nya,
namun demikian tidak ada suatu apapun dari makhluk-Nya yang
lepas dari pengetahuan-Nya [Artinya bahwa Allah maha mengetahui
segala apapun yang terjadi pada makhluk-Nya dengan setiap
rinciannya]. Karena bila Allah menyatu dengan sesuatu dari
makhluk-Nya maka berarti Allah adalah bagian dari makhluk itu
sendiri, dan seandainya ilmu Allah lepas dari para makhluk-Nya
maka berarti Allah tidak mengetahui apa-apa yang terjadi pada
makhluk-Nya tersebut.

Hadits Ke Sembilan Belas

Al-Imdm al-Bukhari dan a/-/mdm Muslim dalam kitab Sahih
masing-masing meriwayatkan dari hadits sahabat Abu Hurairah
bahwa Rasulullah bersabda:

Ll B8 A Gl WA elad ) 2l 8 L5 U5 (Ued)
4 Cimiils 5o ls Ga dsds asY)
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[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil,
mengatakan: “Tuhan kita turun setiap malam ke langit
dunia ketika tersisa sepertiga akhir malam, Dia berkata:
“Siapa di antara kalian meminta kepada-Ku maka akan

Aku kabulkan bagi-Nya"].

Hadits ini [dikenal dengan “Jo)l &uus"] diriwayatkan dari dua
puluh orang sahabat. Kita telah membahas bahwa sifat-sifat benda
mustahil bagi Allah; seperti gerak, pindah dan berubah. Dengan
demikian dalam memahami hadits an-Nuzi/ secara benar terdapat
dua kelompok manusia:

Pertama: Kelompok yang memakai metode takwil,
mengatakan bahwa yang dimaksud hadits tersebut adalah rahmat
Allah sangat dekat [yaitu pada sepertiga malam akhir]. Penggunaan
kata “Jg;J!" tidak hanya untuk pemahaman fisik saja; yaitu turun
dari arah atas ke arah bawah, tetapi dalam penggunaannya sangat
banyak; untuk berbagai makna, misalnya firman Allah dalam al-

Qur'an:
(Yo ragasdl) D3ud Sls 4ad Juuadl GRSl

[Makna literal ayat ini mengatakan: “Dan Kami (Allah) telah
menurunkan besi, di dalamnya terdapat bahaya yang besar”. QS. Al-
Hadid: 25. Makna literal ini seakan mengatakan bahwa besi turun;
berasal dari arah atas ke bawah--]. Padahal telah jelas bagi kita
bahwa tempat atau tambang besi itu adalah di dalam perut bumi.

Demikian pula dengan firman Allah:
( ﬁl.utb/‘) C‘j}i ELZALBS ﬁL’:_:;Y‘ ;,.9 faij d}jb
[Makna literal ayat ini mengatakan bahwa Allah menurunkan
binatang-bintang ternak delapan pasang; zahir ayat ini seakan
mengatakan bahwa binatang-binatang tersebut berasal dari arah atas

lalu diturunkan ke arah bumi]. Unta misalkan, dapatkah anda
percaya kalau ia diturunkan dari arah atas (langit) dengan dasar ayat
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ini? [Sungguh bukan ayat-nya yang salah tapi pemahamannya yang
harus diluruskan].

Ke dua: Kelompok yang tidak membicarakan kandungan kata
an-Nuzil sambil tetap berkeyakinan ranzih. Artinya, wajib atas setiap
hamba berkeyakinan bahwa Allah tidak menyerupai suatu apapun
dari makhluk-Nya. Dan makna an-Nuzdl di sini bukan dalam
pengertian sifat-sifat benda; seperti gerak, pindah dan berubah.
Karena an-Nuzil dalam pengertian pindah dari satu tempat ke
tempat yang lain [makna yang berlaku pada makhluk] membutuhkan
kepada tiga keadaan; yaitu, (satu); tempat yang berada di arah atas,
(dua); tempat yang berada di arah bawah, dan (tiga); benda yang
pindah itu sendiri [dan benda ini pastilah memiliki bentuk dan
ukuran]; ia pindah dari arah atas ke arah bawah. Tentunya, tiga
keadaan ini adalah perkara yang mustahil bagi Allah.

Sementara Ibnu Hamid alMujassim berkata: “Dzat Allah
bertempat di atas arsy, menempel dengan arsy tersebut, dan Dia
turun dari tempat-Nya tersebut dalam pengertian pindah”.

Orang semacam Ibnu Hamid ini tidak paham akidah, dia
tidak mengetahui perkara-perkara yang secara akal boleh dan atau
tidak boleh bagi Allah (artinya, tidak mengenal Wajib Agliy dan
Mustahil Aqliy).

Sementara Abu Ya'la al-Mujassim berkata: “an-Nuzi/ adalah
sifat Dzat Allah, dan kita tidak mengatakan bahwa an-Nuzi/ di sini
dalam pengertian pindah”.

Apa yang diungkapkan oleh Abu Ya'la ini adalah kerancuan
yang nyata. [Bagaimana dapat diterima ia mengatakan bahwa an-
Nuziil adalah sifat Dzat Allah, lalu pada saat yang sama ia juga
mengatakan bahwa an-Nuzi/ ini bukan dalam makna pindah? ltu
artinya dalam keyakinan dia bahwa Dzat Allah sebagai benda karena
ia telah mensifati-Nya dengan an-Nuzil walaupun ia mengatakan
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bahwa an-Nuzil di sini bukan dalam makna pindah. Tetapi yang
benar; an-Nuzdil ini adalah sifat 77/ Allah, dan maknanya bukan
dalam pengertian pindah, berubah atau bergerak].

Sebagian lainnya dari kaum Musyabbihah mengatakan
dengan tegas bahwa redaksi hadits mengatakan; “Js", itu artinya
menurut mereka berarti  “ch=w" (bergerak). Orang-orang
Musyabbihah yang berkata demikian ini benar-benar tidak
mengetahui perkara-perkara yang mustahil secara akal bagi Allah.
Parahnya, mereka mengatakan bahwa itu adalah pendapat dan
akidah al/mam Ahmad, padahal jelas itu adalah bohong besar
terhadapnya.

Seandainya an-Nuzdl ini sebagai sifat Dzat Allah --seperti
yang diyakini oleh Abu Ya'la a/-Mujassim ini-- maka berarti sifat-sifat
Allah berubah-rubah dalam setiap malam. Padahal siapapun [muslim
yang berakidah lurus] tahu bahwa sifat-sifat Dzat Allah itu Qadim
sebagaimana Dzat Allah itu Qadim [artinya tidak bermula, tidak
berubah, tidak bertambah, tidak berkurang dan tanpa penghabisan].

Hadits Ke Dua Puluh

Al-Imdm al-Bukhari dan a/-/mdm Muslim dalam kitab Sahih
masing-masing meriwayatkan dari hadits sahabat Abu Hurairah
bahwa ada seseorang yang datang menghadap Rasulullah:

il Jis o3 PP ESIET ) o) Bad 1 G2 (Jed)
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oo Jlas il e AT Jmﬁi;u;u;am@@&m
" Gaa, e

[Dari sahabat Abu Hurairah bahwa seseorang datang
kepada Rasulullah, ia berkata: “Sesungguhnya saya
tengah kesulitan”. Maka Rasulullah berkata [kepada
para sahabatnya]: “Siapakah yang mau menjamu orang
itu malam ini?”. Lalu seorang dari sahabat Anshar
berdiri: “Aku wahai Rasulullah”. Maka ia pergi
membawa tamu tersebut ke tempat istrinya. la bertanya
kepada istrinya: “Adakah engkau memiliki makanan?”,
istrinya menjawab: “Tidak ada, kecuali makanan anak-
anak kita”. la berkata: “Buatlah alasan bagi mereka, jika
mereka ingin makan malam maka tidurkanlah mereka,
lalu jika tamu kita masuk maka matikanlah lampu dan
perlihatkan kepadanya bahwa kita tengah makan
[bersamanya]”. Kemudian mereka semua duduk, dan
tamu tersebut makan [sementara lampu dimatikan dan
kedua orang suami istri ini menggerak-gerakan tangan
seakan sedang makan untuk menemani tamunya
tersebut]. Di pagi harinya Rasulullah berkata kepada
sahabat tersebut: “ LeSads o Jlad alil cxe ual
UL LeSaay”. [Teks ini tidak boleh kita pahami dalam
makna literal, yang mengatakan: “Allah benar-benar
telah heran terhadap perbuatan kalian berdua terhadap
tamu kalian tadi malam. Makna literal ini seakan
mengatakan bahwa Allah “heran” atau “takjub”].

Dalam hadits lainnya, di antara hadits-hadits yang
diriwayatkan menyendiri oleh a/-/mdm al-Bukhari (tafarrud), dari
sahabat Abu Hurairah, dari Rasulullah berkata:

Al gl G5 LSl § 52 038 b Wl it (U
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[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil,
mengatakan: “Allah heran dari suatu kaum yang terikat
pada rantai-rantai sehingga Allah memasukan mereka
ke dalam surga”].

Para ulama kita mengatakan bahwa “Cx2ll” dalam
pengertian bahasa adalah suatu keadaan yang terjadi pada diri
seseorang saat ia merasa aneh terhadap sesatu yang sebelumnya
tidak pernah ia ketahui, yang karena itu ia memandang sesuatu
tersebut sebagai keajaiban [kata “xall” ini terjemah literalnya
berarti “heran” atau “takjub”]. Sifat seperti ini tentu tidak bolah
dinyatakan bagi Allah, karena itu adalah sifat manusia.

Makna a/-ajab pada hak Allah bukan dalam pengertian Allah
heran, tapi yang dimaksud adalah dalam pengertian bahwa perkara
tersebut sesuatu yang agung dan memiliki keistimewaan bagi Allah
[sebagaimana ini dapat dipahami dari konteks dan redaksi hadits di
atas]. Dalam bahasa ketika dikatakan: “sdl (o cmaill” maka
pengertiannya; “s.ic 5,48 elasy” [artinya, seorang yang takjub atau
heran terhadap sesuatu; itu artinya bahwa sesuatu tersebut memiliki
keistimewaan baginya].

Adapun kata “as-Sa/dsil”[dalam redaksi hadits ke dua di atas
yang secara literal bermakna “rantai yang mengikat tangan dan kaki"]
adalah untuk mengungkapkan bahwa orang-orang tersebut
memaksa diri mereka dalam melakukan ketaatan-ketaatan kepada
Allah; yang karena sebab itu mereka menjadi masuk ke dalam surga.
Al-Imdm lbnul Anbari berkata: “Pengertian a/-/4jab pada hak Allah
adalah untuk mengungkapkan bahwa Allah memberikan karunia dan
nikmat yang sangat besar. Dalam hadits ini diungkapkan dengan kata
al-Ajab untuk tujuan tersebut”.
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Hadits Ke Dua Puluh Satu

Al-Imdm al-Bukhari dan a/-/mdm Muslim meriwayatkan
dalam kitab sahih masing-masing dari sahabat Abu Hurairah dari
Rasulullah, bersabda:

Laiss 3] aflay oSusl be (5T gk Lxyd Sal < (Jd)
[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil,
mengatakan: “Benar-benar Allah lebih bergembira
dengan taubatnya seorang dari kalian lebih gembira dari
seorang yang kehilangan sesuatu lalu menemukannya

kembali”. Makna literal ini seakan menetapkan bahwa
Allah bergembira].

Aku (Ibnul Jawzi) katakan: “Pengertian masrdr [secara literal
bermakna: “Seorang yang gembira] dalam bahasa adalah untuk
mengungkapkan keridlaan orang tersebut. Kata “4..” dalam bahasa
Arab bermakna sama dengan “7,3" [secara literal bermakna
gembira]. Karena itu makna yang dimaksud oleh hadits di atas adalah
untuk mengungkapkan bahwa Allah sangat meridlai perbuatan
taubat dari seorang hamba kepada-Nya. Hadits ini tidak boleh
dipahami bahwa Allah bergembira karena adanya pengaruh senang
seperti yang terjadi pada makhluk, karena sesungguhnya sifat Allah
itu Qadim (tidak bermula); tidak ada satu-pun sifat Allah yang

baharu.

Hadits Ke Dua Puluh Dua

Dalam hadits yang hanya diriwayatkan oleh a/-/mam Muslim
(di antara hadits-hadits a/~fard) dari sahabat Abu Musa, berkata:

ol ik @lig Lle < Lo <l sy Lisd a3 (Us3)
baasy alg OF 4 gy Yo Al Y Jas wl () (JLas



Islamic Theology | 109

il 3858 a8 i Ol Llas Aasiy laiall

4215 (o i3 4] B 6 4
[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil,
mengatakan: “Rasulullah  bediri di antara kita
memberikan lima  kalimat, beliau berkata:
“Sesungguhnya Allah tidak tidur dan tidak layak bagi-
Nya untuk tidur, Dia merendahkan timbangan dan
menaikannya, penghalang-Nya adalah sinar, jika Dia
membuka penghalang tersebut maka pancaran sinar
wajah-Nya akan membakar segala sesuatu seujung
pandangan mata makhluk-Nya"].

Sabda Rasulullah “)33l 4lx>" [secara literal bermakna
penghalang Allah adalah sinar) harus dipahami dengan benar; tidak
boleh dipahami secara literal. Wajib kita berkeyakinan bahwa hijab di
sini adalah penghalang bagi makhluk, bukan penghalang bagi Allah,
karena Allah tidak terhalangi oleh suatu apapun [karena Allah bukan
benda]. Secara definitif sesutu yang menghalangi itu pastilah lebih
besar bentuk dan ukurannya dibanding dengan yang dihalanginya
[dan pastilah keduanya; penghalang maupun yang dihalangi
merupakan benda yang memiiki bentuk dan ukuran]; mustahil Allah
seperti demikian itu. Sebagaimana tidak boleh dikatakan bagi wujud
Allah itu memiliki permulaan dan atau memiliki penghabisan;
keduanya mustahil karena Allah bukan makhluk [Allah tidak terikat
oleh waktu dan zaman]. Dengan demikian tidak boleh dikatakan
bahwa Dzat Allah terhalangi, tetapi yang terhalangi di sini adalah
para makhluk, sesuai dengan firman Allah:

(Vo ronaslall) o3ishl o e o) 5K
[Maknanya: “Sesungguhnya mereka dari Tuhan mereka

di hari itu (hari kiamat) benar-benar terhalangi”. QS. Al-
Muthafifin: 15]
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Adapun kata “=l=w” adalah bentuk jamak (plural) dari kata
“4=”; dalam bahasa Arab biasa dipergunakan untuk
mengungkapkan keagungan (a/-/a/d/ah) dan kesucian, seperti pada
kalimat “«0l oleew”; akar kata “ ol berasal dari “doew”, dengan
demikian makna kalimat “«l oleew” adalah  untuk tujuan
mengagungkan dan mensucikan Allah. [Dengan demikian makna

teks hadits di atas “4(>9 o l=w”; artinya “keagungan Dzat Allah"].

Sementara a/-Qdd/i Abu Ya'la al-Mujassim berkata: “Tidak
terlarang untuk mengatakan bahwa Dzat Allah dihalangi oleh
sesuatu dari arah bawah; tanpa kita mengatakan bahwa penghalang-
Nya itu membatasi-Nya dan tanpa menetapkan adanya jarak antara
Dzat-Nya dengan penghalang tersebut”. Na'ddzu billih. Perkataan
Abu Ya'la ini sangat rancu dan menyesatkan, tujuannya untuk
mengelabui dan membodohi orang-orang awam.

Hadits Ke Dua Puluh Tiga

Sahabat Abdullah ibnu Abbas meriwayatkan dari Rasulullah,
bahwa Rasulullah bersabda:

Jiy @ aed K § ds 5 G el BT G (J)

Lol 255 4] sl Lidza die oy 8g (5801
[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil,
mengatakan: “Sesungguhnya penduduk surga akan
melihat Tuhan mereka pada setiap hari jum’at di
pepasiran kapur, dan orang yang paling dekat duduknya

dari Allah dari mereka adalah orang yang paling cepat
datang kepada-Nya pada hari jum’at”].

Pemahaman sabda Nabi: “;48531 JL, 3" bukan dalam
makna literalnya seakan bahwa Allah berada dalam “pepasiran
kapur”, tetapi untuk mengungkapkan bahwa Allah sangat nyata pada
pandangan mereka. Demikian pula sabda Nabi: “Ludzs dis @ 31"
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juga bukan dalam makna literalnya, tetapi dalam pengertian: “Orang
yang paling banyak mendapatkan karunia dari-Nya”.

Ada pula riwayat lainnya mengatakan:

i e 5 e mlie e wlial £ Oslaudl) (U
ZVES [TSACRNERE PR SEL Ol ey u/vﬂ‘
éjﬁj ‘aﬂlz.n A bJHal:- ‘2‘ eS| u-«lzl‘ S35 L? u"-“ Yy
a9 Al e o calesd 495 |dag (Wl\ ;L’xJL.) aﬁab.
MLA_U 0)44\.21\5

[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil,
mengatakan: “Orang-orang adil di hari kiamat berada di
atas mimbar-mimbar dari cahaya di samping kanan
Allah”. Dalam satu riwayat: “Di samping kanan arsy”.
Dalam riwayat hadits tentang digiringnya penduduk
surga disebutkan: “Tidak tersisa seorang-pun di majelis
tersebut kecuali ia akan dihadapi oleh Allah”. Dalam
sebuah riwayat diungkapkan dengan kata “dil s,sl5"
(menggunakan huruf kha), ini berasal dari riwayat
Yusuf bin Abdullah, dan ini riwayat yang salah, karena
pengertian “8,.0l=ll” adalah “a=idlall” (maknanya
berjabatan tangan)]”.

Al-Qadli Abu Ya'la al-Mujassim berkata: “Mungkin saja
bahwa Allah berada di pepasiran kapur”.

Abu Ya'la ini juga menetapkan adanya batasan bagi Allah,
lalu ia berkata: “.. tetapi bukan dalam pengertian bahwa Allah
berpindah dari satu tempat ke tempat yang lain”.

Apa yang diungkapkan Abu Ya'la ini adalah jelas
mempermainkan syari‘at. Lihat, bahkan lebih parah lagi ia berkata:
“Pengertian dekatnya penduduk surga dari Allah bisa saja dalam
pengertian Dzat-Nya dengan dzat mereka [menurutnya dari segi
jarak]”. Na'ddzu billih. Ungkapan Abu Ya'la al-Mujassim ini
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menunjukan bahwa dia sama sekali tidak memahami kandungan

hadits dimaksud.

Abu Ya'la dengan pemahaman buruknya tersebut mengambil
dalil dari riwayat yang mengatakan:

J8 ) 4 51t ¥ w51 s 180 4 (49)
[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil,

mengatakan: “Tidak ada seorang-pun dari kalian kecuali
ia akan berduaan dengan Tuhannya”].

Abu Ya'la al-Mujassim berkesimpulan: “Makna “34lxI” yang
dimaksud dalam hadits ini untuk menunjukan kedekatan dari segi
jarak, dengan begitu bisa saja dalam pengertian dekatnya dzat [Allah]
dengan dzat [makhluk]”. Pemahamannya ini telah kita bantah dalam
tulisan di atas.

Hadits Ke Dua Puluh Empat

Al-Imdm al-Bukhari dan a/~/mam Muslim dalam kitab sahih
masing-masing meriwayatkan dari hadits sahabat Abdullah ibn
Mas’ud, berkata:

a4 J5s el ke il a1 0155 5L (U
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[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil,
mengatakan: “Datang seorang pendeta kepada
Rasulullah, berkata: “Wahai Muhammad, sesungguhnya
Allah di hari kiamat akan memegang seluruh lapisan
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langit dengan satu jari, seluruh lapisan bumi dengan
satu jari, gunung-gunung dan pepohonan dengan satu
jari”. Dalam satu riwayat mengatakan: “Air dan tanah
dengan satu jari, kemudian Allah menggerakan itu
semua’. Maka Rasulullah tertawa [mendengar
perkataan pendeta tersebut], lalu bersabda [dengan
turunnya firman Allah: “Dan tidaklah mereka dapat
mengenal Allah dengan sebenar keagungan-Nya"].

Aku (Ibnul Jawzi) katakan: “Tertawanya Rasulullah dalam
hadits di atas sebagai bukti pengingkaran beliau terhadap pendeta
(Yahudi) tersebut, dan sesungguhnya kaum Yahudi adalah kaum
yang menyerupakan Allah  dengan makhluk-Nya  (kaum
Musyabbihah). Lalu turunnya firman Allah: “s,03 3> <l 19503 Log”
adalah bukti nyata lainnya bahwa Rasulullah mengingkari mereka
(kaum Yahudi)”.

Senada dengan riwayat di atas sebuah hadits lainnya
mengatakan:

o)l el B olulel G el g 038 &I (Usd)

[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil,

mengatakan: “Sesungguhnya seluruh hati manusia

berada di antara dua jari dari jari-jari Allah, Dia

membolak-baliknya sesuai apa yang Dia kehendaki”].

[makna hadits ini bukan dalam pengertian literalnya], tetapi hadits ini
untuk menunjukan bahwa hati setiap manusia di bawah kekuasaan
Allah. Ketika diungkapkan “caaus! ow”, artinga bahwa Allah
sepenuhnya menguasai hati tersebut dan Allah maha berkehendak
untuk “membolak-balik” hati setiap manusia.

Sementara al/-Qdd/i Abu Ya'la al-Mujassim berkata: “Tidak
ada larangan untuk memberlakukan teks hadits tersebut dalam
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makna literalnya, artinya terlarang untuk menetapkan bahwa jari-
jemari sebagai sifat Dzat Allah. Dan kita menetapkan bahwa jari-jari
tersebut bagi-Nya bukan pengertian anggota badan dan bukan
merupakan bagian-bagian bagi Dzat-Nya”.

Apa yang dikatakan oleh Abu Ya'la a/-Mujassim ini sesat dan
rancu [Bagaimana ia mengatakan jari-jemari sebagai sifat Dzat-Nya;
lalu ia mengatakan bukan anggota badan dan bukan bagian dari
Dzat-Nya?]. Sesungguhnya dalam menyikapi teks seperti ini tidak
lepas dari dua kemungkinan; apakah ia akan menetapkan anggota-
anggota badan bagi Allah atau akan memberlakukan takwil terhadap
teks-teks tersebut? Adapun mengatakan bahwa teks-teks tersebut
harus dipahami dalam makna zahirnya maka jelas sesat, karena
makna zahirnya adalah anggota-anggota badan. Sementara
perkataan Abu Ya'la: “Kita tidak menetapkan bagian-bagian bagi-
Nya” ini adalah perkataan orang sama sekali tidak berakal, sama saja
dengan mengatakan: “Orang itu duduk berdiri” [bagaimana dapat
diterima akal sehat mengatakan “duduk”, lalu saat yang sama juga
mengatakan “berdiri"?]. Berbicara dengan orang yang “ngelantur”
seperti ini tidak akan pernah “nyambung”.

Hadits Ke Dua Puluh Lima

Al-Imdm al-Bukhari dan a/-/mdm Muslim dalam kitab Sahih
masing-masing meriwayatkan dari hadits Abdullah ibn Umar dari
Rasulullah, bersabda:

Ghdsl 8 Alall a5 liadd) Uos Se bl gohai (Usd)
S Sosptal il el Uik Rl sum

0o Sl
[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil,

mengatakan: “Allah menggulung langit-langit di hari
kiamat, kemudian mengambilnya dengan tangan kanan-
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Nya, lalu berkata: “Aku adalah raja, manakah mereka
yang diktator? Manakah mereka yang sombong?”].

Ini adalah riwayat a/-/mdm Muslim, dan riwayatnya ini adalah
riwayat dengan redaksi yang paling lengkap. Argumen logis telah
menetapkan bahwa kata “.” pada hak Allah bukan dalam makna
tangan anggota badan, makna “4,.5.4" pada hak-Nya bukan dalam
makna genggaman tangan yang bersentuhan dan bukan telapak.
Ungkapan-ungkapan Rasulullah  seperti ini adalah untuk
mendekatkan pemahaman [bukan untuk menetapkan bahwa Allah
sebagai benda yang berbentuk dan berukuran].

Adapun riwayat yang memuat perkataan “Jle&” [yang secara
literal bermakna tangan kiri] adalah jelas riwayat lemah (dla%
Dalam sebuah hadits sahih Rasulullah bersabda:

854 Gad 40045 IS5 (Jd)
[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil,

mengatakan: “..dan kedua tangan Allah itu adalah
tangan kanan yang berkah”].

Hadit ini membantah riwayat yang memuat redaksi “Jle&”, [namun
demikian hadits ini bukan untuk menetapkan bahwa Allah memiliki
dua tangan (anggota badan) yang keduanya berupa tangan kanan,
tetapi untuk mengungkapkan bahwa Allah maha luas rahmat dan
karunia-Nya].

Hadits Ke Dua Puluh Enam

Al-Imdm Ahmad dalam kitab Musnad meriwayatkan dari
hadits Anas bin Malik, bahwa Rasulullah bersabda:

aﬁemaww‘@a@\usww»w<m>
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[Hadits ini tidak benar dan tidak boleh dijadikan dalil,
makna literalnya mengatakan: “Dari hadits Anas ibn
Malik dari Rasulullah, bahwa Rasulullah dalam
menjelaskan firman Allah: “Jizl) 4, (=5 Ll8” [makna
literalnya: “Ketika Allah menampkan diri bagi gunung”];
lalu Rasulullah memberi isyarat dengan ujung jari

kelingkingnya”].

Ibnu Hamid a/-Mujassim dalam memahami firman Allah
tersebut di atas; “Juz=l] 4, J=5 Ll8” berkata: “Ketika itu keluar satu
ruas dari jari kelingking Allah” [karena munurutnya Rasulullah telah
menjelaskan bahwa yang nampak dari Allah adalah ujung jari

kelingking]. Naldzu billdh.

Hadits ini telah dikritik oleh para ulama, mereka mengatakan
bahwa hadits tersebut tidak pernah diriwayatkan dari Tsabit kecuali
oleh Hammad bin Salamah. Padahal, Abul ‘Awja’ [seorang zindiq
yang terkenal dengan banyak kesesatan dan kekufurannya] banyak
menurunkan hadits-hadits palsu kepada Hammad bin Salamah; yang
kemudian oleh Hammad diriwayatkan di akhir umurnya. Karena
itulah sebagian para perawi kitab-kitab Sahih menghindari
periwayatan dari Hammad ibn Salamah. Pemahaman redaksi hadits
ini sendiri mudah, bahwa Rasulullah menyebutkan anggota-anggota
badan  untuk  mendekatkan pemahaman  [bukan  untuk
menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya, juga bukan untuk
menetapkan anggota-anggota badan tersebut bagi-Nya]. Adapun
bahwa Rasulullah memberi isyarat dengan ujung jari kelingkingnya
adalah untuk mengungkapkan bahwa Allah menampakan sebagian
kecil saja dari tanda-tanda kekuasaan-Nya.

Hadits Ke Dua Puluh Tujuh

Al-Qadli Abu Ya'la al-Mujassim meriwayatkan dari lkrimah,
bahwa ia berkata:
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[Ini riwayat seorang 7abiin, tidak dapat dijadikan dalil
dalam masalah akidah. Makna literalnya mengatakan:
“Jika Allah berkehendak untuk menakuti hamba-hamba-
Nya maka Dia menampakan sebagian diri-Nya ke bumi
maka kemudian terjadi gempa, dan jika Allah
berkehendak menghancurkan suatu kaum maka Dia
menampakan diri pada mereka”].

Abu Ya'la berkata: “Makna “duasy ;e sl” adalah dalam
makna zahirnya [bermakna “Allah menampakan sebagian Dzat-Nya],
dan teks itu kembali kepada pemahaman Dzat-Nya, namun demikian
kita tidak menetapkan bagian-bagian bagi Dzat-Nya”. [Ini artinya
menurut Abu Ya'la a/-Mujassim Allah adalah benda, Naidzu billah].

’

Aku (Ibnul Jawzi) katakan: “Seorang yang mengatakan “ goul
4oy " [Allah menampakan sebagian Dzat-Nya] kemudian ia
berkata: “Kita tidak menetapkan bagian-bagian bagi Dzat-Nya”; maka
orang seperti ini tidak layak lagi untuk diajak bicara [artinya sudah
tidak memiliki akal sehat. Rancu dan sangat tidak rasional,
bagaimana ia menetapkan “4uasy” (bagian) bagi Allah, lalu ia
berkata: “Kita tidak menetapkan “bagian-bagian” (4xax) bagi-Nya?].
Padahal jelas yang dimaksud redaksi riwayat tersebut adalah bahwa
Allah  menampakan  tanda-tanda  kekuasaan-Nya  [bukan

menampakan bagian Dzat-nya, karena Allah bukan benda]”.

Hadits Ke Dua Puluh Delapan

Sahabat Abu al-Akhmash al-Jumahi meriwayatkan bahwa
Rasulullah berkata kepadanya:
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da :Jeais Wug\tb.aﬁquybbqlﬂ(dd)

Mﬁ JB ¢l dlﬁ 4‘4).44 J}a_»j “5)>‘b4 u.}l d_w_sj ¢y
<L\J‘ ..\.CL/.oj “_IL“}A Y ..\.'>‘ JLL\ <UJ| ‘_;w}n u\_"n J.:.a.o
Saells o Y Jls

[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil,
mengatakan: bahwa Rasulullah berkata: “Mungkin
engkau hendak mengambil pisaumu, lalu engkau
memotong telinga sebagian [binatang sembelihanmu],
lalu engkau berkata: “Ini adalah kurban”, lalu engkau
memotong yang lainnya dan engkau berkata: “Ini adalah
potongan sembelihan”. Kemudian ia (Abu al-Akhmash)
berkata: “lya, benar”. Lalu Rasulullah berkata: “Jangan
engkau lakukan itu, sesungguhnya pisau Allah lebih
tajam dari pisaumu, dan sikut Allah lebih kuat dari
sikutmu”].

Al-Qadli Abu Ya'la al-Muyjassim berkata: “Tidak ada larangan
untuk memberlakukan makna teks ini secara zahirnya untuk
menetapkan sikut bagi Allah sebagai bagian dari sifat Dzat-Nya".
Na'idzu billh.

Aku (Ibnul Jawzi) katakan: “Yang dimaksud kata “acludl”
dalam teks tersebut adalah “34all” [artinya kekuasaan, kekuatan].
Dan oleh karena kekuatan pada manusia itu ada pada sikutnya maka
diungkapkanlah dengan penyebutan kata “ucludl”  sebagai
pendekatan, dan sudah sepantasnya dalam mengungkapkan hal ini
[pendekatan pada manusia] diikutkan pula dengan penyebutan kata
“wwsll (pisau)”. [Dengan demikian bukan arti riwayat tersebut
bahwa Allah memiliki anggota badan sikut dan memegang pisau,
tetapi untuk mengungkapkan bahwa Allah maha kuasa di atas
siapapun dari para hamba-Nyal].
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Hadits ke Dua Puluh Sembilan

Sahabat Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Rasulullah

bersabda:
o3l G G L3 Bliall J) 25 13] 3530 &) (U3)
[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil karena
menyesatkan, mengatakan: “Sesungguhnya seorang

hamba apa bila ia melaksanakan shalat maka ia di
antara dua mata Allah”].

Kita telah menjelaskan pengertian sifat “(nadl” dalam
beberapa ayat al-Qur'an di atas sebelum menjelaskan tentang hadits-
hadits mutasydbihar. Dan yang dimaksud dengan hadits ini adalah
bahwa Allah maha menyaksikan dan maha melihat terhadap seorang
yang tengah melaksanakan shalat; oleh karena itu maka hendaklah ia
beradab dalam shalatnya.

Demikian pula makna riwayat lainnya yang mengatakan “ ;L8
49 Jud Jbs <ll”; [riwayat ini tidak boleh dipahami dalam makna
literalnya bahwa Allah berada di hadapan muka orang yang sedang
shalat] tetapi yang dimaksud adalah untuk mengungkapkan bahwa
Allah maha melihat dan menyaksikan seorang yang sedang
mengerjakan shalat tersebut.

Hadits Ke Tiga Puluh
Al-Imam al-Bukhari dan a/~/mam Muslim dalam kitab Shahih

masing-masing meriwayatkan bahwa suatu ketika Aisyah datang
bersama seorang perempuan, lalu Rasulullah berkata: “Siapakah
perempuan ini?”, Aisyah menjawab: “la si fulan, ia menceritakan
masalah shalatnya”. Kemudian rasulullah berkata:
A3la G W das Y sk Osdilad L @Sile a5 (Ud)
saLid 35 b di alid ¥ :1add 3
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[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil,
mengatakan: “Sudahlah, hendaklah kalian mengerjakan
semampu kalian, demi Allah; Dia (Allah) tidak akan
bosan hingga kalian merasa bosan”.

Dalam riwayat lain dengan mempergunakan kata * Jla3 <l plug ¥
lgalud &>". Makna literal kedua redaksi ini seakan mengatakan
bahwa Allah memiliki rasa bosan]

Pada ulama berkata: “Pengertian ungkapan: “ la3 A Jeu ¥
@il ¢ls” seperti pemahaman makna sebuah sya'ir berbunyi:

5185 G 3301 L5 Y * G b o o
Pengertian bait sya'ir ini bahwa ia (penulis sya'ir tersebut) tidak akan
meninggalan kaumnya (yaitu Hudzail) sekalipun mereka (kaumnya)
telah meninggalkannya, dan bahwa keburukan akan senantiasa

mereka perbuat; hingga dari mereka sendiri timbul keinginan untuk
meninggalkannya.

Para ahli bahasa berkata: “4S5 ¢ (w0 Jo " [“Seorang
yang telah merasa bosan terhadap sesuatu”; artinya orang tersebut
telah meninggalkan sesuatu tersebut. Artinya, secara bahasa kata
“Ua" artinya “¢J,5”; (meninggalkan)]. Dengan demikian makna hadits
di atas adalah: “Allah tidak akan meninggalkan (menghentikan)
pahala bagi seseorang selama orang tersebut terus melakukan
kebaikan”. Adapun “(ll|” dalam pengertian merasa benci, merasa
berat, keadaan jiwa yang merasa tidak senang, merasa bosan; maka
makna ini semua mustahil bagi Allah, karena makna demikian itu
menunjukan kebaharuan dan perubahan, dan Allah mustahil
demikian.

Hadits Ke Tiga Puluh Satu

Khawlah binti Hakim meriwayatkan dari Rasulullah,

bersabda:
29 o3l Bl aikog 551 5l (Usd)
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[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil karena
menyesatkan, mengatakan: “Sesungguhnya akhir

pijakan yang dipijak oleh Allah adalah di Wuijj"].

Wujj adalah suatu daerah di wilayah Tha'if. Wujj adalah
daerah terakhir yang penduduk dari orang-orang musyrik di
dalamnya telah mendapatkan siksa dari Allah karena doa Rasulullah.

Senada dengan riwayat di atas sabda Rasulullah lainnya

berbunyi:
nd o 26les 3220 01 (U9
[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil karena

menyesatkan, mengatakan: “Ya Allah kuatkanlah
pijakan-Mu di atas kabilah Mudlar”].

Mereka [kaum Mujassimah] memahami makna “slsg” dalam riwayat
di atas dalam makna zahirnya [yang berarti pijakan kaki]; mereka
mengatakan “8lbg” diambil dari “».3" [telapak kaki]. Pendapat sesat
ini juga merupakan pemahaman Ibn Qutaybah.

Sementara a/-Qadd/i Abu Ya'la al-Mujassim berkata: “Dalam
dasar akidah kita tidak terlarang untuk memahami riwayat “slbs” ini
dalam makna zahirnya, dan sesungguhnya itu adalah merupakan
sifat Dzat-Nya bukan sifat #7/Nya, karena itu pula kita memahami
kata “J7", “HLdl 3 4eud a2 [dan riwayat-riwayat semacamnya]
dalam makna sifat Dzat-Nya".

Apa yang diungkapkan oleh Abu Ya'la ini adalah bukti nyata
bahwa dasar keyakinan dia dan kelompoknya telah menetapkan
bahwa Allah sebagai benda [mereka menjadikan Allah sebagai tubuh
yang memiliki anggota-anggota badan], menjadikan-Nya berpindah-
pindah dan bergerak. Abu Ya'la ini di samping berakidah zasybif;
perkataannya itu juga menunjukan bahwa dia seorang yang tidak
mengerti penggunaan bahasa, tidak mengetahui sejarah, dan tidak
memiliki argumen-argumen logis.
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Sesungguhnya Abu Ya'la ini tertipu oleh perkataan Ka'ab al-
Ahbar yang mengatakan:

oo Bl 523 @ eledl I S0 252 G Be0ad 25 (Usd)
[Riwayat semacam ini tidak boleh dijadikan dasar dalam
masalah akidah. Makna literalnya tidak boleh kita ambil
karena menyesatkan, mengatakan: “Wujj adalah tanah

suci, darinya Allah naik ke langit kemudian menetapkan
penciptaan bumi”].

[Apa yang dikatakan oleh Ka'ab ini secara literal sepenuhnya diambil
oleh Abu Ya'la]. Padahal riwayat Ka'ab ini kalaupun seandainya
benar maka kemungkinan besarnya saat itu beliau sedang
menceritakan perkataan Ahli Kitab --yang notabene mereka adalah
kaum Musyabbihah--, dan memang Ka'ab banyak banyak
meriwayatkan perkataan-perkataan Ahli Kitab. Kemudian bila
memang itu perkataan Ka'ab sendiri maka yang dimaksud adalah
bahwa Wuijj sebagai tempat terakhir dari bumi yang diciptakan oleh
Allah, dan makna “o, 1 z,c 4w “; artinya setelah Allah menciptakan
bumi kemudian Allah menciptakan langit, pemahaman ini sesuai
dengan firman-Nya:

(VVicdad) G5 25 slatdl J) gpuiel &
[Maknanya: “Kemudian Allah  bertujuan  untuk
menciptakan langit”. (QS. Fush-shilat: 11). Para ahli
tafsir mengartikan “J| siwl” artinya “.ua8”; maknanya
“bertujuan”. Ayat ini tidak boleh diartikan “Allah
bersemayam di langit”; karena pemahaman seperti ini
jelas sesat dan kufur]

Terkait hadits di atas; riwayat lainnya dari sahabat Abu
Hurairah bahwa Rasulullah bersabda:

Gl G Ll Bliall ale dylr 30 2 @l T (Ue8)
stdl J el e Lgh (e b L :Jlas (piall
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[Hadits ini palsu (maud/d) tidak boleh dijadikan dalil,
menyesatkan, makna literalnya mengatakan: “Ketika
aku di-isra*kan aku berjalan bersama Jibril hingga
sampai kepada sebuah batu besar, ia (Jibril) berkata:
“Wahai Muhammad dari sini inilah Tuhanmu naik ke
langit”].

Hadits ini diriwayatkan oleh Bakr bin Ziyad; seorang yang banyak
membuat hadits palsu yang ia sandarkan kepada para perawi
terpercaya (zsigat).

Jika ada yang berkata: “Diriwayatkan dari sahabat Abdullah
ibn Abbas bahwa beliau memaknai firman Allah: “gsxul 5" dalam
makna “ua” [secara hafiah bermakna “naik”]. Kita jawab: “Yang
dimaksud adalah “s i wass” [artinya yang naik dalam hal ini adalah
urusan Allah; yaitu bahwa setelah Allah menciptakan bumi kemudian
Allah menciptakan langit, bukan artinya Dzat Allah turun naik],

karena Allah tidak boleh disifati dengan gerak dan pindah”.

Ketahuilah bahwa dalam menyikapi teks-teks tentang sifat-
sifat Allah ada tiga tingkatan manusia:

Pertama: Menerima teks-teks tersebut sebagaimana
datangnya tanpa memahami itu semua dalam makna-makna
zahirnya, tanpa menafsirkannya, dan tanpa mentakwilnya, kecuali
dalam keadaan darurat; seperti pada firman-Nya: 'L’LD ¢l>9"; mereka
mentakwilnya bahwa yang dimaksud adalah datangnya urusan Allah.
Metodologi ini umumnya diberlakukan oleh para ulama Salaf.

Ke dua: Memberlakukan takwil terhadap teks-teks tersebut
[artinya tidak memahami zahir teks-teks tersebut, tetapi
memalingkannya kepada makna lain yang masih dalam kandungan
makna teks-teks tersebut secara bahasa, dan makna yang sesuai bagi
keagungan Allah]. Tingkatan ke dua ini cukup sulit [oleh karenanya
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tidak setiap orang berhak untuk melakukan takwil, tetapi harus di
tangan ahlinya].

Ke tiga: Pendapat yang memberlakukan teks-teks tersebut
dalam makna indrawi (fisik). Metodologi ke tiga ini menyebar di
kalangan orang-orang yang pekerjaannya hanya mengutip teks-teks
saja; mereka adalah orang-orang yang tidak memahami perkara-
perkara yang boleh bagi Allah (a/-/d’izdr) dan yang mutahil bagi-Nya
(al-Mustahild), [artinya mereka tidak mengetahui hukum-hukum
akal]. Sesungguhnya, mereka yang paham hukum akal tidak akan
memahami teks-teks mutasydbihar dalam makna zahirnya; mereka
akan memalingkan segala keserupaan dari Allah. Sementara mereka
yang tidak paham hukum-hukum akal akan memberlakukan teks-
teks mutasyabihdr tersebut dalam makna zahirnya; mereka
memahaminya secara indrawi dan sifat-sifat kebendaan.

Pemahaman indrawi inilah yang diyakini oleh Abu Ya'la a/-
Mujassim, oleh karenanya ia berkata: “Dalam dasar akidah kita; tidak
terlarang untuk memahami riwayat “slbs” ini dalam makna zahirnya,
dan sesungguhnya itu adalah merupakan sifat Dzat-Nya”.

Perkataan Abu Ya'la ini jelas menyebutkan bahwa teks-teks
mutasydbihar dipahami oleh mereka dalam makna indrawi, itulah
dasar akidah mereka (kaum Musyabbihah). Seandainya saja mereka
paham bahwa Allah tidak disifati dengan gerak, pindah, dan berubah;
tentunya mereka tidak akan memahai teks-teks murasydbihar
tersebut dalam makna indrawi. Yang sangat mengherankan dari Abu
Ya'la ini; dia memahami teks-teks tersebut dalam makna indrawi, lalu
ia berkata bahwa itu semua bukan dalam makna pindah dan
bergerak. Ini aneh, sungguh aneh, sama saja dia membatalkan apa
yang telah dikatakannya sendiri.

Di antara kesesatan kaum Musyabbihah yang paling aneh
dari yang pernah aku lihat adalah sebuah riwayat yang mereka
sebutkan dari Ibnu Abi Syaibah bahwa ia berkata dalam Kirdb al-
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Arsy. “Sesungguhnya Allah telah memberitakan kepada kita bahwa
Dia semula berada (bertempat) di bumi lalu Dia naik ke langit, lalu ke
arsy, dan kemudian Dia menetap di arsy”. [Nalidzu billah].

Aku (Ibnul Jawzi) katakan: “al-Hamdulillih, kita adalah
bagian dari orang-orang yang diberi karunia oleh Allah untuk
mengetahui teks-teks syari‘at yang benar (a/-Mangiildt), dan kita juga
diberi karunia oleh-Nya untuk memahami teks-teks tersebut dengan
potensi akal (a/-Ma'qi/ar). Kita membebaskan diri dari orang-orang
[berakidah rasybih] yang mengotori madzhab kita ini (madzhab
Hanbali), sehingga kita bukan dari golongan yang dicaci oleh banyak
orang karena memiliki akidah yang buruk”.

Hadits Ke Tiga Puluh Dua

Abu Umamah meriwayatkan bahwa Rasulullah:

‘LLAC‘)}LAJMJJLQJ‘UJ‘L;‘JLL’J‘ '“'“Lo(d_d)

[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil,
mengatakan: “Tidaklah para hamba mendekatkan diri
kepada Allah dengan sesuatu yang dapat menyamai
dengan apa yang telah keluar dari-Nya”. Makna literal
ini seakan menetapkan bahwa ada sesuatu yang keluar

darinya].

Yang dimaksud “4w z,> " dalam riwayat ini adalah al-Quran.
Dalam riwayat lainnya, dari hadits Affan bahwa Rasulullah bersabda:

Je Jas < mﬁyﬁ\ﬁu u\.cu\;).a_” dinb ()
aj.u Mb CJ:- <Lm u\;).n_” ) <Lc_l..'>
[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil,

mengatakan: “Keutamaan al-Quran di atas seluruh
kalam adalah seperti keutamaan Allah atas seluruh
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makhluk-Nya, bahwa al-Qur'an keluar dari Allah dan
kembali kepada Allah”].

Yang dimaksud oleh dua hadits tersebut adalah bahwa al-Qur'an
berasal dari Allah untuk kita [bukan dalam makna keluar dari dalam
Allah], dan al-Qur‘an tersebut [artinya pahala bacaannya] juga akan
kembali kepada-Nya [artinya hanya dibalas oleh-Nya] dan akan
ditinggikan di tempat yang mulia.

Hadits Ke Tiga Puluh Tiga

Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda:

h"-“—' pole Bl & B g da GE JG3 <l ) (Jsd)
u.sjlaj F.@J.chu ‘X‘_,Jj.la \ﬁb&)&llmwm

L (Q.KJS U.AJ}’ ‘_,35145 Jia d.o.‘m db}‘ﬁ
[Hadits ini palsu tidak boleh dijadikan dalil, makna
literalnya mengatakan: “Sesungguhnya Allah membaca
surat 7hdhd dan surat Ydsin seribu tahun sebelum
menciptakan Nabi Adam, ketika para malaikat
mendengar maka mereka berkata: “Alangkah beruntung
umat yang turun kepada mereka surat ini, alangkah
beruntung rongga-rongga yang membawa surat ini, dan
alangkah beruntung lidah-lidah yang berkata-kata

(membaca) suratini”].

Ini adalah hadits palsu (Maud/ii), diriwayatkan oleh Ibrahim
bin al-Muhajir dari Umar bin Hafsh. A/-/mdm Ahmad bin Hanbal
berkata tentang Umar bin Hafsh: “a4l>1 =8,>" [hadits-haditsnya
terbakar; artinya hadits-hadits yang diriwayatkannya tidak benar].
Sementara a/~/mdm Yahya bin Ma'in berkata: “c s&o (wd” [dia; Umar
ibn Hafsh orang yang tidak mengerti hadits]. Lalu a/-Hafizh Abu
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Hatim ibn Hibban berkata: “g 9s594 (s 144" [ini adalah redaksi hadits
palsu].

Hadits Ke Tiga Puluh Empat

Al-Imdm al-Bukhari dan a/~/mam Muslim dalam kitab sahih
masing-masing meriwayatkan dari hadits Abu Hurairah bahwa
Rasulullah bersabda:

(o-).l\ cald g RV @3 13) > d.LxJ‘ EES <l &1 (Je3)
Laf ep.su {05 4.a_Ja.aJ\ u.n ;L Lkl 565 | |..ua | Y
Lail 33) Zakd (s alsls Mﬁuﬁd-sa‘u‘wﬁ
fosll &1 06 alig e K ol 6 Ul 43531

U,Q})_” gy w
[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil,
mengatakan: “Sesungguhnya Allah menciptakan semua
makhluk hingga setelah selesai dari penciptaan mereka;
rahim berdiri, maka berkata: “Ini adalah tempat untuk
berlindung  kepada-Mu  dari  keterputusan (tali
rahim/persaudaraan)”. Allah berkata: “Benar, tidakkah
engkau ridla bahwa Aku akan menjalin hubungan
dengan orang yang menjalin hubungan denganmu, dan
Aku akan memutuskan hubungan dari orang yang
memutuskan hubungan darimu”. Dalam redaksi hadits
lain yang diriwayatkan oleh a/-/mdm al-Bukhari bahwa

Rasulullah bersabda: “Sesungguhnya rahim itu cabang
dari Allah”].

Abu Ubaidah berkata: “Asal kata “4ixsJ\” adalah seperti
ranting-ranting pada pohon, arti literalnya adalah berdekatan dan
saling-silang; seperti berdekatan dan saling-silangnya ranting-ranting

u“ 5wl

pada pohon. Dalam bahasa Arab kata: “y=4&3” adalah untuk
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mengungkapkan sesuatu yang saling berdekatan, merapat, dan
saling-silang”.

Aku (Ibnul Jawzi) katakan: “Pemahaman yang benar dari
hadits ini tidak lepas dari dua kemungkinan makna.

Pertama; Bisa jadi yang dimaksud adalah bahwa Allah
memelihara dan menjaga tali rahim (tali persaudaraan); sehingga
Allah mencurahkan rahmat-Nya bagi orang yang menjaga tali
persaudaraan dan memutuskan rahmat-Nya dari orang yang
memutuskan tali persaudaraan tersebut. Allah memberikan bagi
rahim segala haknya; sehingga setiap orang manusia dituntut untuk
selalu menjaga hak-hak kekerabatan dengan sanak familinya, dan
lebih memperhatikan mereka di banding terhadap orang-orang yang
bukan familinya.

Ke dua; bisa jadi yang dimaksud adalah bahwa kata “e>,"
diambil dari huruf-huruf kata “;ye>,", dengan ini seakan Rasulullah
hendak menekankan bahwa kekerabatan adalah sesuatu yang harus
dijunjung tinggi. Pemahaman ke dua ini dikuatkan dengan hadits

lainnya dari sahabat Abdurrahman ibn Auf bahwa Rasulullah
bersabda:

‘w‘&gLZL\L@“;:‘jpﬂ\mW)ﬂU( Jd)
g Lakd (a5 dilin) Loy ol

[Maknanya: “Allah berfirman: “Aku adalah ar-RaAman
(Yang maha pengasih bagi seluruh makhluk), Aku telah
menciptakan rahim dan Aku ambilkan penamaannya
dari nama-Ku (artinya kemiripan dadri segi lafazh saja),
siapa yang selalu menjalin tali rahim (tali persaudaraan)
maka akan Aku curahkan rahmat-Ku baginya, dan siapa
yang memutuskan tali rahim maka akan Aku putuskan
curahan rahmat-Ku darinya”].
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Ada pula hadits terkait ini diriwayatkan dengan redaksi yang
tidak disebutkan dalam kitab-kitab Shahih, yaitu:

é%ﬂ‘ Jj—é-"’ Wﬂ‘w@wﬂ‘wiw&ﬂ‘
Lt posll el 35 suloﬁwtbﬁb‘s&wawd@
‘_912_” Jbu =UJ\ d-l" U. Ja.a.] ng W)—”j—‘-‘?—j b..\:-‘;

[Hadits-hadits ini tidak boleh dijadikan dasar akidah,
karena semuanya tidak benar. Makna literalnya
menyesatkan, mengatakan: “Rahim adalah ranting
(cabang) dari Allah, dia bergelantungan menarik kain
sarung Allah berkata: “Ya Allah jalinlah hubungan
dengan orang yang menjalin hubungan denganku, dan
putuskanlah  hubungan-Mu  dari  orang  yang
memutuskan hubungan dariku”. Dalam redaksi lain:
“Rahim adalah cabang dari Allah, dia menarik kain
sarung Allah”. Dalam redaksi lainnya: “Setelah Allah
selesai menciptakan makhluk; rahim berdiri, lalu ia
menarik kain sarung Allah seraya berkata: “Ini adalah
tempat untuk meminta perlindungan dengan-Mu dari
keterputusan (tali rahim)].

Jika hendak dipahami maka seluruh hadits yang kita sebutkan ini
pemaknaannya sebagaimana yang telah kita jelaskan di atas.
Kemudian makna “¢ye>Jl gi=; 3lai” bukan dalam pengertian
literalnya, tetapi untuk mengungkapkan permintaan perlindungan

dan pemeliharan dari Allah (al-Istijdrah Wa al-I'tisham).

Al-Imdm Abu Bakr al-Baihaqi berkata: “ g4=!1" dalam makna
literal adalah “,Is¥1” (artinya; kain sarung), namun yang dimaksud
adalah “;211"; artinya kemuliaan dan keagungan. Dengan demikian
makna hadits tersebut adalah bahwa rahim meminta kepada Allah
dengan wasilah keagungan dan kemuliaan-Nya.
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Sementara Ibnu Hamid a/-Mujassim berkata: “Wajib kita
beriman bahwa Allah memiliki kain sarung dan bahwa rahim
menarik kain sarung-Nya tersebut”. [Naldzu billah]

Lebih buruk dari itu, bahkan Ibnu Hamid a/-Mujassim ini
berkata: “Demikian pula wajib kita beriman bahwa Allah memiliki
pinggang, karena Dia telah berfirman: “dlil o> 3 cbys L "
[makna “4il _is" dalam ayat ini dipahami secara literal oleh Ibnu
Hamid a/-Mujassim dengan pinggang Allah. NaGdzu billah].

Orang ini [Ilbnu Hamid] benar-benar tidak memiliki
pemahaman yang sehat. Lalu bagaimana ia menetapkan adanya
“las,a7)l” (berlebih-lebihan) pada pinggang Allah seperti yang
dipahaminya? [apakah dia berkeyakinan bahwa Allah memiliki
pinggang yang sangat besar; bahkan terlalu besar? Naidzu billah]
Kita berlindung dengan Allah dari pemahaman yang sangat buruk
semacam ini.

Hadits Ke Tiga Puluh Lima

Al-Imdm al-Bukhari dalam kitab sahihnya meriwayatkan
bahwa Rasulullah bersabda:

535 (o] Aalaadly I3y S e e bl O (L)
[Kita tidak boleh memahami teks ini secara literal.
Makna literalnya mengatakan: “Allah berfirman: “al-
Kibriya’ (kebesaran) adalah selendang-Ku, dan al-
Azhamah (keagungan) adalah kain sarung-Ku, maka
siapa yang mencampuri-Ku pada keduanya akan Aku
siksa ia”. Makna literal ini seakan mengatakan bahwa
Allah mengenakan selendang dan kain sarung].
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Al-lImdm Abu Sulaiman al-Khattabi berkata: “Pemahaman
hadits ini ialah bahwa “a/-Kibriya’dan al-Azhamah adalah sifat Allah
yang khusus bagi-Nya; tidak ada seorang-pun yang menyamai-Nya
pada sifat tersebut, dan memang tidak layak bagi siapapun untuk
memiliki dua sifat ini, karena seharusnya sifat makhluk adalah
merendahkan diri  (ar-Tawddlu” Wa ar-Tadzallul). Adapun
penyebutan kata “,I;|" [yang secara literal berarti kain sarung], dan
“cls,” [secara literal berarti selendang] adalah sebagai pendekatan
pembicaraan [bukan untuk menetapkan bahwa Allah memakai kain
sarung dan selendang]. Dengan demikian bahwa ungkapan hadits ini
untuk menegaskan bahwa sifat alkibriya” dan al-’Azamah hanya
miliki Allah saja; tidak siapapun selain-Nya”.

Hadits Ke Tiga Puluh Enam

Al-Imdam al-Bukhari dan a/-/mam Muslim meriwayatkan
dalam kitab Shahihi masing-masing dari Abu Hurairah bahwa
Rasulullah bersabda:

ERESTRNE ‘uyfwuowbbuﬂsmg:bmb‘
mf}m&«;am‘gd)ﬁug M@@SJW
Ll LSW‘“-'u-‘U Sl ehy 43| Eoyas \Ju.u‘_jl Ciyas U!ﬁ‘

A5a
[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil,
mengatakan: “Aku sesuai dengan prasangka hamba-Ku
dengan-Ku, Aku bersamanya ketika ia menyebut-Ku,
jika ia menyebut-Ku dalam jiwanya maka Aku
menyebutnya dalam jiwa-Ku, jika ia menyebut-Ku
dalam kelompok maka Aku menyebutnya dalam
kelompok yang lebik dari kelompoknya, jika ia
mendekat kepada-Ku satu jengkal maka Aku mendekat
kepadanya seukuran jarak satu hasta, jika ia
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mendatangi-Ku  dengan  berjalan  maka  Aku
mendatanginya dengan lari kecil”].

Al-QadliAbu Ya'la al-Mujassim menyimpulkan dari hadits ini
bahwa Allah memilki jiwa (an-nafs), yang menurutnya jiwa tersebut
adalah bagian dari Dzat-Nya. Sungguh, apa yang dipahaminya ini
adalah pendapat ahli bid’ah menyesatkan; yang dengan demikian ia
telah menjadikan akidah rasybifrnya bertambah variatif dan lebih
parah lagi. Orang ini tidak dapat membedakan secara bahasa antara
makna “adz-Dzdr”dan makna “an-Nafs” Apakah yang mencegahnya
untuk memaknai “ ouas (§ 45,S3" dalam makna “Gi 43,S3" [sehingga
maknanya jelas dan benar, yaitu; “Siapa yang menyebut-Ku maka
Aku akan merahmatinya]?”.

Pembicaraan masalah ini telah kita kupas dalam pembahasan
beberapa ayat al-Qur'an di atas. Adapun pemahaman “ 4J| =u,33
Lel,3” [yang secara literal bermakna “Aku (Allah) mendekat
kepadanya seukuran jarak satu hasta”], dan “ag,a 4xwsl” [yang secara
literal bermakna “Aku (Allah) datang kepadanya dengan cara berlari
kecil’] adalah untuk pendekatan ungkapan [yang artinya bahwa
rahmat Allah akan sangat cepat datang terhadap orang yang
melakukan ketaatan kepada-Nya, maka makna teks tersebut tidak
boleh dipahami secara literal]. Pemahaman ini seperti dalam firman
Allah:

(o) :zll) Gslile & ade G3dMs
Pemahaman kata: “Isa” dalam ayat ini jelas bukan dalam makna

literalnya yang berarti “ 3ll” (berjalan), [tetapi dalam makna orang-
orang yang menentang; yaitu mereka yang menentang ayat-ayat

Allah].

Hadits Ke Tiga Puluh Tujuh

Abu Sa’id meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda:
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JLad! ol ez @l &) ()

[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil,
mengatakan: “Sesungguhnya [Dzat] Allah itu indah, dan
Dia mencintai keindahan”. Makna literal ini seakan
mengatakan bahwa Allah memiliki fisik yang indah].

Para ulama berkata: “Makna “Jwz]l" secara bahasa [yang
berlaku pada makhluk] adalah seorang yang dihiasi dengan bentuk
yang indah [artinya dalam makna fisik], dan akhlak yang mulia, serta
berbagai kebaikan lainnya”. Menurutku makna “ J.e=J\" adalah yang
sifat-sifatnya telah mencapai puncak kebaikan dan kesempurnaan.
[Dengan demikian makna yang benar dari hadits tersebut adalah:
“Allah Maha sempurna pada sifat-sifat-Nya, dan Dia mencintai
kesempurnaan”.

Sementara Abu Ya'la a/-Mujassim mengatakan bahwa Allah
tidak tercegah untuk memiliki sifat indah pada Dzat-Nya [ini artinya
ia memahami indah dalam makna fisik]. Pemahaman sesat Abu Ya’'la
ini didasarkan kepada keyakinannya bahwa Allah memiliki fisik
(bentuk) sebagaimana penafsirannya terhadap riwayat yang
mengatakan “8 yg4o Gy RS caly’. Na'ddzu billh.

Hadits Ke Tiga Puluh Delapan

Al-Qadli Abu Ya'la al-Mujassim meriwayatkan dari Umar bin
Abdil Aziz, berkata:

& i el s Tal Jal b JLa 4l 3 13) (Ju)
ﬁ—L«Jﬁ 4.‘:-).3 Jj\ }u‘.: m 45:)&‘3 ‘QLA-’—” [_).A d.Ua
130 u}b.a_d U’J-L‘“ Jj.a.d 4‘334—“:_” 4le ugajd p.(p.L:_
ST WS B § delinly ALy cled SJLS
ua.a.u ﬁ-‘ﬁ p.mLf.Mg MM}’UUJ.J\ ‘_9)) L;.:J.:. Cowd
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OISR SARRTUS JERNENEAN sllas Jphid Ll
B AL 136 (aisd b 3l W1 s, il Js
4.w.L'>_A J\ ‘51‘4.»‘ ‘5\.& 4.‘>).>

[Ini adalah riwayat bohong, tidak boleh diambil dan
diyakini, sangat menyesatkan, berkata: “Setelah Allah
selesai dari penduduk surga dan penduduk neraka, lalu
Allah menghadap berjalan dalam bayangan awan dan
para malaikat, maka Dia duduk di anak tangga pertama,
Dia salam kepada kepada mereka (penduduk surga),
mereka menjawab salam-Nya, lalu Allah berkata:
“Mintalah kalian kepada-Ku”, Mereka berkata: “Apa
yang hendak kami minta, demi keagungan-Mu,
kebesaran-Mu, dan ketinggian-Mu pada tempat-Mu,
bahkan seandainya Engkau memberikan kepada kami
rizki untuk seluruh bangsa manusia dan bangsa jin
hingga kami dapat memberi makan dan minum bagi
mereka; namun begitu tidak akan berkurang sedikitpun
apa yang ada pada kami”. Allah berkata: “Sungguh,
mintalah kalian kepada-Ku apapun yang kalian
inginkan!”. Kemudian mereka berkata: “Kami meminta
ridla-Mu”, maka Allah berkata: “Ridla-Ku bagi kalian
adalah bahwa Aku akan menempatkan kalian di rumah
mulia-Ku”. Kemudian Allah melakukan ini semua pada
setiap tingkatan anak tangga hingga sampai ke tempat

duduk-Nya"].

Riwayat ini adalah bohong besar yang disandarkan kepada
Khalifah Umar bin Abdil Aziz. Selain dari pada itu, bagaimana
mungkin sifat-sifat Allah dapat ditetapkan hanya oleh perkataan
seorang Umar?

Sementara itu, lebih parah lagi Abu Ya'la al-Mujassim
berkata: “Apa yang diungkapkan oleh Umar ini memiliki bukti di
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dalam al-Quran, yaitu firman Allah: “aleadl ¢ M 3 1 el
[Abu Ya'la memahami ayat ini dalam makna indrawi, mengatakan
bahwa Allah akan datang (pindah dari suatu tempat) ke penduduk
surga di dalam bayangan-bayangan awan. NaGdzu billdh).

Abu Ya'la tidgk paham, padahal yang dimaksud ayat: RUA(R
pleadl oo JUs (& 4" adalah dalam makna: “ e Jlay 4l @l
fabu'd\"; [Artinya, Allah akan mendatangkan bayangan-bayangan
awan kepada mereka, bukan artinya Allah akan datang dengan
bayangan awan tersebut].

Hadits Ke Tiga Puluh Sembilan

Diriwayatkan dari Aisyah, berkata: “Rasulullah ditanya
tentang a/-Magam al-Mahmiid, kemudian beliau berkata:

Al Je 23550 02538 55 k5 (U9)
[Ini adalah riwayat bohong, tidak boleh diambil dan

diyakini, sangat menyesatkan, berkata: “Allah telah
berjanji kepadaku bahwa aku akan duduk di atas arsy”].

Hadits ini tidak benar dari Rasulullah (hadits palsu/maud/d).
Sementara Ibnu Hamid a/-Mujassim berkata: “Wajib beriman dengan
apa yang telah datang dalam hadits ini bahwa Allah akan berdekatan
dan bersentuhan dengan Nabi Muhammad ketika Dia
mendudukannya di atas arsy bersama-Nya. Dalam memaknai firman
Allah: “ald Luse 4 ()" sahabat Ibnu Umar berkata: “Dalam ayat
ini disebutkan bahwa jarak Allah sangat dekat dengan Nabi

Muhammad; bahkan hingga Rasulullah menyentuh sebagian-Nya”.
(Na'tidzu billah).

Apa yang dinyatakan Ibnu Hamid a/-Mujassim ini adalah
bohong besar terhadap sahabat Abdullah ibn Umar. Sesungguhnya
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siapa yang mengatakan bahwa Dzat Allah terbagi-bagi maka ia telah
kafir dengan kesepakatan ulama (Jjma).

Hadits Ke Empat Puluh

Ad-Daraquthniy meriwayatkan dari hadits Abu Ishaq dari
Abdullah bin Khalifah dari Umar bin al-Khattab:

olis ale <l uLa (] Jsde, RIRHES alﬁ\ & (J+3)
U9 5 Syl {da.:ﬁ S| @.L>-_\_, &1 JL:_s «l &gl |
‘_.\Ml t_wj MJS u\ (Q.Lmj éL;_Lc 4..\3‘ u\.@ JLaﬁ
e &S5 13) _\.u_w_l\ Joidl Libis Gasld & ¢ Ols «ooy¥ls
[Hadits ini tidak benar, tidak boleh dijadikan dalil,
makna literalnya menyesatkan. Disebutkan bahwa ada
seorang perempuan datang kepada Rasulullah, berkata:
“Wahai Rasulullah mintakan kepada Allah agar Dia
memasukanku ke dalam surga”. Maka hal ini
menjadikan  Allah  kasihan  [kepadanya], maka
Rasulullah bersabda: “Sesungguhnya kursi Allah lebih
luas dari pada seluruh lapis langit dan bumi, dan bahwa
kursi tersebut bersuara saat Dia duduk sebagaimana
suara penunggang bintang tunggangan karena
beratnya”].

Sesungguhnya ini adalah hadits mukhralaf [bagian dari hadits d/a’f
yang tidak dapat dijadikan dalil; terlebih dalam masalah akidah.
Redaksi dan sanad semua hadits terkait dengan bahasan ini
diperselisihkan; satu sama lainnya saling berbeda, yang karenanya

tidak boleh dijadikan dalil].
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Dalam riwayat Abu Ishaq dari Ibnu Khalifah dari Ibnu Umar
mempergunakan redaksi sebagai berikut:
Libl 4 fede oSl e Js Bl Guds 13] (Jed)
NESUNANTY
Redaksi lainnya dalam riwayat Ibnu Jarir bahwa Abdullah ibn
Khalifah berkata: Rasulullah bersabda:

Led dile waiil Lily (a¥ls lsaid) fud 4w &) (Ued)
Gly Laezed datialy JUB ot il anf 5ldas dis Jiads
A5 (e 25 13] o) Lol kY
Riwayat ke dua ini menyalahi riwayat yang pertama, semua itu
menunjukan kerancuan para perawinya dan buruknya hafalan
mereka. Dan seandainya hadits ini hendak diartikan [padahal hadits
ini tidak benar dan tidak dapat dijadikan dalil] maka yang dimaksud
adalah bahwa keagungan Allah dan kekuasaan-Nya memenuhi a/-
Kursi, jadi redaksi ini adalah untuk mengungkapkan keagungan Allah
dan keluhuran derajat-Nya [bukan untuk menetapkan tempat bagi-
Nya].

Kemudian perkataan para perawi, ada yang dengan redaksi
“a28 13)", ada pula yang dengan redaksi “_ul> 13|”; ini semua adalah
dari reduksi (perombakan) yang berasal dari ungkapan yang mereka
buat-buat sendiri dan diprasangkakan oleh mereka, sama persis
dengan orang yang dalam memahami firman Allah “ e ggzul o
o,dl”; ia membuat-buat dan berprasangka bahwa makna “gi.l”
di sini adalah “ux8” [duduk]. Dasar yang kita jelaskan ini adalah
karena Allah tidak boleh disifati dengan sifat duduk, terlebih dengan
mengatakan Dia lebih besar dari tempat duduk-Nya sendiri, ini

semua mustahil karena itu semua adalah sifat-sifat benda [padahal

dan Allah bukan benda].
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Hadits Ke Empat Puluh Satu

Al-Imdm al-Bukhari dan a/-/mdm Muslim meriwayatkan
dalam kitab sahih masing-masing dari hadits Abu Sa'id bahwa
Rasulullah bersabda:

CJ.’_i u‘ u_“).nb JL&J <UJ‘ u‘ 1 g Lg.)Lu_"n ‘gLn.\.a_wj

SEN ) Gy Gl

[Hadits ini tidak benar, tidak boleh dijadikan dalil, makna
literalnya menyesatkan. Disebutkan bahwa di hari
kiamat nanti Allah berkata: “Wahai Adam! Adam
menjawab: “lya wahai Tuhan-ku, segala kagungan milik-
Mu. Maka Allah menyeru dengan suara: “Sesungguhnya
Allah  memerintahkan  kepadamu agar engkau
mengeluarkan keturunanmu yang diutus ke neraka”.

Riwayat tentang hadits ini dengan mempergunakan redaksi
“cig40” disebutkan oleh Hafsh bin Ghiyats secara menyendiri
[tatarrada bih/. Riwayat Hafsh ini berseberangan dengan riwayat
Waqi’, Jarir, dan perawi lainnya yang tidak mempergunakan kata
‘940" Al-lmadm Ahmad bin Hanbal ketika ditanya tentang Hafsh bin
Ghiyats, berkata: “Dia adalah orang yang rancu dalam haditsnya
[yvakhlith]”. [Karena itu hadits ini tidak boleh dijadikan sandaran,
terlebih dalam masalah akidah].

Sementara ada hadits lain yang sahih dengan redaksi berikut:

Alulill 528 sloil J.m poie F3lL i (S 130 (
G5l @S 13) (sre ol o> B9) LMJ\ ‘_,L:.
Lsall e aladadl 528 alalo slozdl Yal pok

Dalam hadits sahih ini tidak ada penyebutan redaksi “ Jal 4igs0 o
¢lewd\” [artinya dalam tidak ada penyebutan bahwa Allah bersuara].
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Hadits Ke Empat Puluh Dua
Hadits dari Jabir bahwa Rasulullah bersabda:

PR

fyé@yﬂ‘ﬂsum‘ijm‘u@@‘ ( )
MY\ 555 Js ‘UL‘«J d’b/\; a).‘u. B3, SR u“ L;w}.a
SNERR(ON @ dl a2 Wb ety Ge g3l Uiy (KK
JB Ldzuf lﬁ_ll_c; E.Ia_ml‘ﬁ le_c; o]l ﬁMSLJ_a.@
Bsainats IS 5L LS &I Belsiall S 1955 i
(Hadits ini tidak benar, tidak boleh dijadikan sandaran.
Makna harfiahnya mengatakan bahwa Allah memiliki
suara, dan suara-Nya saat berbicara dengan nabi Musa
adalah sebanding dengan kekuatan 10.000 lidah, dan
bahwa suara-Nya seperti halilintar). (NaGdzu billdh)

Hadits ini tidak sahih, [bohong, tidak boleh diambil], diriwayatkan
oleh Ali bin Ashim dari al-Fadl bin Isa. A/-/mdm an-Nasa’i berkata: “Ali
bin Ashim adalah orang yang ditinggalkan haditsnya” /marrik al-
hadits]. Sementara Yazid bin Harun berkata: “Dari dahulu kita telah
mengenalnya [Ali bin Ashim] sebagai orang yang suka berbohong”.

Hadits ke Empat Puluh Tiga

Al-Qadli Abu Ya'la al-Mujassim meriwayatkan dari Hassan
ibn Athiyyah bahwa ia (Hassan) berakata:

RYESY PN pP e SANEIEA N )
[Hadits ini tidak boleh dijadikan dalil, serta tidak boleh
dipahami dalam makna literalnya, yang mengatakan:

“Seorang yang sujud maka ia sujud di atas telapak kali
Allah”. Makna literal semacam ini menyesatkan].
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Ini adalah perkataan seorang tabiin [dan tidak dapat dijadikan dalil
untuk menetapkan sifat Allah], dan [kalaupun hendak dipahami
maka makna] redaksi ini adalah untuk mengungkapkan tentang
dekatnya karunia Allah dan rahmat-Nya [dari orang yang sedang
bersujud].

Sementara Abu Ya'la a/-Mujassim mengatakan riwayat ini
sebagai bukti bahwa Allah memiliki “».3" [telapak kaki] dan seorang
yang sujud benar-benar sedang sujud di atas telapak kaki-Nya,
walaupun itu tidak dengan cara bersentuhan. [NaGdzu billah]

Hadits Ke Empat Puluh Empat

Al-Imam al-Bukhari dan a/-/mam Muslim meriwayatkan dari
sahabat Abu Musa bahwa Rasulullah bersabda:

pyall O Sl Lagd ey Lagile Lad (e oliiz (Us3)
EVEE JEVE e LA 15, Y] o ‘B)Jﬁ-“ &f uuj

g..\.c.

[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil,
mengatakan: “Ada dua surga dari perak; setiap bejana
dan segala apa yang ada di dalam keduanya. Antara
penduduk surga tersebut dengan Tuhan mereka tidak
ada penghalang kecuali selendang keagungan yang ada
pada wajah Allah di dalam surga ‘Adn]. [Makna literal ini
mengatakan seakan Allah memiliki anggota wajah
(muka) yang tertutupi oleh selendang, dan seakan Allah
berada di dalam surga].

Sesungguhnya yang dimaksud oleh hadits ini ialah bahwa
yang orang-orang yang melihat Allah [yaitu orang-orang mukmin]
itulah yang berada di dalam surga, adapun Allah yang dilihat oleh
mereka bukan berarti di dalam surga ‘Adn, karena sesungguhnya
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Allah tidak diliputi oleh segala tempat. [Dia tidak dikatakan di dalam
atau di luar surga; karena Allah bukan bendal].

Sementara a/-Qdd/i Abu Ya'la al-Mujassim berkata: “Zahir
hadits ini memberikan pemahaman kepada kita bahwa Allah berada
di dalam surga ‘Adn”.

Apa yang diungkapkan oleh Abu Ya'la ini jelas menetapkan
akidah rajsim [keyakinan sesat mengatakan bahwa Allah sebagai

benda].

Adapun yang dimaksud dengan “:LxSJ! ¢15,” dalam hadits ini
adalah untuk mengungkapkan bahwa Allah maha memiliki segala
kekuasaan dan  keagungan. Seakan hadits ini hendak
mengungkapkan bahwa kenapa penduduk surga tersebut tidak dapat
melihat Allah? adalah hanya karena keagungan dan kekuasaan-Nya,
lalu ketika Allah berkehandak bagi mereka untuk dibukakan Ajab
(penghalang) maka saat itulah mereka melihat Allah. [Dengan
demikian hadits ini sama sekali bukan hendak mengungkapkan
bahwa Allah mengenakan kain atau selendang].

Sementara tentang kata “d>gll” yang disebutkan dalam
hadits ini; pemahamannya telah kita jelaskan dalam bahasan
terdahulu. Kita telah tegaskan bahwa penyebutan kata “4>41” yang
dimaksud adalah Allah sendiri [Dzat Allah]; bukan dalam makna
bahwa Allah memiliki anggota badan yang disebut “wajah” (muka).

Hadits Ke Empat Puluh Lima

Al-Imdm al-Bukhari dan a/-/mdm Muslim dalam kita Saheh
masing-masing meriwayatkan dari sahabat Abu Hurairah bahwa
Rasulullah bersabda:

isall B35 baie 343 LS § i€ Gl Jd Wl o5 1L
(et 241k (5255 0|



142 | Islamic Theology

[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil,
mengatakan: “Setelah Allah menciptakan seluruh
makhluk Dia menuliskan dalam kitab-Nya yang berada
di sisi-Nya di samping ‘arsy; “Sesungguhnya rahmat-Ku
mengalahkan ~ murka-Ku”].  [makna literal ini
mengatakan seakan bahwa Allah berada di atas arsy
bersampingan dengan kitab tersebut].

Al-Qadli Abu Ya'la al-Mujassim berkata: “Zahir kata “uic”
memberikan pemahaman bahwa kitab tersebut di sisi yang
berdekatkan dengan Allah [dari segi jarak]”. /Nad udzu Billdh]

Ketahuilah bahwa pengertian “,a]l" [secara literal
bermakna dekat] pada hak Allah bukan dalam pengertian jarak,
sesungguhnya kata “dekat” dalam pengertian jarak hanya berlaku
pada setiap benda [adapun Allah bukan benda]. [kata “.ic” dalam
bahasa Arab sering dipergunakan untuk tujuan pemuliaan (7ndjyyah
ar-Tasyrif]

Dalam al-Qur'an Allah berfirman tentang batu-batu yang
ditimpakan kepada kaum Nabi Luth:

(AY 1390) 8155 Jie 8a5ad

[Tentu ayat ini tidak dipahami dalam makna literalnya dengan
mengatakan bahwa bebatuan tersebut diberi tanda-tanda di samping
Allah, karena pemahaman seperti itu jelas menyesatkan].

Hadits ke Empat Puluh Enam
Diriwayatkan dari sebagian 7ab/7n berkata:

Cu33yall Ges23 sy 8153501 L85 suy 251e 101 G (Uud)

B
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[Ini adalah riwayat yang tidak memiliki dasar, makna
literalnya tidak boleh kita ambil, mengatakan: “Allah
telah menciptakan Nabi Adam dengan tangan-Nya,
menulis Taurat dengan tangan-Nya, dan menanami
surga Firdaus dengan tangan-Nya"].

Hadits tidak benar (palsu). Kemudian itu kita telah menjelaskan
pengertian “.” pada hak Allah dalam pembahasan “guy —als W
[kesimpulannya; Allah maha suci dari anggota—anggofa tubuh, Allah
bukan benda, dan suci dari sifat-sifat benda]

Hadits ke Empat Puluh Tujuh

Diriwayatkan dari Abdullah bin Abbas dari Rasulullah, dalam
menjelaskan firman Allah “ s ¥15 <l gaudl d4ss,S aug” bersabda:

HA5,08 Y 5ally 4008 p25s S (L)
[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil,

mengatakan: “Kursi-Nya adalah tempat telapak kaki-
Nya, sementara besarnya arsy tidak dapat diukur”].

Riwayat ini ditetapkan oleh Af/ al-Itsbar, mereka mengatakan
bahwa ini hadits mawgdf dari sahabat Ibnu Abbas, di antara mereka
ada satu orang bernama Syuja bin Mukhallad mengatakan bahwa
riwayat ini marfi’ berasal dari Rasulullah. Pernyataan Syuja bin
Mukhallad yang mengatakan bahwa hadits ini marfi” menyalahi
riwayat para perawi terkemuka lainnya yang telah menetapkan
bahwa hadits ini hanya mawgif saja. Dengan demikian pernyataan
Ibnu Mukhallad ini adalah salah. [Sementara itu telah jelas bahwa
hadits-hadits mawgdf tidak dapat dijadikan dalil dalam masalah
akidah].
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Adapun pemahaman hadits tersebut [jika tetap hendak
diterima] adalah bahwa besarnya a/-Kursiy dibanding dengan arsy
adalah bentuk yang sangat kecil sekali [sementara arsy sangat besar].
Perumpamaan besarnya kursi hanyalah seukuran dua telapak kaki
seorang yang duduk di atas ranjang [artinya, ukuran tempat pijakan

dua kaki itu sangat kecil jika dibanding ranjang yang didudukinya].

Ad-Dlahhak berkata: “Kursi [dalam makna bahasa] adalah
tempat yang dijadikan pijakan dua kaki oleh para raja yang berada di

bawah tempat duduk (singgasana) mereka”.

Sementara a/-Qdd/i Abu Ya'la al-Mujassim berkata: “ Qadam
yang dimaksud dalam hadits tersebut adalah Qadam dari Dzat Allah,
dan Qadam inilah yang diletakan oleh Allah di dalam neraka”. [Abu
Ya'la memahami makna Qadam di sini dalam makna kaki; lalu ia
katakan bahwa kaki tersebut bagian dari Dzat Allah. NaGidzu billh].

Hadits ke Empat Puluh Delapan

Diriwayatkan dari Abdullah ibn Abbas bahwa Rasulullah
bersabda:

S S iy ST G s Buladl sladl 333 (Jd)

S5 Bod Jlas dlilg o1y claidl
[Ini hadits bohong, makna literalnya mengatakan: “Di
atas langit ke tujuh terdapat lautan, jarak antara
permukaan dan dasar laut tersebut seperti jarak antara
langit dan bumi, dan Allah di atas itu semua”. Makna

literal riwayat bohong ini seakan menetapkan bahwa
Allah berada di arah atas].

Hadits ini tidak benar. Diriwayatkan secara menyendiri oleh
Yahya bin al-‘Ala. A/-/mdm Ahmad ibn Hanbal berkata: “Dia (Yahya
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bin al-‘Ala) benar-benar pendusta (kadz-dzab), telah banyak

memalsukan hadits”.

Adapun makna “344” telah kita kupas dalam bahasan firman
Allah: “solic (398 ,alall ga9”. Sementara al-Qddli Abu Ya'la al-
Mujassim berkata: “Yang dimaksud dengan kata “@3s4” pada hak
Allah adalah bahwa Dia bertempat di atas arsy”. Perkataan Abu Ya'la
ini jelas berpangkal pada akidah rzajsim [keyakinan sesat mengatakan
bahwa Allah sebagai benda].

Hadits Ke Empat Puluh Sembilan

Al-lmam al-Bukhari dan a/-/mdm Muslim meriwayatkan
dalam kitab sahih masing-masing dari hadits sahabat Abu Hurairah
bahwa Rasulullah bersabda:

@J‘Y\M\d@)@;‘ﬁawﬁsuﬁwdu\xdmun
pS»lugfLASmLAJLW’“ LML@\UB
g sAb bk 42,31 Laal 95 M‘Jmuﬁaw%‘ﬂ

il o ol (585 G a3l aS

[Hadits ini tidak boleh dipahami secara literal. Makna
literalnya mengatakan: “Barangsiapa  bersedekah
sebesar biji kurma dari hasil usaha yang baik, -dan
sungguh Allah tidak akan menerima kecuali sesuatu
yang baik-, maka Allah akan menerima sedekah tersebut
dengan tangan kanan-Nya, kemudian Dia
menumbuhkannya bagi pemiliknya sebagaimana
seorang dari kalian mendidik kudanya hingga
kebaikannya tersebut seperti gunung. Dalam redaksi
yang dikeluarkan oleh a/~/mdm Muslim yaitu: “Maka
berkembang kebaikan orang tersebut di telapak tangan
Allah hingga menjadi lebih besar dari gunung”. Makna
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literal teks ini menyebutkan seakan Allah memiliki
anggota tangan; yaitu telapak tangan kanan].

Dalam menjelaskan hadits ini para ulama berkata: “Perkataan
Rasulullah ini adalah ungkapan pendekatan untuk memahamkan
orang-orang tentang pentingnya memelihara perbuatan dan usaha
dalam meningkatkan [menggandakan] atau menumbuhkannya (ar-
Tarbiyah Wa an-Numuww). Lalu, oleh karena pendekatan bahasanya
dengan mempergunakan kata “.," maka kata-kata yang terkait
dengan itulah yang dipakai; yaitu kata ‘a/-Qabd/ Wa al-Kaff’
Pendekatan bahasa seperti ini untuk memahamkan mereka [bukan
untuk menetapkan bahwa Allah memiliki anggota-anggota badan
dan atau bahwa Allah bersifat dengan sifat-sifat anggota badan].
Demikian pula dengan penggunaan kata “(ney” [bukan untuk
menetapkan bahwa Allah memiliki anggota tangan kanan]; tetapi
untuk mengungkapkan bahwa perkara tersebut adalah sesuatu yang
sangat baik dan diterima oleh Allah. Adapun makna “L " dalam
hadits di atas adalah dalam pengertian “Lacla,”, artinya

melipatgandakannya.

Hadits Ke Lima Puluh

Al-Imdm al-Bukhari dan a/-/mdm Muslim meriwayatkan
dalam kitab sahih masing-masing dari hadits sahabat Anas bin Malik
dari Rasulullah bahwa suatu ketika Rasulullah menyebutkan di
antara sifat-sifat Dajjal, berkata:

555k Gl 0555 Gy 3l ) Y
[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil,
mengatakan: “Sesungguhnya dia itu [Dajjal] picak
[bermata satu] dan sesungguhnya Tuhan kalian itu tidak
picak”. Makna literal ini seakan menetapkan bahwa
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Allah memiliki dua bola mata; yang keduanya tidak
picak].

Dalam menjelaskan hadits ini para ulama berkata:
“Sesungguhnya tujuan hadits ini adalah hendak menetapkan bahwa
Allah maha suci dari segala kekurangan. Tujuan hadits ini sama sekali
bukan untuk menetapkan bahwa Allah memiliki dua buah anggota
mata, karena menetapkan anggota badan bagi-Nya sedikitpun bukan
merupakan pujian, [sebaliknya, sebagai cacian]. Dengan demikian,
hadits ini sesungguhnya hendak mengungkapkan: “Sesungguhnya
Tuhan kalian itu maha suci dari segala anggota badan yang akan
didatangai segala aib dan kekurangan”.

Ungkapan hadits ini sama dengan ungkapan menafikan anak
dari Allah; karena Dia itu mustahil sebagai tubuh yang dapat
terpisah-pisah. Bahkan, seandainya diungkapkan dengan anggota
mata yang sempurna [seperti penyebutan kata “anak” yang dinafikan
dari Allah]; tetap saja hal itu tidak pantas bagi sifat ketuhanan yang
Qadim, oleh karena kesempurnaan pada bentuk itu sangat banyak,
[dan itu semua hanya berlaku pada benda-benda; sementara sifat
sempurna Allah bukan dalam makna sifat-sifat benda].

Hadits Ke Lima Puluh Satu

Dalam hadits yang diriwayatkan menyendiri (munfarid) oleh
al-Imdm al-Bukhari bahwa Rasululah bersabda:

Jii Ly :JB Jus ] &l p.l.wj ade <l utp 6\.._11
daads S 45051 1318 4.L>|‘5\>J3|34JLJ\ ’35_1;5,\.:_:.
L«whu@\amjmwdﬂlaﬂjm&euéﬂl
‘_;.J.J).’ 4.‘.:\3 L" ;‘5\—0 O g_’.b.b).’ Lnj L(I‘ L;w.u ‘5\.” 4.1})5
dielivn 58Ty Eisll 535G (o3l udi (e
[Teks hadits ini tidak boleh dipahami secara literal.
Makna literalnya mengatakan: “Dari Rasulullah bahwa
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Allah berfirman: “Dan senantiasa seorang hamba-Ku
mendekatkan diri kepada-Ku dengan perkara-perkara
sunnah sehingga Aku mencintainya, maka bila Aku telah
mencintainya adalah Aku sebagai pendengarannya yang
ia mendengar dengannya, Aku sebagai penglihatannya
yang ia melihat dengannya, Aku sebagai tangannya yang
ia menyentuh dengannya, Aku sebagai kakinya yang ia
berjalan dengannya, dan tidaklah Aku ragu-ragu
terhadap perbuatan yang Aku sendiri melakukannya
seperti keraguan-Ku tentang seorang mukmin yang
membenci mati sementara Aku membenci marabahaya
yang akan menimpanya”. Makna literal hadits Qudsi ini
seakan menetapkan bahwa Allah menyatu dengan
tubuh seorang hamba-Nya yang saleh].

Makna sabda Rasulullah “s yas9 daew cuS” dapat memiliki empat
kandungan makna berikut:

Pertama: Untuk mengungkapkan bahwa orang tersebut
sangat mencintai perbuatan taat kepada Allah sebagaimana dia
mencintai anggota-anggota badannya tersebut.

Dua: Untuk mengungkapkan bahwa seluruh jiwa dan raga
orang tersebut sangat sibuk dalam ibadah kepada Allah sehingga
orang itu tidak memiliki kesempatan untuk mendengar sesuatu yang
tidak diridlai oleh Allah dan atau memandang sesuatu yang tidak
diridlai oleh-Nya.

Tiga: Untuk mengungkapkan bahwa Allah mengabulkan
segala apa yang menjadi keinginan orang tersebut yang semua itu
dapat ia raihnya lewat pendengarannya, penglihatannya dan
tangannya.

Adapun penggunaan kata “s3,5" [yang secara literal
bermakna ragu-ragu] adalah untuk pendekatan pemahaman bagi
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kita [bukan untuk menetapkan sifat ragu-ragu bagi Allah]; bahwa
Allah maha melaksanakan apa yang Dia kehendakinya [tidak ada
siapapun yang dapat menghalangi atau membatalkan-Nya].

Hadits Ke Lima Puluh Dua

Sahabat Jabir bin Muth’im meriwayatkan, berkata:

L :Jlas ‘u’)‘-‘ (“-L“ﬁ 4z < uba < Ja-w) S (s2)
Jas CSlde <LUL ’ta_iul_"n LJ <l Wlﬁ ‘ALMY\ ESlag
&wﬁ ijud)m;lmj p.l.w_gid.cct.muhaq.u\d}wj
J.}dﬁ@}&u@d\ pr.l_«agucq.\slul.@qmdy)
Y &) p.\_wjucqmuuaJu“‘«wle‘g
ed.bu.ap]a.c\iu‘ul.w M}w»\u‘.cﬂb 3 i
Jy iSa dlgein e MJ.C &l Salll L @_m J.z.j

ST Jopdl Tl ay dasgd )y adt Jie dmilials

[Hadits ini tidak boleh dijadikan dalil dalam masalah
akidah. Kalaupun hendak dipahami maka bagian akhir
dari hadits ini tidak boleh diambil secara literal. Makna
literalnya mengatakan: “... Sesungguhnya Arsy Allah di
atas langit-langitnya seperti ini, (Rasulullah berisyarat
dengan jari-jari tangannya seperti kubah), dan sungguh
Allah menjadikan berat bagi Arsy seperti beratnya
binatang tunggangan dengan adanya penunggang di
atasnya’]

Makna “S<il Lo 1" yang dimaksud adalah “ dalae Lo gy
Sl 4ll”, artinya “Tidakkah engkau tahu betapa agungnya Allah
pada derajat-Nya?”. Dan makna “4, %" yang dimaksud adalah
‘Mg dicae e jxay”, artinya “[segala sesuatu] lemah (atau kecil
dan remeh) di banding keagungan Allah dan ketinggian derajat-Nya”.
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Adapun redaksi hadits ini; “cS1,JL J>,J Ldsi” yang makna
literalnya bahwa binatang tunggangan itu menjadi lemah karena
sangat kuat atau beratnya sesuatu yang menunggang pada dirinya
[bukan artinya bahwa seperti demikian itu, Allah duduk di atas Arsy
dan sangat berat, Naidzu Billah]. Sesungguhnya Allah maha suci dan
agung pada derajat-Nya lebih dari segala apapun, Dia bukan bukan
benda yang memiliki bentuk dan ukuran.

Sementara a/-Qdd/i Abu Ya'la a/-Mujassim berkata bahwa
Arsy menjadi sangat berat karena Allah duduk di atasnya. Naudzu
Billah. Ini adalah nyata penyerupaan Allah dengan makhluk-Nya
[yang merupakan keyakinan kufur].

Hadits Ke Lima Puluh Tiga

Sahabat Abu Hurairah meriwayatkan:

Bieds OF " B3 < ol ke il o il 02 (Usd)

wdly il e dalgls ele L) ol aunsd "Hlas
[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil,
mengatakan: Dari Rasulullah bahwa ia membacakan:
“Iwas e O 45)” [sesungguhnya Dia Allah maha
mendengar dan maha melihat]; lalu Abu Hurairah
meletakan jari telunjuk dan jari jempolnya pada mata
dan telinganya].

Dalam menjelaskan hadits ini para ulama berkata: “Tujuan
hadits ini untuk mengungkapkan kebenaran adanya sifat sama’dan
sifat bashar bagi Allah (Tahgiq as- Sama’ wa al-Bashar). lsyarat Abu
Hurairah kepada telinga dan mata adalah untuk menetapkan
kebenaran adanya sifat sama’ dan sifat bashar bagi Allah; bukan
untuk menetapkan bahwa Allah memiliki anggota badan telinga dan
mata seperti yang ada pada dirinya”.
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Hadits Ke Lima Puluh Empat

Sahabat Abu ad-Darda’ meriwayatkan:

d.>‘9‘).c-<l.\3‘u| dtﬁ%“m‘ijm‘u@@.«.ﬂ ( )
L;\ d_uL/J\ dcladl ] JJu S ‘;u.uj ;Lw.a LA}-ZA@ Lb’b’\
@ muﬁgaﬂw‘d@ﬂa)buﬁju;mw
Ll sl JI adud) ] Jis ‘m NEITER ul b Jgds

D2y :J5asd 48Dl 42 9

[Hadits ini tidak benar, tidak boleh dijadikan dalil,
makna literalnya mengatakan: “Dari Rasulullah
bersabda: Sesungguhnya Allah turun pada sepertiga
yang tersisa dari malam, Dia membuka dzikir pada saat
[sepertiga] pertama maka Dia menghapus dan
menetapkan segala sesuatu yang Dia kehendaki,
kemudian turun pada saat [sepertiga] ke dua ke surga
Adn; yang itu adalah tempat-Nya; yang tidak ditempati
oleh selain-Nya, itulah tempat tinggal-Nya, kemudian
Dia berkata: “Beruntungkah orang yang memasukimu”.
Kemudian pada saat [sepertiga] ke tiga Dia turun ke
langit dunia dengan ruh-Nya [Jibril] dan para malaikat-
Nya, lalu berkata: “Demi keagungan-Ku"].

Hadits ini diriwayatkan oleh Ziyadah bin Muhammad al-
Anshari. Al-Imdm al-Bukhari berkata: “Dia (Ziyadah bin Muhammad)
adalah seorang yang munkarhadits-haditsnya”.

Abu Hatim ibn Hibban berkata: “Dia (Ziyadah bin
Muhammad) banyak meriwayatkan hadits-hadits munkar dari pada

hadits-hadits masyhur, maka sudah selayaknya dia ditinggalkan”.

Seandainya hadits ini dianggap benar maka makna yang
dimaksud adalah untuk tujuan /d/dfah [yaitu bahwa penyandaran
sesuatu kepada Allah untuk menunjukan bahwa sesuatu tersebut
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adalah milik-Nya atau dimuliakan oleh-Nya]. Seperti kata “Baitullah”
[bagi ka'bah, bukan artinya Allah berada di dalam ka’bah, tapi untuk
mengungkapkan bahwa ka'bah adalah rumah yang dimuliakan oleh
Allah; ini disebut dengan /dlifah at tasyrifi, makna inilah yang
dimaksud dengan kata “ddruh” dan kata “maskanuhu’. Kita
menjelaskan ini supaya diketahui bahwa sesuangguhnya Allah
mustahil bertempat [karena Allah bukan benda yang memiliki bentuk
dan ukuran].

Hadits Ke Lima Puluh Lima

Sahabat Abu Umamah meriwayatkan:
Sy Ll Gxaide ol Ge 3Rl U505 01 (B s (U4)
U255 wld> G oli>
[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil karena
menyesatkan, mengatakan: “Telah bejanji Tuhanku
kepadaku bahwa akan masuk ke surga dari umatku

sebanyak tujuh  puluh ribu dan sejumlah tiga
genggaman dari genggaman Allah”].

Secara bahasa kata “di=J|” artinya “caS3l S”; yaitu ukuran
genggaman tangan. Dan yang dimaksud hadits ini adalah untuk
mendekatkan pemahaman bagi kita; bukan dalam makna literalnya.
[Artinya, ungkapan untuk memahamkan jumlah yang sangat

banyak].

Hadits Ke Lima Puluh Enam

Dari sahabat Abu Umamah bahwa Rasulullah bersabda:

s &l G kil e 2aliall a3 Gl @l &) ()
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[Hadits ini tidak benar, makna literalnya menyesatkan,
mengatakan: “Sesungguhnya Allah di hari kiamat duduk
di atas jembatan antara surga dan neraka”].

Hadits ini diriwayatkan oleh Utsman bin Atikah. A-/mdm
Yahya bin Ma’in berkata: “Dia (Yahya bin Atikah) sedikitpun bukan
seorang yang mengerti hadits [/aysa bi sya’]”. [Dengan demikian
hadits ini sama sekali tidak dapat dijadikan sandaran]

Hadits Ke Lima Puluh Tujuh

Al-Qadli  Abu Ya'la al-Mujassim meriwayatkan dari
Muhammad bin Ka'ab berkata:

W oaosll @ e 1A Iskede 18] Gl OE (Jed)

1ad pgacis
[Makna literal riwayat ini menyesatkan, mengatakan:
“Seandainya semua manusia itu mendengar al-Qur'an
langsung dari mulut Allah maka mereka tidak akan
mendengar suatu apapun].

Abu Ya'la al-Mujassim berkata: “Bukan sesuatu yang
terlarang untuk mengatakan bahwa Allah memiliki mulut”.

Aku (Ibnul Jawzi) katakan: “Sungguh mengherankan, benar-
benar sangat aneh, dengan hanya riwayat semacam ini lalu ia
menyimpulkan bahwa Allah memiliki mulut. Dengan hanya riwayat
dari seorang 7abi’in semacam ini, yang padahal itupun riwayat yang
tidak benar; lalu ia menetapkan sifat mulut bagi Allah? Jelas ini adalah

seburuk-buruknya akidah”.

Adapun hadits terdahulu yang diriwayatkan dari sahabat Abu
Umamah dengan redaksi: “gw 7,5 b Jies J| sbadl )35 W7 yang
dimaksud “4w z,»" adalah dalam pengertian bahwa al-Qur'an itu
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datang dari Allah, bukan makna hadits ini bahwa Al-Qur'an keluar
dari Allah dalam pengertian keluarnya benda dari benda.

Hadits Ke Lima Puluh Delapan
Diriwayatkan dari Sahl bin Sa’id dari Rasulullah bersabda:

(7Y 4.4.‘.]43 )5., u.a u‘.‘z:- _a.n u}w Jl.a_s <L\3\ u_g.) (M)
[Ini hadits palsu tidak boleh dlladlkan dalil, makna

literalnya menyesatkan, mengatakan: “Di bawah Allah
terdapat enam puluh ribu penghalang (hjjab) dari
cahaya dan kegelapan. Dan tidak ada suatu jiwa-pun
yang mendengar sedikit saja dari keindahan hijab-hijab
tersebut kecuali ia akan mati”].

Ini adalah hadits yang tidak memiliki dasar [La ashla lahu].
[Dengan demikian hadits ini sama sekali tidak dapat dijadikan
sandaran]

Hadits Ke Lima Puluh Sembilan

Diriwayatkan dari sahabat Anas bin Malik bahwa Rasulullah
bersabda:

"IE “ijﬁuﬁm, 555 i 351 550 Js b & ()
U5 3y Sl 49 @i 4 wy 49 (3l b 3l
WL p35 3 sl L Jadip

[Ini hadits palsu, makna literalnya menyesatkan,
mengatakan: “Sesungguhnya Allah memiliki papan
(untuk tulisan), satu sisinya berasal dari mutiara, sisi
lainnya berasal dari yaqut, pulpen-Nya adalah cahaya,
dengan pulpen tersebut Allah menciptakan, memberi
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rizki,  menghidupkan,  mematikan, memuliakan,
menghinakan, dan berbuat terhadap apa yang Dia
kehendaki dalam sehari semalam].

Ini adalah hadits palsu, diriwayatkan oleh Muhammad bin Utsman;
seorang yang ditinggalkan periwayatan haditsnya [matruk al-hadits).
[Dengan demikian hadits ini sama sekali tidak dapat dijadikan
sandaran]

Hadits Ke Enam Puluh

Diriwayatkan dari Jabir bahwa Rasulullah bersabda:

d‘-’u“-")—”u“-"—'u-“«‘ﬁ 53l M 751 @il 13] ()
o <L |_9._\.uu.w‘_9 laps <l \ﬁl.wlﬁ u\_uJb usl.'_g LyJb

Ly
[Makna literal riwayat ini tidak boleh diambil,
mengatakan: “Jika kalian melihat angin maka janganlah
kalian mencacinya, karena sesungguhnya ia adalah
nafas Allah, datang dengan rahmat dan datang dengan
siksaan, maka mintalah kepada Allah akan kebaikan
angin tersebut dan berlindunglah dengan Allah dari
keburukannya”]. [Makna literal teks ini seakan
menetapkan adanya nafas bagi Allah].

Kata “ wadl” adalah dalam makna “_waiddl”; artinya

melapangkan segala kesulitan. [Dengan demikian makna hadits
tersebut adalah bahwa angin adalah diantara yang melapangkan
kesulitan; dan yang dimaksud adalah angin yang membawa rahmat

yang dikirimkan oleh Allah].

Semakna dengan pemahaman hadits ini hadits lainnya yang
diriwayatkan dari sahabat Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda:

oAl Az n 0555 0 Ag¥
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Yang dimaksud hadits ini adalah bahwa pertolongan Allah dalam
melapangkan segala kesulitan yang menimpa penduduk Madinah di
kala itu datang berasal dari arah Yaman [artinya pertolongan tersebut
datang dari orang-orang yang berasal dari Yaman], dan kota Madinah
dekat dengan Yaman. Inilah pemahaman yang benar; yang tidak
diperselisihkan oleh siapapun di antara orang-orang Islam.

Sementara lbnu Hamid a/-Mujassim berkata: “Saya
mendapati sebagian orang dari sahabat kami menetapkan sifat
bernafas bagi Allah”. NaGdzu billéh.

Ibnu Hamid juga berkata: “Mereka (sahabat kami) berkata:
Berbagai macam angin yang berhembus, seperti al-ashif, al-agim, al-
Janub, as-syamal, ash-shaba, dan ad-dabbur, semua itu adalah
makhluk, kecuali angin yang merupakan sifat-Nya, yaitu angin sepoi-
sepoi yang membuat khayalan; angin inilah yang dimaksud nafas
Allah”. Naidzu billdh.

Aku (Ibnul Jawzi) berkata: “Laknat Allah bagi orang yang
berkeyakinan seperti demikian itu, karena dengan begitu mereka
telah menetapkan Allah sebagai benda yang diciptakan, orang-orang
yang berkeyakinan seperti ini bukanlah orang-orang Islam”.
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Penutup Ibnul Jawzi

Aku (Ibnul Jawzi) berkata: “Ketika kitab tulisanku ini
diketahui oleh sekelompok dari orang-orang bodoh semacam
mereka; sedikitpun mereka tidak menampakan rasa senang [bahkan
membencinya], karena mereka telah terbiasa dan sangat akrab
dengan faham-faham sesat dari pimpinan-pimpinan mereka yang
notabene kaum Mujassimah. Mereka berkata: “[Takwil] ini bukan
pemahaman madzhab kita (madzhab Hanbali)".

Aku [Ibnul Jawzi] katakan kepada mereka: “Benar, ini bukan
pemahaman madzhab kalian, juga bukan pemahaman guru-guru
yang kalian ikuti. Dengan tulisanku ini aku telah mensucikan
madzhab Ahmad bin Hanbal dari kesesatan-kesesatan akidah
tasybih. Aku telah membersihkannya dari kutipan-kutipan dusta dan
kebohongan-kebohongan yang disandarkan kepadanya. Aku bukan
seorang yang hanya ikut-ikutan (mugallid) dalam masalah akidah ini,
tidak seperti kalian. Bagaimana mungkin aku akan meninggalkan
“mutiara” (madzhab Hanbali); sementara aku tidak mau
menyelamatkannya??”.

Aku (Ibnul Jawzi) berkata:

e 38 535 il U2 * L5 G b bl s, L
d—aj

e 9ot O Grzadll o * 581 &l O3dadis 33 45305
“Dengan segala pujian Allah; aku telah mengungguli orang-orang
terdahuluku, katakan kepada orang-orang yang hendak

melampauiku: “Perlahanlah, jangan terburu-buru [engaku tidak

dapat melebihiku]”.

“Sungguh sekalipun kalian terus berusaha belajar; maka tetap kalian
akan kesulitan untuk mendapatkan [mencapai tingkatan] orang
semacam diriku”.
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Dan berikut ini adalah bait-bait syair panjang; aku (Ibnul
Jawzi) katakan:

Q! (] B335 Y55 08 LS ladll A5y Lk o) Bliks
Aku memuji Allah, bagaimana tidak? Karena milik Dialah segala

karunia, juga karena Dia-lah yang telah membimbingku sehingga
semua jalan (semua sebab) menjadi tunduk bagi diriku.

15185 (aais 4y e gales * i dd bl o (s (82555
Dialah(Allah) yang telah mengeluarkan diriku di antara keluargaku

sebagai orang yang paham (berilmu), Dialah pula yang telah
mengajariku ilmu; yang dengan ilmu itu harga diriku menjadi mahal.

Slad 1257 13 k] 423 * 5331 wlaSall (38555
Dialah yang telah menggerakan diriku terhadap segala kebaikan

yang aku raih, maka sungguh semangat [untuk meraihnya] pada
diriku senantiasa ada dan selamanya tinggi.

sl (o e el 5,3 Jlins * 481 G5 elalls gl
Dialah yang memberikan ilham pada diriku dengan ilmu hingga aku

dapat menguasai ilmu tersebut, [yang karena itu] maka kepahitan
dalam bersabar dimulutku menjadi manis.

MMMMGUJLMS > LSﬁ}.L!JJUMC.D‘)..\.Bj
Sungguh sangat besar keasyikanku dengan ilmu-ilmu hingga aku
seakan menjadi patung Layla bagi Qais; alangkah senangnya ia

(Qais).
Jioj xd J5 9] sl ) * 3l 4l U g3l o 63
Maka tidak ada dari ilmu-ilmu apapun [dari ilmu-ilmu syari‘at] yang

disebarkan oleh Allah bagi para makhluk-Nya kecuali aku
memahami ilmu-ilmu itu semua.

lshls 19%s J cliai¥! soumld s * &> Lull calin 33 s Edises
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Telah aku tulis setiap jenis dari ilmu [syari‘at] itu bagi segenap
manusia, wahai orang-orang yang adil lihatlah dan bedakanlah
bagiku [apa yang telah aku tulis] dan perhatikanlah

[keistimewaannyal].

b Edsls LK qule ;S * Lalze A Sl G S5
Aku memiliki penjelasan-penjelasan yang mengagumkan; yang itu
semua terus diulang-ulang [diajarkan] kepada mereka; bahkan bila

terus diperpanjang penjelasan-penjelasanku itu akan bertambah
manis.

iad 4 Al ¥ Bk Lag * LA § waill J) ole 515 45

Sungguh ilmuku telah mengarahkan diriku untuk menghindari
[bersikap zuhud] perkara hina, dan tidaklah dapat diraih keduanya

[ilmu dan zuhud] itu kecuali oleh orang memiliki keutamaan.
Uaall aiis 13] JoB 3505 ¥ * ald Cap al <l 51835 ead
Sebaik-baik teman adalah takwa kepada Allah, dan sungguh tidak

ada kebaikan dalam kata-kata jika tidak ada pengamalan bagi kata-
kata tersebut.

O5Y ,palaally $ias 4a35 * 631 oo sdd A4S Loy (£515
Kepuasanku dengan sesuatu yang mencukupi [dari dunia] telah
menghindarkanku dari segala marabahaya, dan setelah kuatnya

keyakinanku terhadap segala ketentuan [Allah] maka tidak akan
kehinaan.

il il Bslia o ) ¥ 4lal (Abs ele G udTs
Aku benar-benar telah mumpuni dalam ilmu [madzhab a/-/mam

Ahmad bin Hanbal]; di mana yang ahli dalam ilmu tersebut telah
dituduh menzalimi dan membodohi manusia.
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Aku tempatkan pada hatiku kecintaan terhadap setiap orang ahli
ilmu [muhaqqiq], dan aku benar-benar mencintai dan terbuai oleh
orang seperti itu seperti terbuainya seseorang oleh perempuan-
perempuan yang indah pandangan matanya.

S e a0 ¥ b 45 * AT G el 31 31555
Dan kota Bagdad bukanlah rumah yang menipu para penduduk di
dalamnya, dan tidaklah kecintaan para penduduk kota tersebut
terhadap seseorang kecuali orang tersebut memiliki keutamaan ilmu

[artinya; seluruh penduduk kota Bagdad mengakui keutamaan
ilmuku].

itlly edly il (fink, 581 % fsliasd LERAT LI K
Seluruh negeri telah dipenuhi keutamaan-keutamaanku, bahkan

keutamaanku telah diakui oleh ahli agama, orang yang susah, dan

orang yang kaya.
el EGG Ly ovad¥ oopdall 35 * 5815 Liadlly 131 2159 6,835

Namaku disebut-sebut oleh orang-orang di seberang sungai Jaihun
(Bilad Ma Wara” an-Nahr), oleh orang-orang yang ada di wilayah
Maghrib al-Aqsha, dan oleh orang-orang yang berada di berbagai
wilayah yang sampai ditempuh unta.

SleT gy wlgiall § Sud Badl * KK Calill g &gl Ll
Ketika aku melihat dan memperhatikan seluruh madzhab; maka aku

mencari “yang paling lurus dalam kebenaran” di antara semua
madzhab tersebut, dan tidaklah dalam hal ini aku berlebih-lebihan.

sla3 {5 cealdadl (8 e s * i ol U35 il ade Late
Maka aku mendapati keadaan yung paling baik adalah dengan

mengambil madzhab Ahmad, madzhab ini memiliki kelebihan dari

lainnya; bahkan lebih tinggi.
LiaY 9 &gwbg@d@*mm,@ il K5
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Setiap apa yang ia (Ahmad bin Hanbal) katakan dikuatkan dengan
dalil yang benar; dan sungguh hadits adalah sebagai dasarnya.

Jae Gla (s Ll asdy * 53y s Ca,el wlall J&S, 55
Dia (Ahmad bin Hanbal) adalah orang yang paling paham dalam

periwayatan hadits, ia selalu berusaha mendatangkan hadits-hadits
walaupun itu sangat sulit.

b e 48 (s paludll § audis * A5 Aean Y 4T 43a s
Madzhab beliau [dalam akidah] adalah tidak menyerupakan Allah
dengan suatu apapun, beliau mengikuti orang-orang terdahulu
dalam metode ras/im [berserah kepada Allah dalam memahami
sifat-sifat-Nya tanpa menyerupakan-Nya dengan suatu apapun].

15 wdy Ll Us Je alis * cols (K (e Skl 4 ala3
Banyak para penghasud dari berbagai arah yang menghasudnya,

namun beliau tetap kuat dalam keyakinannya; sungguh para
penghasud itulah yang telah sesat.

1535 (05 Ol 3505 190051 (83 * 153315 3iue § ST AT 55
Beliau (Ahmad bin Hanbal) memiliki banyak pengikut yang baik-
baik yang mengikut setiap jejaknya, sungguh mereka telah
membawa petunjuk bagi kalian.

ol 43633 (8 s audlay * LhJaT O3eds 2558 elag
Tapi kemudian datang kepadamu suatu kaum yang mengaku

bermadzhab dengannya [madzhab Hanbali], tapi sesungguhnya
tidaklah setiap cabang itu benar sesuai pokoknya.

i 0 i G s * il i 540 450
Dalam masalah-masalah furd” mereka itu sedikitpun tidak

menguatkan apa yang telah ditetapkan olehnya [Ahmad bin
Hanbal], dan sungguh mereka tidak pernah menyibukan diri untuk
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memahami [mempelajari] apa yang telah dikatakan olehnya
[Ahmad bin Hanbal].

Use K psdlly s 135 * slas alas 15406 |93L6 13)
Jika berdebat [urusan agama] maka mereka tidak ubah seperti “kulit-
kulit pada biji kurma” [tidak memiliki kekuatan], sungguh sangat

mengherankan karena mereka semua adalah orang-orang lemah
[bodoh; tidak paham urusan agamal].

Uhe Gassl JAT asle b2 ahd * 4 195000 13] 1350 pitili
Jika mereka membuat giyas [dalam masalah hukum] maka apa yang
mereka buat itu tidak dapat diterima, dan sungguh mereka itu

adalah orang-orang yang tidak paham sedikitpun tentang dalil-dalil
tekstual.

i) aladily SUa gl aihad oo il § 55 11 1)
Padahal, jika tidak ada orang cerdas untuk memahami dalil-dalil
tekstual; maka ular-ular menjadi samar [saling mematuk sesama

mereka] dan tali menjadi putus [tidak lagi bermadzhab kepada
Ahmad].

Uik why clizall § $olaT i * I 8390my 1051 apadht J) 19 L3
Kemudian mereka lebih condong untuk mengambil keyakinan
tasybih [menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya]; karena mereka
mengambil “segala bentuk” [artinya mengambil secara zahir] dalam

segala apa yang mereka ambil dari sifat-sifat Allah, sungguh mereka
semua adalah orang-orang lalai.

Ui 4 (5 foeaimial 0] Jlas * aast s ol gl 151155

Lalu mereka berkata: “Apa yang kita katakan ini adalah madzhab
Ahmad bin Hanbal”, hingga kemudian orang-orang bodoh
membenarkan apa yang mereka katakan.

Yl Lsiall nis 35 dguad * KD Gl goleY 5lag
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Sebab mereka itulah maka semua musuh berkata bagi kita: “Semua
orang bermadzhab Hanbali adalah kaum Musyabbihah
[menyerupakan Allah dengan makhluk-Nyal]”, sungguh ini
sebenarnya telah menyakitkan kami karena bersahabat dan
berteman [dengan mereka; orang-orang yang mengaku bermadzhab
Hanbali].

151 Ad S0 5511 2AIAS * i alaY) OIS gk ab 153
Sungguh perbuatan mereka itu telah melukai (mengotori) nama A/
/Imam Ahmad karena kebodohan mereka sendiri, padahal keyakinan
Ahmad adalah tanzih [mensucikan Allah dari menyerupai makhluk-
Nya], dan sebenarnya mereka sendirilah yang sesat.

Uhe AL WS Ga AST * Beylaa e B8531 8T (5,45
Sungguh, aku telah benar-benar bertemu dengan “syekh-syekh”
para perusak madzhab Hanbali tersebut, dan ternyata aku

mendapati kebanyakan mereka adalah orang-orang yang tidak
punya akal [tidak paham urusan agama].

Ul ek (8 il slaxe (e * s o8 pide 16151 &0 g
Aku senantiasa menjelaskan bagi mereka setiap “kerusakan/borok”

dalam akidah sesat mereka; dengan tujuan supaya perpecahan
dalam madzhab ini selesai [menjadi bersatu].

U 5 138 oy ¥ cAJs158 * (hlie ale W5 GBI 5503
Mereka menyandang berbagai gelar padahal mereka tidak memiliki

ilmu sedikitpun, ajaran-ajaran mereka tidak ada pengaruh di
dalamnya dalam masalah halal dan haram.

Y Lile Y59 Eda (s Ll A 520 Y calsisa
“Meja makan” mereka hambar; sayur mereka tidak memiliki cuka

[hambar tanpa garam], bahkan jika engkau ingin; katakanlah bahwa
meja makan mereka tidak memiliki cuka dan tidak memiliki sayur.
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o a3 Ol 15381 13503 318 * (o da (al W sLas 48T5
Padahal kebanyakan mereka yang dengki terhadap kita adalah
orang-orang yang mengaku bermadzhab kita sendiri [madzhab

Hanbali], bahkan jika mampu mereka akan mengatakan bahwa
darahku halal [karena membongkar kesesatan akidah mereka].

U5 0 oy e § G145 15 ATl ¢ 55 O iy 15585
Mereka berharap, -dengan kebodohan yang ada pada diri mereka-,
supaya langkahku ini terpeleset; padahal tidak ada orang [dalam
madzhab ini] yang berjalan dengan kemuliaan [karunia] seperti

diriku.
Uis pSadla 253 1 31 J) * dasT Belail) s (ad 35
Sungguh, setelah Ahmad bin Hanbal; -sebagai pimpinan umat Islam-

telah tiada, hingga sekarang tidak pernah ada lagi orang alim di
antara kalian yang seperti dia.

Ui Sibim @ Jakg s * Ishods all Lall guie S5 4
Kini telah ada pada diriku sejuta pelajaran [dalam urusan madzhab

Hanbali] yang semua itu merupakan awan yang akan memberikan
hujan yang deras [memberi faedah yang sangat besar].

LT ARG e 13) By * il 55 LK ele Bladsg
Taman-taman ilmuku semuanya telah siap dipetik, sementara kebun

mereka -jika engkau perhatikan- tidak lain hanyalah berisi pohon-
pohon kering (gersang dan tandus).

i 4 et S0l Ja 13] % 35155 352l 5 5 el
Dan sungguh engkau akan lihat [tamanku itu sebagai] obat bagi
orang yang dengki; yang bila seorang dokter ahli [berpengalaman]

ditanya resep; dengan senang ia akan memberikan obat dari dariku
itu.

Jiz Jald J ol plazs | ol * Callid midll (adilly 548
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Namun seorang pembangkang akan tetap menampakan sifat
bencinya yang jelek, tidakkah [cukup baginya] jumlah manusia yang
sangat banyak ini sebagai saksi yang adil bagi [kebenaran] diriku?

) %k skekk kkk k % %

selesai

Berikut ini adalah bait-bait syair dalam kitab a’-Amali karya
al-Hafizh Abul Qasim Ali bin al-Hasan bin Hibatullah bin Asakir,
seorang ulama terkemuka dalam madzhab syafii. Syair-syair ini
telah dibacakan kepada kami oleh Abu Abdillah Muhammad bin al-
Hasan bin Manshur al-Mu’ammil Li Nafsih:

ailislig w538 a5ai * aal il §9%5 BT KT
Allah maha agung (maha suci); tidak ada sifat-sifat benda bagi Dzat-
Nya, Dzat-Nya bukan tubuh (benda), tidak seperti dzat seluruh

makhluk-Nya yang merupakan benda yang juga bersifat dengan
sifat-sifat benda.

ailigny BIGBST (e 400 * L (K G Biliis GuldS G 5
Sifat-sifat Allah maha suci untuk diserupakan dengan sifat-sifat yang

kita tampakan pada perbuatan dan diri kita (makhluk), [artinya sifat-
sifat Allah tidak boleh diserupakan dengan sifat-sifat benda].

4ilauS olow O3 ey * 4 Uods b0 o 5
Celakah orang bodoh yang berkata bahwa Allah sebagai benda

[yang memiliki bentuk dan ukuran] dan bahwa sifat-sifat Allah sama
dengan sifat-sifat kita.

Keagungan penciptaan Allah terhadap segala ciptaan-Nya ini adalah
di antara bukti nyata [bagi keberadaan-Nya dan bahwa Dia tidak
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menyerupai ciptaan-Nya], bukti-bukti tersebut jelas nyata di antara
ciptaan-ciptaan-Nya ini.

513 BE i 5305 * 2l Bk, A0 T3
Dia [Allah] yang telah menciptakan seluruh makhluk dengan

kekuasaan-Nya dan kehendak-Nya yang aza/i [tanpa permulaan],
Dia yang menentukan kehendak-Nya bagi mereka.

ol W L el S * 4 6 s oldadl s 6153
Dia [Allah] maha mengetahui segala sesuatu dengan ilmu-Nya [yang
azali, tanpa permulaan], Dia mengetahui segala apa yang terlintas

atau yang tidak terlintas pada pandangan mata (atau hati) setiap

makhluk-Nya.
Wa Allah Alam Bi as-Shawab.
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